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“Tiga doa yang mustajab yang tidak diragukan lagi, yaitu doa orang 
tua, doa orang yang bepergian (safar), dan doa orang yang dizalimi.” 
(HR. Abu Daud) 


Apakah Anda mendambakan anak yang saleh/salehah? 

Apakah Anda menginginkan anak Anda mendapatkan pekerjaan 
yang layak dan sukses dalam hidupnya? 

Apakah Anda menginginkan anak Anda segera menikah? 

Apakah Anda mendambakan cucu dari pernikahan anak Anda? 





Seperti diterangkan dalam hadis di atas, bahwa doa orang tua itu mus- 
tajab. Doa orang tua bisa mengubah takdir anak, bahkan dalam suatu 
kisah bisa menghidupkan kembali anak yang sudah mati. 


Buku ini mengulas tentang: 

Kekuatan doa para nabi dan rasul 

Makna, pengertian, dan fadhilah doa 

Adab berdoa dan waktu-waktu yang bagus untuk berdoa 
Alasan kenapa doa belum dikabulkan 

Petunjuk dan syarat agar doa terkabul 

Doa-doa mustajab orang tua untuk anaknya 


Buku ini juga dilengkapi dengan doa-doa sebelum menikah sampai 
melahirkan, serta doa-doa yang dianjurkan dalam menyambut kelahiran 
bayi. Dilengkapi pula dengan doa-doa para nabi dan rasul untuk anaknya 
yang tertulis di dalam al-Qur'an, yang kesemuanya dapat dijadikan 
amalan doa orang tua untuk anak dan keluarganya. Semoga dengan 
mengamalkan amalan yang ada di buku ini, segala doa dan keinginan 
Anda segera terwujud. Amin. 
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Pengantar: 


Doa-Doa Orang Tua 
untuk Anaknya 


arangkali kita sering sekali mendengar dan membaca 

bahwa doa sering kali dianalogikan sebagai sebuah 
senjata bagi orang-orang Islam, bahkan di seluruh umat dari 
agama samawi yang ada, hal ini tentu saja tidak berlebih- 
an, dan sejarah telah membuktikan bagaimana kekuatan 
doa mampu mengubah banyak hal. Karena di balik doa ada 
makna yang luar biasa dahsyatnya. 

Banyak kasus yang terjadi, bahwa doa mampu mem- 
balikan keadaan, bahkan sampai seratus delapan puluh de- 
rajat dan melahirkan perubahan pada sikap mereka yang 
berdoa, mengubah nasib, mengubah kondisi atau keadaan 
yang selama ini tidak menguntungkan dan serta menyulit- 
kan, serta banyak lagi hal lainnya. 

Ada hal yang lebih penting ketika mamanjatkan doa, 
yaitu ketika orang-orang yang berdoa mengerti betul makna, 
hakikat, dan filosofis doa yang dia lakukan dan munajatkan. 
Tidak ada yang tidak mungkin di dunia ini, bahkan “untuk 
menjilat siku sendiri” dengan kekuatan doa. Perubahan 
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tersebut mungkin saja bisa terjadi dalam bilangan menit, 
jam, hari, atau bulan, bahkan tahun, karena semua itu ter- 
gantung dari pemahaman dan keyakinan seseorang. 

Seandainya filosofi doa benar-benar mampu ditang- 
kap oleh setiap hamba yang memunajatkan doa, niscaya bu- 
kanlah hal yang mustahil jika apa yang dia lakukan itu akan 
mampu memberikan perubahan pada pribadi dan sikapnya. 
Satu hal penting bahwa orang yang memunajatkan doa dan 
dia paham bahwa dia berdoa, itu berarti dia tahu bahwa 
posisinya adalah sebagai seorang hamba, sedangkan di sana 
ada Tuhan yang disembah dan punya kemampuan yang 
Maha Penjawab Doa setiap hambanya, Maha Mendengar, 
Maha Melihat, Maha Mengetahui apa-apa yang diinginkan 
hamba-Nya, dan Maha Penguasa atas segala sesuatu. 

Mereka yang berdoa dan sadar dengan apa yang di- 
lakukannya, berarti mereka betul-betul tahu bahwa ketika 
berdoa ada Tuhan yang terlibat di dalamnya dan Tuhanlah 
tempat bersandar akan jawaban doa tersebut, karena Tuhan 
memiliki semua yang diperlukan manusia, bahkan lebih 
dari yang mereka bayangkan. 

Ingatlah bahwa Tuhan dengan segala sifat dan ke Ma- 
haan-Nya, selalu berjanji untuk ikut terlibat jika dipanggil 
dan dibutuhkan. 


EN 3553 cuz) 2455 SIP AE salio HIL NG 
bsa SAKA AAA WA ECA ytes 15) 


“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahawasanya Aku adalah 
. dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
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apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka 
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu mendapat petunjuk 
(berada dalam kebenaran).” (QS. al-Baqarah: 186) 

Ayat ini adalah jawaban dari beberapa orang sahabat 
yang bertanya kepada Rasulullah saw. tentang Tuhan. “Di- 
manakah Tuhan kita?" Dan kemudian turunlah ayat tersebut. 

Dari ayat di atas, tertuang makna bahwa "Panggilah 
Aku (Tuhan) niscaya Aku (Tuhan) akan memenuhinya." Dan 
tentu saja Tuhan tidak akan mengingkari janji-Nya. 

Keimanan yang mutlak dengan konsep doa sebagai 
mana yang dijelaskan di dalam al-Qur'an dan hadis-hadis 
sahih, merupakan dasar yang baik untuk diamalkan dan ten- 
tu saja akan berdampak lebih besar dalam kehidupan ma- 
nusia. Hal ini sama ketika seorang ibu atau ayah yang me- 
munajatkan doa untuk anaknya pada Tuhan, agar anaknya 
menjadi hamba yang saleh. Saleh dalam pengertian menjadi 
anak yang sesuai dengan tujuan penciptaanya, yaitu men- 
jadi seorang hamba yang selalu ber-umudiyah dan meng- 
hambakan diri kepada Allah swt. serta menjadi seorang 
khalifah di bumi Allah swt. 

Barangkali tidak satu pun orang tua yang tidak mendoa- 
kan anaknya, semua orang tua, sadar atau tidak sadar selalu 
berharap anaknya menjadi “sesuatu” dan tentunya sesuatu 
itu adalah hal yang lebih bermanfaat. Baik itu menjadi anak 
yang saleh, patuh, penurut, pintar, dan berhasil dalam ke- 
hidupannya sendiri serta bermanfaat bagi orang lain. 

Doa setiap muslim seperti doa orang tua adalah doa 
yang berawal dari hati yang gelisah, dan Dia mendengarkan 
gejolaknya. Doa itu merupakan sebuah kerinduan terhadap 
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Tuhan, maka dari itu ikutilah bimbingan-Nya. Doa itu seper- 
ti kebun, dan ketika kita memeliharanya maka dia akan ber- 
buah. Doa itu bisa dilakukan dengan berbagai cara, maka 
lakukanlah sesuai dengan cara Anda butuhkan, dan doa bisa 
dilakukan di mana saja kita berada, karena Tuhan ada di ma- 
na-mana. 

Dalam buku ini akan dijelaskan dengan gamblang 
bagaimana kekuatan doa itu bisa mengubah banyak hal, 
bagaimana seharusnya Anda berdoa dan berbagai doa serta 
penjelasannya untuk anak Anda agar menjadi anak yang 
Anda harapakan dunia dan akhirat. Selamat membaca! 


Salam Hormat, 
Penulis 
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Kekuatan Doa 
para Nabi dan Rasul 


Nabi Sulaiman 

Siang itu Nabi Sulaiman as. sedang berpatroli menyu- 
suri kerajaannya yang sedang mengalami musim kemarau 
berkepanjangan. Sudah berbulan bulan para petani me- 
ngalami gagal panen. Sumur-sumur sebagai sumber air su- 
dah tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari sehari untuk 
minum, memasak dan untuk membersihkan badan. Hewan 
hewan ternak sudah tinggal kulit dan tulang dan kalaupun 
dipotong maka sudah tidak bisa didapatkan daging sebagai 
bahan makanan. Anak-anak kecil berlari-lari telanjang kare- 
na bahan baku kapas untuk membuat pakaian sudah sulit 
didapatkan. 

Nabi Sulaiman as. mulai didatangi oleh umatnya un- 
tuk dimintai pertolongan dan memintanya memohon ke- 
pada Allah swt. agar menurunkan hujan untuk membasahi 
kebun-kebun, sawah-sawah, sungai-sungai, dan sumur-su- 
mur mereka. Kemudian Nabi Sulaiman as. mengeluarkan 
perintah untuk semua rakyatnya yang terdiri dari bangsa jin 
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dan manusia untuk berkumpul di lapangan yang terletak di 
tengah kota untuk berdoa memohon kepada Allah swt. agar 
musim kering segera berakhir dan hujan segera turun. 

Keesokan pagi harinya lapangan besar yang terletak di 
tengah kota telah dipenuhi oleh rakyat Nabi Sulaiman as., 
mereka sudah siap bermunajat di bawah pimpinan Nabi Su- 
laiman as. untuk segera memohon kepada Allah agar musim 
paceklik bisa segera berakhir. Sesampainya Nabi Sulaiman 
as. di hadapan rakyatnya dia melihat seekor semut kecil 
yang sedang berada di atas sebuah batu. Semut itu dalam 
keadaan hampir sekarat karena haus dan menahan lapar. 
Nabi Sulaiman as. kemudian mendengar sang semut mulai 
berdoa memohon kepada Allah swt. Zat yang menunaikan 
segala hajat seluruh makhluk-Nya. 

“Ya Allah pemilik segala kekayaan, aku berhajat 
sepenuhnya kepada-Mu, aku berhajat akan air-Mu, tanpa 
air-Mu ya Allah, aku akan kehausan dan kami semua keke- 
ringan. Ya Allah aku berhajat sepenuhnya pada-Mu akan air- 
Mu, kabulkanlah permohonanku.” 

Demikian doa sang semut kepada Allah swt. Mende- 
ngar doa si semut, maka Nabi Sulaiman as. kemudian segera 
memerintahkan rakyatnya untuk kembali pulang ke rumah 
masing-masing dan berkata kepada rombongan kerajaan 
“Kita segera pulang, sebentar lagi Allah swt. akan menurun- 
kan hujan-Nya kepada kalian. Allah swt. telah mengabulkan 
permohonan seekor semut.” Kemudian Nabi Sulaiman dan 
rombongannya pulang kembali ke kerajaan. 

Kita semua tahu, bahwa Nabi Sulaiman as. adalah 
salah seorang Nabi yang dilimpahi kekayaan yang belum 
pernah ada sebelumnya. Nabi Sulaiman as. dikaruniai be- 
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ragam mukjizat salah satunya adalah bisa berbicara dengan 
hewan-hewan. 

Bertubi-tubi berkah yang dikaruniakan kepada Nabi 
Sulaiman as. membuatnya semakin bersyukur kepada sang 
pencipta langit dan bumi, Allah swt. Syukur Nabi Sulaiman 
saat di puncak kesuksesan dituangkan ke dalam sebuah doa: 


wa “Lenka . £ INZI WI 9 £ t rgi 
Liiu Kio GI 3 JB, WB babi pad 
D” PE BAL TALA P ct.“ 
anèng Calo JPO S5 Tes JELAS GN 


Lah all ae GOA ale 
“Maka dia tersenyum dengan tertawa karena (men- 
dengar) perkataan semut itu. Dan dia berdoa: Ya Tuhanku 
berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang 
telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang 
ibu bapakku, dan untuk mengerjakan amal saleh yang Engkau 
ridhai, dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam 
golongan hamba-hamba-Mu yang saleh.'" (OS. an-Naml: 19) 
Bahkan Nabi Sulaiman diperkenankan oleh Allah swt. 
untuk memerintahkan jin-jin dalam membangun bangunan 
dan mengikuti sayembara dalam memindahkan singgasana 
Ratu Saba’. Dan mengajak Ratu Saba’ untuk beriman kepa- 
da Allah dan meninggalkan agamanya terdahulu, yaitu me- 
nyembah matahari. 


Salah satu doa Nabi Sulaiman, yaitu: 
de 
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“la berkata: “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerah- 
kanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang jua 
pun sesudahku, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Pem- 
beri.” (QS. Shaad: 35) 

Allah menjawab doanya dengan memberikan anuge- 
rah dan pengetahuan yang besar serta melimpahkan kekua- 
saan yang besar dan wewenang yang kuat atas Nabi Sulai- 
man as. Dalam ayat-ayat yang menceritakan kehidupannya, 
berbagai perincian mengenai kekayaan, kewenangan, dan 
bagaimana dia menggunakan pengetahuannya telah disam- 
paikan. 


Nabi Ibrahim 

Banyak sekali kisah yang menceritakan bagaimana 
kesalehan Nabi Ibrahim, ibadahnya baik dan sabar dalam 
menghadapi kehidupan. Seseorang yang telah menikah pas- 
ti ingin mempunyai keturunan, dan hal itu pulalah yang di- 
lakukan Nabi Ibrahim ketika menginginkan keturunan, Nabi 
Ibrahim selalu berdoa: 

PESAKA J5 

Rabbi habli minashalihiin 

“Ya Rabb-ku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) 
yang termasuk orang-orang yang saleh.” (QS. ash-Shaffaat: 
100) 

Doa ini Nabi Ibrahim mohonkan kepada Allah swt. 
mulai dari menikah hingga usia beliau mencapai 70-an ta- 
hun. Allah pun kemudian memberikan keturunan kepada 
Nabi Ibrahim. Betapa sabarnya beliau yang tidak pernah 
berputus asa dari rahmat Allah swt. dengan tetap berdoa dan 
baru dikabulkan setelah usia 70-an tahun. 
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Allah swt. pun memberikan berita gembira kepada 
beliau bahwa doanya terkabulkan dan seorang putra yang 
sabar akan dianugerahkan kepada beliau yaitu Ismail. 

Sesaat setelah kelahiran Ismail, Nabi Ibrahim diperin- 
tahkan untuk meninggalkan keluarganya di pegunungan, ke- 
ring tanpa air dan tumbuhan, bahkan hal itu tanpa penolak- 
an sama sekali dari Hajar. Karena merasa iba dengan kondisi 
tersebut, beliau kemudian menengadahkan tangan berdoa 
seperti yang diabadikan dalam surat Ibrahim ayat 35-41: 


Aa a 
pad ad YANA KAA ON ca 
GG Mean b P 
heiii bei haha Eos 
al Sg Ga Ta sai PER HN aa 
sýty Gon AN Ah 
Se Je KE R53 


Jaa SI Je Is GA Wa Li 


5 GE Ker Pem 


terr 


Old esis ay sa bal) sa; 
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang aman, dan jauh- 
kanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah ber- 
hala-berhala. Ya Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala 
itu telah menyesatkan kebanyakan daripada manusia, maka 
barang siapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang 
itu termasuk golonganku, dan barang siapa yang mendur- 
hakai aku, maka sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku 
telah menempatkan sebagian keturunanku di lembah yang 
tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau 
(Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami (yang demikian 
itu) agar mereka mendirikan shalat, maka jadikanlah hati 
sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri reze- 
kilah mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka 
bersyukur. Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau menge- 
tahui apa yang kami sembunyikan dan apa yang kami la- 
hirkan, dan tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi 
Allah, baik yang ada di bumi maupun yang ada di langit. Se- 
gala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku 
di hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, 
benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan) Doa. Ya 
Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang 
yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan kami, perkenankan- 
lah doaku. Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua 
ibu bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari 
terjadinya hisab (hari kiamat).”" 

Dan hari ini kita bisa lihat bagaimana subur dan mak- 
murnya tanah Arab karena doa Nabi Ibrahim as. di kabulkan 
oleh Allah swt. 
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Nabi Zakaria 

Sejarah mencatat dalam al-Qur'an bahwa Nabi Za- 
karia dan istrinya sudah berusia sangat tua atau lanjut, se- 
dangkan beliau belum memiliki seorang anak. Nabi Zakaria 
kemudian berdoa kepada Allah swt. agar punya anak atau 
keturunan. 

Meski Nabi Zakaria mengetahui bahwa kondisi istri- 
nya itu sulit punya anak karena mandul, namun demikian 
Nabi Zakaria tak pernah lelah berharap, memohon, berdoa 
kepada Allah swt. agar diberi seorang anak sebagai pewaris 
dan penerus risalah kenabian beliau. Doa Nabi Zakaria agar 
punya keturunan itu tercantum dalam al-Qur'an surat Mar- 
yam ayat 4 sampai ayat 6: 


e 


ii KA Jh An jaj JB 


Sae Jadi Gp Oi LL 
ka. 


ob ee T . aa 
&, FAO Tos an 


Ok És sih SAN 

“Ia berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya tulangku 

telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku 

belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tu- 

hanku. Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 

sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang mandul, 

maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, yang 

akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Yakub, 

dan jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridhai.” 
(QS. Maryam: 4-6) 
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Nabi Zakaria selalu saja tanpa henti-henti berdoa se- 
perti doa di atas. Dalam ayat lain diceritakan bahwa Nabi 
Zakaria berdoa: 


ag 5 za Z rr 2 

2155 ab NIK va da A JG -455 Sj 5 UG 
waa aa 

Ed para TS ab 


“Di sanalah Zakaria mendoa kepada AA seraya 
berkata: 'Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang 
a yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar 

." (OS. Ali Imran: 38) 

Anak baik yang dimaksud dalam ayat di atas menurut 
beberapa mufasir sebagai berikut: 

1. Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'dy mengatakan bah- 
wa yang dimaksud anak yang baik pada ayat di atas adalah 
anak yang berakhlak mulia dan memiliki adab yang baik. 

2. Imam al-Jalilain mengemukakan bahwa anak yang baik 
adalah anak yang saleh. Pendapat yang serupa juga di- 
sampaikan Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi hafidzha- 
hullahu. 

Merujuk pada pendapat ulama-ulama tersebut, anak 
yang baik yang dimohonkan oleh Nabi Zakaria as. kepada 
Allah swt. adalah yang saleh. Dan menurut Imam Nawawi 
bahwa orang yang saleh adalah manusia yang memenuhi 
hak Allah dan hak manusia atas dirinya. 


Kisah Doa Ibu kepada Anaknya 

Dalam sebuah kitab Mujab ad-Da'wah yang ditulis oleh 
Imam al-Hafizh Ibnu Abi ad-Dunya menceritakan sebuah 
kisah tentang dahsyatnya doa seorang ibu terhadap anaknya 
yang sudah mati, kemudian anak itu hidup kembali. 
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Dari Anas bin Malik ra., dia bercerita: “Suatu hari kami 
menjenguk seorang anak muda dari Anshar (Madinah) yang 
sedang sakit berat. Kami tidak beranjak dari sisinya sampai 
ajal menjemputnya. Lalu kami pun membentangkan kain 
untuk menuntupi wajahnya. Ibunya yang sudah lemah dan 
tua berada di samping kepalanya. Lalu kami menoleh ke- 
padanya sambil menghiburnya dengan berkata, 'Berharap- 
lah pahala dari Allah atas musibah yang menimpamu.' 

'Apakah anakku sudah mati?” Tanya wanita tua itu. 

“Ya.” Jawab kami. 

‘Benarkah apa yang kalian katakan?’ Tanyanya lagi. 

“Ya, benar.” Jawab kami. 

Lalu wanita tua itu mengulurkan tangannya ke langit 
sambil berkata, 

“Ya Allah, Engkau tahu bahwa aku pasrah kepada-Mu 
dan berhijrah kepada Rasul-Mu, dengan harapan agar Engkau 
berkenan menolongku dalam tiap kesulitan. Ya Allah, jangan- 
lah Engkau timpakan kepadaku musibah ini pada hari ini.” 

Kemudian dibukalah penutup wajah yang telah kami 
tutupkan kepada anak muda itu. Tidak berapa lama kemu- 
dian, kami menyantap makanan bersamanya.” 

Dengan kuasa Tuhan, anak muda itu hidup kembali. 
Dari kisah tersebut tentu kita dapat memetik pelajaran bahwa: 

Pertama, kisah ini memberi bukti akan dahsyatnya 
kekuatan doa seorang ibu yang salehah. Doa orang tua ke- 
pada anaknya seperti doa para nabi untuk umatnya. Dan 
tentu saja hal ini akan mengajarkan kepada kita bahwa ja- 
ngan pernah meragukan doa orang tua dan selalulah me- 
minta doa kepada kedua orang tua kita. 
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Kedua, kisah ini memotivasi kita agar terus berdoa, 
jangan pernah berhenti berdoa, jangan berpikir mengapa 
doa kita belum terkabulkan. Percayalah bahwa ketika doa 
belum terkabulkan, maka kita sudah mendapatkan dua pa- 
hala: pahala berdoa dan pahala bersabar menunggu keputus- 
an Allah swt. Tidak ada doa yang tidak terkabul. Allah swt. 
mengabulkan doa-doa kita yang sesuai dengan kebutuhan 
kita dan sesuai pada waktu yang kita butuhkan. 
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Makna Doa 


Pengertian Doa 

Doa berasal dari bahasa Arab du'a. Dalam al-Qur'an, 
banyak sekali kata du'a ini diulang dan mempunyai arti yang 
berbeda-beda antara satu dengan yang lain, di antaranya: 
al-Ibadat, yakni ibadahnya makhluk kepada Sang Khalik; 
al-Isti'anah atau al-Istighasah, yaitu memohon pertolongan 
atau bantuan kepada Zat Yang Mahakuasa; an-Nida, me- 
manggil, yaitu panggilan hamba terhadap Allah Yang Maha 
Mendengar; al-Su'al, yaitu permintaan atau permohonan 
dari makhluk yang rendah kepada Sang Khalik Yang Ma- 
hatinggi. Ada juga yang mengartikan at-Tahmid, yaitu pu- 
jian makhluk terhadap Khalik, dan masih banyak lagi arti 
yang lain. 

Adapun pengertian doa menurut pendapat at-Thiby, 
adalah melahirkan kehinaan dan kerendahan diri dalam ke- 
adaan tiada berdaya dan tiada berkekuatan dan kemudian 
menyatakan hajat, keperluan dan ketundukkan kepada Allah 
swt. Dalam pengertian amalan keagamaan, doa dikenal se- 
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bagai upaya memanggil Allah dalam rangka mengajukan 

permohonan kepada-Nya. Dengan berdoa berarti kita me- 

nyatakan apa yang dikehendaki terhadap Allah swt. untuk 

mendapatkan kemanfaatan atau menolak kemudharatan. 
Dalam al-Qur'an di jelaskan: 


pian 853 dupl Buji AJ E galie Sila p 

j har o 2.1 HA 3 Ya BERA ee 3 
Osa pilal oa latai J Iga tadi gts NA 
“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahawasanya Aku adalah 
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila ia memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka 
itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka 


beriman kepada-Ku, agar mereka selalu mendapat petunjuk 
(berada dalam kebenaran).” (QS. al-Baqarah: 186) 


Ada beberapa riwayat yang menerangkan sebab tu- 
runnya ayat ini, di antaranya ketika ada kedatangan seorang 
Arab Badawi kepada Nabi saw. yang bertanya: "Apakah 
Tuhan kita itu dekat, sehingga kami dapat memunajat atau 
memohon kepada-Nya, atau jauh, sehingga kami harus me- 
nyeru-Nya?" Nabi saw. terdiam, hingga turunlah ayat ini se- 
bagai jawaban terhadap pertanyaan itu. Diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Marduwaih, Abussyaikh 
dan lain-lainnya. 

Ada juga riwayat lain yang menceritakan bahwa ayat 
tersebut turun ketika Rasulullah saw. mengatakan bahwa, 
"Janganlah kalian berkecil hati dalam berdoa, karena Allah 
swt. telah berfirman “Ud'uni astajib lakum’ ‘berdoalah kamu 
kepada-Ku, pasti Aku (memperkenankannya).” Berkatalah 


| 
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salah seorang di antara mereka, “Wahai Rasulullah! Apakah 
Tuhan mendengar doa kita atau bagaimana?” Sebagai jawab- 
annya, turunlah ayat 186 dalam surat al-Baqarah tersebut. 
(Diriwayatkan oleh Ibnu 'Asakir yang bersumber dari Ali.) 

Lebih jauh, pengertian dan uraian dari ayat di atas 
akan memperjelas apa sebenarnya doa itu, dalam ayat: 

GE gole élia 1513 

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku." 

Secara sederhana ada tiga hal penting dalam ayat ini 
ketika seorang hamba bertanya tentang Allah, yaitu tentang 
Zat-Nya, tentang Sifat-Nya, tentang Perbuatan-Nya. Ketika 
pertanyaan itu tentang Zat-Nya, maka hal tersebut pasti ber- 
makna tentang jauh dekatnya Allah swt. Jikalau pertanyaan 
itu tentang sifat-Nya, maka pertanyaan itu bermakna “Apa- 
kah Tuhan mendengar permohonannya dan sekiranya ia 
bertanya tentang perbuatan-Nya, bermakna apakah Tuhan 
memperkenankan permohonannya?” 

Kemudian pada kalimat: 

“Maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.” 

Dekatnya Allah swt. dengan para pemohon sehing- 
ga tak sesuatu pun luput dari pengetahuan-Nya. Hal yang 
demikian sangat mudah sekali bagi Allah untuk mem- 
perkenankan permohonannya, mengabulkan doanya, dan 
memenuhi hajat, serta cita-citanya. 

Sebuah riwayat dari Abu Musa al-Shaari dia berkata, 
"Suatu ketika Rasulullah saw. menyerang ke negeri Khibar 
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atau katanya menuju Khibar, datanglah orang-orang ke se- 
buah lembah lalu dengan suara yang keras mereka bertak- 
bir, maka bersabda Rasulullah saw., 


” sre Ipa 5 3 A 8 : 
635959 A ni Je Ngan SA al G 
Lipi biras kate diya bh Last Yg Ato 
" akan ga 


“Hai manusia! Kasihanilah dirimu (hentikanlah ber- 
teriak dan bersuara keras), karena sesungguhnya kamu ti- 
adalah bermunajat kepada Tuhan yang tuli. Sesungguhnya 
kamu memohon kepada Zat Yang Maha Melihat dan Dia 
sangat dekat kepadamu.” ; 

Kalimat selanjutnya mengatakan, 


PAN 


LES ISI PIA 5353 Laa 

"Aku perkenankan permohonan orang yang memo- 
hon kepada-Ku,” kata Tuhan.” 

Bagi mereka yang mau berdoa dan memohon kepada 
Allah swt., berarti mereka adalah hamba yang sudah meng- 
akui bahwa dirinya sangatlah lemah dan menyandarkan per- 
mohonan dan segala keinginan hanya kepada Allah swt. 


Usa akad a aa an 

"Maka hendaklah mereka mengikuti perintah-Ku ser- 

ta beriman kepada-Ku, mudah-mudahan mereka mendapat 
petunjuk." 

Pada kalimat dalam ayat di atas menerangkan bahwa, 

apabila Allah telah menyeru mereka supaya beriman dan 
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percaya kepada-Nya, hendaklah segera mengikuti perintah- 
Nya sebagaimana Tuhan memperkenankan permohonan- 
nya, semoga dengan adanya keimanan itu mereka mendapat 
petunjuk, dan selalu berada dalam kebajikan. 

Ada sebuah catatan penting bagi kita semua, bahwa 
mereka yang diperkenankan doanya oleh Allah swt. adalah 
orang-orang yang yakin bahwa doanya itu akan dikabulkan 
'oleh Allah swt. 


ga D ados isih ul é 
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J SERA asia dl asi a 
a ijaya Aii ana dl Op a E asi Saga kab 


“Dari Abu Hurairah ra., ia berkata bahwa Nabi shal- 
lallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Allah Ta'ala berfirman: 
“Aku sesuai persangkaan hamba-Ku. Aku bersamanya ketika 
ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku saat bersendirian, 
Aku akan mengingatnya dalam diri-Ku. Jika ia mengingat- 
Ku di suatu kumpulan, Aku akan mengingatnya di kumpul- 
an yang lebih baik daripada itu (kumpulan malaikat). Jika ia 
mendekat kepada-Ku sejengkal, Aku mendekat kepadanya 
sehasta. Jika ia mendekat kepada-Ku sehasta, Aku mendekat 
kepadanya sedepa. Jika ia datang kepada-Ku dengan ber- 
jalan (biasa), maka Aku mendatanginya dengan berjalan 
cepat.” (HR. Bukhari dan Muslim ) 
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Fadhilah Berdoa 
Pada hakikatnya, berdoa atau tidak berdoa seorang 
hamba kepada Allah swt. tidaklah mengurangi ataupun 
menambah kemuliaan-Nya, meskipun demikian Allah dan 
Rasul-Nya tetap saja menyuruh kita berdoa, setidaknya ada 
empat alasan untuk menjelaskan hal tersebut 
1. Memperjelas kedudukan kita sebagai hamba dan Allah 
sebagai Khalik atau Sang Pencipta. 
Hal ini menunjukan bahwa sebagai hamba seharusnya 
merasa rendah hati. Maka dari itu, jika hal ini termaknai 
dengan benar, akan menghindarkan kita dari sikap dan sifat 
sombong, malas, dan bergantung selain kepada Allah. 
2. Doa merupakan sebagai sarana zikir. 
Perintah berdoa merupakan sarana kita mengingat Allah 
swt., karena dengan mengingat Allah, hati kita akan 
tenang dan dengan terciptanya ketenangan hati akan 
membuat kita akan bahagia. i 
Ji. 
b mii 
“Orang-orang yang berman dan hati mereka menjadi 
tenang dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 
mengingat Allah-lah hati menjadi tenang.” (QS. ar-Ra'd: 28) 
3. Doa adalah sebuah harapan. 
Doa hakikatnya adalah harapan, tujuan, keinginan, atau 
target yang ingin kita raih. Saat kita berdoa, tentu saja 
kita menginginkan semua harapan dan keinginan itu 
dikabulkan oleh Allah swt. 
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4. Doa adalah penyemangat. 
Pada saat seorang hamba berdoa, maka yakinlah bahwa 
hamba tersebut memiliki harapan, dan harapan akan 
melahirkan semangat dan dengan semangat ikhtiar yang 
dilakukan akan lebih maksimal. 

Doa merupakan inti ibadah, doa adalah senjata orang 
beriman, doa adalah pengubah takdir dan doa juga men- 
jadi kunci terbukanya pertolongan Allah. Doa adalah ibadah 
yang paling mulia di sisi Allah. Abu Hurairah ra. berkata 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: 

“Tidak ada sesuatu yang paling mulia di sisi Allah 
daripada doa." (HR. at-Timidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad) 

“Allah murka terhadap orang-orang yang meninggal- 
kan doa, berdasarkan hadis Abu Hurairah ra., dia berkata 
bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Barang siapa yang 
tidak meminta kepada Allah, maka Allah akan memurkai- 
nya.” (HR. Tirmidzi ) 

Dari hadis di atas menunjukkan bahwa permohonan 
hamba Kepada Allah merupakan kewajiban yang paling 
agung dan paling utama, karena menghindarkan dari murka 
Allah adalah suatu yang menjadi keharusan. 

Sebagian pendapat ulama bahwa doa mampu meno- 
lak takdir Allah, berdasarkan hadis dari Salman al-Farisi ra. 
bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Tidak ada yang mampu 
menolak takdir kecuali doa." (HR. at-Tirmidzi) 

Maksud hadis tersebut adalah, takdir yang tergantung 
pada doa dan berdoa bisa menjadi sebab tertolaknya tak- 
dir karena takdir tidak bertolak belakang dengan masalah 
sebab akibat, boleh jadi terjadinya sesuatu menjadi penye- 
bab terjadi atau tidaknya sesuatu yang lain termasuk takdir. 
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Suatu contoh berdoa agar terhindar dari musibah, keduanya 
adalah takdir Allah. Boleh jadi seseorang ditakdirkan tidak 
berdoa sehingga terkena musibah dan seandainya dia ber- 
doa, mungkin tidak terkena musibah, sehingga doa ibarat 
tameng dan musibah laksana panah. 


Adab Berdoa 
| Ada aturan-aturan khusus yang seharusnya kita penuhi 
ketika hendak berdoa, di antaranya adalah: 

1. Menghadap Kiblat. 
Berdasarkan sebuah hadis, “Rasulullah datang ke tem- 
pat wuquf di Arafah dan ia menghadap kiblat lalu terus 
menerus berdoa sehingga tenggelam matahari." 
Dari Badr bin Zaid dia berkata, “Nabi shallallahu alaihi 
wasallam pernah keluar ke lapangan ini untuk meminta 
hujan, maka beliau berdoa dan shalat Istisga", kemudi- 
an beliau menghadap ke kiblat dan membalik kain yang 
beliau pakai.” (HR. Bukhari) 

2. Membaca hamdalah atau pujian, istighfar dan membaca 
shalawat. 
Ini adalah perkara yang sangat penting ketika berdoa, 
mulailah dengan memuji Allah lalu bershalawat kepada 
Nabi saw. Salah seorang sahabat Nabi berkata: 
Dari Fudhalah bin Ubaid radhiallahu anhu dia berka- 
ta: “Rasulullah saw. mendengar seorang lelaki berdoa 
di dalam shalatnya, dia tidak memuji Allah Ta'ala dan 
juga tidak bershalawat kepada Nabi saw. Maka Rasu- 
lullah saw. bersabda, “Orang ini tergesa-gesa,” kemu- 
dian beliau memanggil orang itu lalu beliau berkata 
kepadanya atau kepada selainnya, “Jika salah seorang 
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di antara kalian berdoa maka hendaknya dia memulai- 
nya dengan memuji dan menyanjung Allah”, kemudian 
dia bershalawat kepada Nabi saw. kemudian setelah itu 
baru dia berdoa sesukanya.” (HR. Abu Daud dan Tir- 
midzi) | 
3. Dengan suara lembut dan rasa takut. 

Allah swt. berfirman: 

NA EA GG 


. po 
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GG Gaio N 3 is S; 
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"Berserulah (berdoa) kepada Tuhanmu dengan meren- 
dahkan diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah ti- 
dak menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan 
janganlah engkau berbuat kerusakan di bumi sesudah 
(Allah swt.) memperbaikinya, dan berdoalah kepada- 
Nya dengan rasa takut (tidak diterima) dan harap (akan 
dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat 
. kepada orang-orang yang berbuat baik." (QS. al A'raf: 
55-56) 
4. Tadharru' (merendah) kepada Allah ketika berdoa kepa- 
da-Nya. 
Ad-Dhara'ah (asal kata tadharru') bermakna meng- 
hinakan diri, tunduk, dan mengharap. Dikatakan: 
Hose piar itho maknanya tunduk, menghinakan diri, 
dan merendahkan diri. Dia tadharru' kepada Allah 
maksudnya dia berharap kepada-Nya. (Lihat al-Mishbah 
al-Munir halaman. 361) 
ii de 
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Allah swt. berfirman; 


~g 
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (rasul-rasul) 
kepada umat-umat yang sebelum kamu, kemudian Kami 
.siksa mereka dengan (menimpakan) kesengsaraan dan ke- 
melaratan, supaya mereka memohon (kepada Allah) de- 
ngan tunduk merendahkan diri. Maka mengapa mereka 
tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk meren- 
dahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada mereka, 
bahkan hati mereka telah menjadi keras, dan syaitan 
pun menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang 
selalu mereka kerjakan.” (QS. al-An'am: 42-43) 
5. Memiliki keyakinan akan diijabah. 

Keyakinan dan berprasangka baik baik kepada Allah 
bahwa doa kita akan dijawab dan dikabulkan, seperti 
hadis berikut ini: “Sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla 
berfirman: 'Aku akan mengikuti prasangka hamba-Ku 
kepada-Ku. Dan Aku selalu menyertainya apa bila ia 
berdoa kepada-Ku.”" 
Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


éis b dah ail gái (Soal 423 13) 
Yadu Gp aisn panah ULI aaa ish 
bsi zat abhi 
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“Jika salah seorang dari kalian berdoa maka janganlah 
sekali-kali dia berkata, “Ya Allah ampunilah aku jika 
Engkau kehendaki.' Akan tetapi hendaklah dia memas- 
tikan apa yang dia minta dan hendaknya dia memper- 
besar pengharapannya, karena Allah sama sekali tidak 
pernah menganggap besar sesuatu yang Dia berikan.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 

6. Mengakhiri dengan ucapan Aamiin. 

7. Mengulangi doa dan membaca istighfar 3x. 
Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, “Rasulullah saw. 
suka mengulangi doa sebanyak tiga kali dan beristighfar 
sebanyak tiga kali.” (HR. Abu Dawud) 


8. Singkat dan padat. 
Dari san ra. dia berkata: 


Buih paling aie AN Jo AI Utan É 
| GNI Gan ba pa Ar | La PAHA 


“Rasulullah saw. menyukai doa-doa yang singkat tapi 
padat maknanya, dan meninggalkan selain itu.” (HR. 
Abu Daud dan an-Nawawi) 


9. Hanya berdoa untuk kebaikan. 
Dari Jabir bin Abdillah dia berkata: Rasulullah saw. ber- 
a | 
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10. 


11. 


12. 


13. 
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“Janganlah kalian mendoakan keburukan pada diri ka- 
lian, jangan mendoakan keburukan pada anak-anak 
kalian, dan jangan mendoakan keburukan pada harta- 
harta kalian. Jangan sampai doa kalian bertepatan de- 
ngan saat dikabulkannya doa dari Allah lalu Dia akan 
mengabulkan doa kalian.” (HR. Muslim) 


Betul-betul meminta (al-ilhah) kepada Allah ketika ber- 
doa. 

Al-Ilhah maknanya mendatangi sesuatu dan komitmen 
berada di atasnya. Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah 
saw.: “Tetaplah kalian berdoa dengan “Wahai Yang Ma- 
hamulia lagi Maha Pemurah.”” (HR. Tirmidzi) 
Berdoalah baik dalam keadaan lapang ataupun sulit. 
Dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah saw. bersabda, 
“Barang siapa yang mau doanya dikabulkan oleh Allah 
ketika dia mendapatkan syada'id (kesusahan) dan al- 
kurab (kesulitan), maka hendaknya dia memperbanyak 
berdoa ketika dia lapang.” (HR. Tirmidzi dan al-Hakim) 
Tidak memaksakan diri dalam memperindah lafal doa 
(as-saja'). 

Dari Ibnu Abbas beliau berkata, “Jauhilah as-saja' dalam 
berdoa, karena sesungguhnya aku mendapati Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam dan para sahabatnya tidak 
melakukan kecuali itu, yakni: Mereka tidak melakukan 
kecuali menjauhi hal itu.” (HR. Bukhari) 

Berwudhu sebelum berdoa, jika memungkinkan. 
Dalam hadis Abu Musa al-Asy'ari bahwa Rasulullah 
saw. meminta air lalu berwudhu kemudian beliau 
mengangkat kedua tangannya lalu berdoa, “Ya Allah, 
ampunilah Ubaid Abu Amir.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


aa — 
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14. Jika dia mendoakan orang lain maka hendaknya dia mu- 


lai dengan mendoakan dirinya sendiri. 

Dari Ubay bin Ka'ab dia berkata, “Jika Rasulullah saw. 
menyebut seseorang lalu mendoakannya, maka beliau 
mulai dengan mendoakan diri beliau sendiri.” (HR. Tir- 
midzi) 


Waktu-waktu yang Bagus untuk Berdoa 


Sebenarnya berdoa itu bisa dilakukan di mana pun 


dan kapan pun. Akan tetapi lebih utama bila dilakukan pada 
waktu-waktu berikut: 


1. 


SN a 


Di antara azan dan ikamah, sebagaimana sabda Rasu- 
lullah saw.: “Tidak ditolak sesuatu yang dimohonkan 
antara azan dan ikamah.” (HR. Tirmidzi) 

Ketika Menjalankan jihad (perjuangan menegakkan aga- 
ma Allah) Rasulullah pernah bersabda: “Ada dua waktu 
di mana pintu-pintu doa dibuka dan doa seseorang ti- 
dak akan ditolak, yaitu ketika seseorang menghadiri 
seruan (azan) dan ketika memasuki barisan untuk ber- 
jihad di jalan Allah.” Dalam riwayat lain diterangkan 
“Ada dua waktu ketika doa tidak ditolak yaitu ketika 
diserukan ikamah untuk shalat dan ketika orang berada 
dalam barisan untuk berjihad di jalan Allah.” (HR. Abu 
Dawud dan disahihkan oleh Ibnu Hibban) 

Di antara waktu Asar dan Magrib. 

Di antara waktu Zuhur dan Asar. 

Di bulan Ramadan. 

Di hari Arafah dan hari Jumat. 

Di kala khatam al-Our'an. 

Di pertengahan atau di sepertiga akhir malam setelah 
melakukan shalat malam atau wirid. 


— n 
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Alasan Kenapa Doa Belum Dikabuikan 

Sebagian ulama berpendapat baliwa barang sisa 
yang bosan dalam berdoa, maka Joenya tidak terkabulkan 
sebab doa adalah ibadah baik dika ih atau tidak seb 
rusnya seseorang tidak boleh bosan beriadah. Ten wia. 
permohonan boleh jadi belum waktunya doa lets jie 
kabulkan karena segala sesuatu telah ditetapkan wakia 1 «- 
jadinya, sehingga segala sesuatu yang belum waktunya tirial: 
akan mungkin terjadi, atau boleh jadi permohonan tersebut 
tidak terkabulkan dengan tujuan Allah mengganti doa terse- 
but dengan pahala, atau boleh jadi doa tersebut tertunda 
pengabulannya agar orang tersebut rajin berdoa sebab Allah 
sangat senang terhadap orang yang rajin berdoa karena doa 
memperlihatkan sikap rendah diri dan rasa pasrah. 

Terkadang sebuah doa dikabulkan sesuai yang dimin- 
ta. Tapi bisa juga Allah mengganti dengan sesuatu yang lain 
yang lebih baik. Misalnya terhindar Jari sebuah malapetaka, 
diampuni dosa atau kesalahannya, atau Menina! suratan 
nikmat. Meski ada kalanya Allah menunda pengabulanny.: 
kelak di akhirat. Sebagaimana dinyatakan dalam hadis yang, 
bersumber dari Anas: 

“Tiada seorang pun yang berdoa, melainkan Allah 
pasti akan mengabulkan doanya atau dihindarkan dari ba- 
haya padanya atau diampuni sebagian dari dosanya selama 
ia tidak berdoa untuk sesuatu yang menjurus kepada dosa 
atau untuk memutuskan hubungan sanak keluarga.” 

Pada hadis lain diriwayatkan: 

“Tiada seorang pun yang berdoa kepada Allah dengan 
rangkaian doa yang tak durhaka, melainkan Allah akan 
menganugerahkan dengan salah satu dari tiga perkara: Per- 


Ter De Beti Dana Tun atuk Anahisi, 


tama disegerakan doanya, kedua ditunda untuk di akhirat 
dan ketiga dihindarkan dari malapetaka walau sekadarnya.” 
(HR. Muslim) 

Maka akuilah kekuasaan dan kehendak Allah yang ab- 
solut. Bahwa Allah mengabulkan sebuah doa pada waktu 
yang dikehendaki-Nya, dan bukan pada waktu yang dike- 
hendaki oleh seorang hamba. Karena khiar (pilihan) Allah 
bagi hamba-Nya pasti lebih baik dari pada khiar hamba bagi 
dirinya. 

Hakikatnya, setiap doa itu pasti dikabulkan. Masalah- 
nya hanya soal waktu. Sebagaimana doa Musa dan Harun, 
Allah berfirman: 


Ng KIK An ED 
Je u5 NG Manan b Liga Sena 3 UU 


pala Gali 
“Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan 
kamu berdua, sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan 
yang lurus dan janganlah sekali-sekali kamu mengikuti ja- 
lan orang-orang yang tidak mengetahui.” (OS. Yunus: 89) 
Firman tersebut menjelaskan tentang pengabulan doa 
Nabi Musa as. dan Harun as. untuk kehancuran Fir'aun. Doa 
tersebut baru dikabulkan empat puluh tahun kemudian. Be- 
gitu pula Nabi Muhammad saw. yang berdoa untuk Umar 
Ibn Khatab ra., agar diberi hidayah dan menjadi pendam- 
ping beliau yang setia. Baru dua tahun kemudian dikabul- 
kan. Dan masih banyak lagi riwayat semacam uraian di atas. 
Bagi mereka orang-orang yang dekat dengan-Nya, dan 
mengenal dengan baik diri-Nya, disebut Arifin billah. Dan 
bagi mereka tak ada ungkap kata munajat kecuali pengabul- 
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annya. Dalam hal ini, mereka tidak menyalahi aturan-aturan 
baik adab, Juga tidak mengabaikan syarat-syarat lahir mau- 
pun batin. Yang jelas, apa yang mereka pinta harus sesuai 
dengan kehendak-Nya. 

Sedangkan orang yang suka melontarkan protes de- 
ngan kalimat: “Aku telah berdoa bahkan sering, namun 
doaku tak pernah dikabulkan” disebut dengan isti'jal. 
Berbeda dengan orang yang berdoa dengan ikhtiar Allah 
pada dirinya, maka Allah memperkenankan doanya sesuai 
dengan kehendak-Nya, karena, yang terpenting, setiap doa 
yang diminta harus murni dari segala “ikhtiar diri”. Artinya 
terlepas dari rasa kuasa dan iradat hamba. Setiap doa bagi 
orang yang tak meninggalkan ikhtiar serta kebergantungan 
pada ridha Allah, maka pengabulannya istidraj (uluran dari 
Allah yang akan mempercepat prosesnya kesesatan). 

Sebagai bukti bahwa Allah memperkenankan doa 
seorang hamba, niscaya dikaruniai idhthiror (tak ada doa 
kecuali dikabulkan) dalam doanya. Memang, pada hakikat- 
nya idhthiror tidak mustahag (mutlak) bagi hamba. Tetapi 
musthahag pada diri orang yang mampu fana saat berdoa. 
Dengan kata lain, orang tersebut tidak melihat dirinya punya 
perbuatan, melainkan mutlak disandarkan kepada Allah. Hal 
itu dapat dilakukan oleh siapa saja yang telah sampai pada 
keyakinan yang jazam (tidak tertawar) kepada janji Allah. 

Tafsir al-Mizan mengupas puncak kesusahan syarat 
ijabah-nya doa, Allah swt. berfirman: 

"Siapakah yang memperkenankan doa orang yang 
dalam puncak kesusahan apabila ia berdoa kepada-Nya, 
dan yang menghilangkan kesusahan..." (QS. an-Nami: 62) 


'Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


Dengan kesusahan yang amat sangat hakikat doa dapat 
diwujudkan. Orang yang sedang dalam puncak kesusahan 
doanya di-ijabah oleh Allah, jika ia benar-benar berdoa ke- 
pada-Nya. Karena kondisi fisik yang lapang, peluang yang 
banyak, dan tidak berada pada puncak kesusahan, jiwa ma- 
nusia sulit untuk bersungguh-sungguh dalam berdoa, meng- 
gantungkan hatinya kepada Allah swt. dan menyerahkan ha- 
rapannya hanya kepada-Nya. . 

Allah swt. menguatkan hal itu dengan firman-Nya: 
“Apabila ia berdoa kepada-Nya.” Ini menunjukkan adanya 
kaitan antara kesusahan yang amat parah dengan “Hanya 
berdoa kepada Allah.” Karena puncak kesusahan dapat me- 
nyebabkan hati manusia terputus ketergantungan dengan 
sebab-sebab lahiriah, ia akan benar-benar hanya menyerah- 
kan harapan kepada-Nya dan hanya berdoa kepada-Nya. 

Dalam hadis dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: 

“Ada tiga orang yang doanya sekali-kali tidak akan 
ditolak, mereka adalah orang yang berpuasa dan sampai 
berbuka, kepada pemimpin yang adil dan orang-orang yang 
teraniaya.” (HR. Tirmidzi) 

Hadis ini harus diperhatikan terutama bagi orang yang 
ketiga, sebab air mata orang-orang yang teraniaya akan di- 
jadikan oleh Allah bagai air bah yang siap menghancurkan 
dan meruntuhkan kebesaran dan keagungan orang-orang 
yang berbuat aniaya. 

Banyak ayat al-Our'an yang menunjukkan bahwa ma- 
nusia akan dapat memusatkan perhatiannya kepada Allah 
ketika ia berada dalam puncak kesusahan dan penderitaan, 
seperti para penumpang perahu yang dihempas oleh badai 
di tengah samudera, lalu mereka memusatkan perhatiannya 


—— 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


kepada Tuhannya kemudian berdoa kepada-Nya dengan 
tulus ikhlas, dan Dia mengabulkan doanya, ini dinyatakan 
dalam firman Allah swt.: 

"Dan apabila manusia ditimpa bahaya dra berdoa ke- 
pada Kami dalam keadaan berbaring, duduk atau berdiri...." 
(QS. Yunus: 12) 

“Sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, 
dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang 
ada di dalamnya dengan tiupan angin yars bark, mereka 
bergembira karenanya. Datanglah angin badai, dan gelombang 
dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa 
mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdoa ke- 
pada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya 
semata-mata. (Mereka berkata): “Sesungguhnya jika Engkau 
menyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan 
termasuk orang-orang yang bersyukur.” (QS. Yunus: 22) 


i 
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| tunjuk agar Doa Dikabulkan 


Syarat Terkabulnya Doa 

Supaya doa dikabulkan oleh Allah, maka ada bebera- 
pa syarat yang harus diperhatikan sebelum berdoa. Di an- 
to syarat-syarat tersebut itu adalah: 

1. Harus ikhlas dan yakin bahwa hanya Allah yang bisa 
mengabulkan permahonan, dan meyakini bahwa tidak 
da yang bisa memberi manfaat dan mencegah kemu- 
dharatan kecuali Allah semata. 


4 ! AA SA 
AN “> za AA Aa EL WAH 31 a Be ar) 


en ce 


Da SLB Mia un 

“Saya rapal hi yang memperkenankan (doa) orang yang 
ben kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang 
a mbangkan Sesusahan, dan yang menjadikan kamu 
ovga sebarai khalifah di bumi. Apakah di samping 
peda tuia tuhan yang lain yang berbuat seperti itu?). 
ca edikiyah kamu mengingat-Nya.” (QS. an-Naml: 62) 


— a——— 
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2. Ditujukan hanya kepada Allah semata. 
PATAKA YAA far 

“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunya- 
an Allah, maka janganlah kamu menyembah atau berdoa 
kepada seorang pun di dalamnya di samping Allah.” (QS. 
al-Jin: 18) 

Dan sebagaimana pesan Rasulullah kepada Ibnu Ab- 
bas dalam hadis panjangnya: “Jika kamu meminta, mintalah 
kepada Allah dan jika engkau minta tolong, minta tolonglah 
kepada Allah,” 

Imam Malik menjelaskan dari Zaid bin Aslam: “Nabi 
saw. mengingatkan bahwa tidak ada seorang yang berdoa 
pasti ada di antara tiga kemungkinan untuk di-ijabah (dika- 
bulkan) doanya oleh Allah. 1) Doa di-ijabah langsung se- 
perti ia minta. 2) Di-ijabah tetapi ditangguhkan, dianugerah- 
kannya di akhirat. 3) Atau di-ijabah, dengan cara diampuni 
dosa-dosanya.” 

Selanjutnya, Rasulullah saw. menjelaskan, faktor-fak- 
tor yang mendukung serta menjadi wasilah dikabulnya doa, 
antara lain: 

1. Bersikap optimis bahwa doa itu akan dikabulkan, cepat 
ataupun lambat, di dunia ini maupun di akhirat kelak 
nanti. Yang penting kita tidak memaksa atau “mendikte” 
Allah swt., suatu hal yang memang mustahil. 

Hati harus yakin, doa akan diijabah. Imam Bukhari 
dalam hadis qudsi menceritakan, Nabi saw. bersabda: 
Allah swt. berfirman: “Aku ini tergantung sangka hamba.” 
Kalau si hamba menyangka Allah bakal tidak menga- 
bulkan doanya, maka Allah tak akan mengabulkannya.” 
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Rasulullah saw. bersabda, “Berdoalah kalian kepada 
Allah dalam keadaan yakin akan terkabulnya doa itu.” 
(HR. Tirmidzi) 
Beliau juga bersabda, “Jika salah satu di antara kalian 
berdoa, janganlah ia mengatakan, “Ya Allah, ampunilah 
aku jika Engkau menginginkannya'. Namun hendaklah 
ia bertekad kuat untuk meminta.” (HR. Bukhari, Mus- 
lim, dan Imam Ahmad). 
Keyakinan akan terkabulnya doa adalah syarat penga- 
bulan itu sendiri. Jadi jangan sampai Anda berdoa ke- 
pada Allah swt. sementara Anda tidak yakin Allah swt. 
akan mengabulkan doa tersebut. 

2. Hendaknya kita hanya meminta kepada Allah swt., tidak 
mempersekutukan-Nya dengan siapa pun. 

Sm IE LIS UI 

“Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan hanya ke- 
pada Engkaulah kami meminta pertolongan.” (QS. al- 
Fatihah: 5) 
Na'budu diambil dari kata 'ibaadat: kepatuhan dan ke- 
tundukkan yang ditimbulkan oleh perasaan terhadap 
kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah, Karena 
berkeyakinan bahwa Allah mempunyai kekuasaan yang 
mutlak terhadapnya. 
Nasta'iin (minta pertolongan), terambil dari kata isti'aanah: 
mengharapkan bantuan untuk dapat menyelesaikan suatu 
pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga 
sendiri. 

3. Hendaknya kita semakin banyak melaksanakan ber- 
bagai perintah Allah berlandaskan iman kepada-Nya, 
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serta densan jalan menghidupkan berbagai sunah Rasu- 
lui 


4 ah saw, 


A Tag i “zeze... 
uza ma. wa . api ' 4 
xi yA, as Uh P SA A 
5 5 t 
zi 





“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar mengiatai Allah, 
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni 
dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha Pe- 
La “ (QS. Ali hnran: 31) 

lendaknya isi redaksi doa tidak hanya mencakup urusan 
aa semata, melainkan juga mencakup urusan akhirat. 





rona... 


mpe UA AA AA 


2- NAH; 
| 


Ne 


MAN Tara łe = 3- SB lin a LA) 
bl; Ba yasa aa., P 2 BEA an WA à sa Les 


GENENG AA a al KS 
ye ie 1 ete uoa, . KAN - 
Sena Ad 
“Apabila kamu telah wenye ~ SS kajine. 
make baiklah dengan aga : ngana 
kamu menyebut: es Wan kan Pak ar- 
nek moyangmu, atau (bahkan) Pru. ' Sepah 
Laon. Maha di antara Marias wamba 
doa: Ya Tuhan kana, cerdah a © oiya ana 
dan tiadalah baginya lang ab : “1 
akhirat. Dan di antara anis la si PUN 
Ya Tuhan kami, berilah Len: neo 0 saa dan 





ancak akasa 


kebaikan di akhirat aan peliharalah kamu daii siksa 
neraka.” Mereka itulah orang-ors < yang mendapat ba- 
gian daripada yang mereka usahakan, dan Allah sange! 


cepat perhitungan-Nya.” (QS. al-Baqarah: 200-202) 
e 


Pen a DOE ya 
iagus Get EROE E 
“Barang siana yang menghendaki keuntungan di akhirat 
akan kami tambah keuntungan iiu baginya dan barang sia- 
pa yang menghendaki keuntungan di dunia kami berikan 
kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada 
baginya suatu bagian pun di akhirai.” «S. asy-Syura: 20) 
Hendaknya doa disampaikan dengan “merendahkan 
diri” aan “suara yang lembut” 


Senai Ha ul -265 Sol; 


PIK ES SN Pu a 


“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mc- 
ngenakan suara, di waktu pagi dan petang, dan jangan- 
lah kamu termasuk orang-orang lalai." (OS. al-A'raf: 205). 


ban 
. 
- 
. 
rta 


sa 2a, 2 2 z 5 - - . “ 
SAT LE AI aa Eh KN 

“Berdoalah kepad.: Tuhanmu dengan D diri dan 

suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas" (QS. al-A'raf: 55) 


43 pe am 
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Dalam sebuah riwayat diterangkan bahwa Abu Musa al- 
Asy'ari berkata bahwa orang-orang mengeraskan suara- 
nya ketika berdoa, maka Nabi saw. bersabda: 


WÚ Y A jti Y Siji wa de a 
4. 4555 Basa; al 5 as larak Ogy 
“Hai manusia, kasihanilah dirimu karena kamu bukan 
menyeru kepada yang tuli dan gaib (tidak ada), yang 


kamu seru itu adalah Maha Mendengar, Maha Melihat 
dan Mahadekat.” (HR. Bukhari) 

Di riwayat lain juga diceritakan ketika Rasulullah saw. 
mendengar suatu kaum yang meninggikan suara saat 
berdoa, Beliau lalu menegurnya dengan berkata: “Wa- 
hai manusia, sesungguhnya Zat yang kalian mohon 
tidaklah tuli dan gaib. Tetapi Dia berada di antara ka- 
lian.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Pernyataan Rasulullah saw. di atas memberikan sinyal 
bahwa dalam berdoa hendaklah kita tidak meninggikan 
suara. Sebab Zat yang kita mohon selalu ada di dekat 
kita, selalu mendengar apa yang kita pinta meskipun 
dalam bisikan hati sekalipun. 

Dalam al-Qur'an sendiri telah disebutkan akan larangan 
meninggikan suara ketika berdoa. Sebagaimana firman 
Allah swt. yang artinya: 

“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam 
shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan cari- 
lah jalan tengah di antara kedua itu." (OS. al-Israa: 110) 
Yang dimaksud kata “shalat” dalam ayat di atas seba- 
gaimana Imam Muslim meriwayatkan dari Aisyah ialah 
berdoa. 
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6. Hendaknya pada saat berdoa memadukan di dalam jiwa 
perasaan “berharap” dan “takut”. Berharap kepada Allah 
“swi. agar doa tersebut dikabulkanNya, dan cemas kalau- 
kalau doa kita tidak dikabulkan, bahkan tidak didengar- 
Nya. 


EV 


GAN e z i hii NG 


EN Ta Lagi ME Eigi babi 
“Dan janganlah kamu nemoh kerusakan di muka 
bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah 
kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan 
harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 
amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” 
(QS. al-A'raf: 56) 

7. Menghadirkan kekhusyukan di hadapan Allah swt. 
Seorang tabiin mengatakan, “Sungguh, saya tahu kapan 
doa saya akan dikabulkan.” Mereka bertanya, “Bagaima- 
na itu bisa?” la menjawab, “Jika hatiku telah khusyuk, 
kemudian badanku juga ikut khusyuk, dan aku pun 
mengalirkan air mata. Ketika itulah aku mengatakan 
doaku ini akan dikabulkan.” 

Imam Ahmad bin Hambal rahimahullah berkata, “Ta- 
hukah kalian, bagaimana seharusnya seorang muslim 
berdoa?” Mereka bertanya, “Bagaimana itu, wahai 
imam?” Beliau menjawab, “Tahukah kalian bagaimana 
seseorang yang berada di tengah gelombang lautan, se- 
mentara ia hanya memiliki sebatang kayu, dan ia pun 
akan tenggelam? Kemudian orang ini berdoa dengan 
mengatakan, ‘Ya Rabbi, selamatkanlah aku! Ya Rabbi 
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selamatkantah aku" Maka demikianlah seharusnya 
senronp na alim berdoa (kepada Allah). 
Allan swt. berfirman 


Z -Saga gp- 4 er 

“ iadd a MUS avi madii San 
“Atau siapa io ung memperkenankan (doa) orang 
yang dilan kerstan apabila ia berdoa kepada-Nya, 
dan yang oniar anakan kesusahan dan yang menjadi- 


kan kamu tangis tu sebagai khalifah di bumi? Apakah 
di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah 
kamu niet empan Nya? (QS. an-Nami: 62) 

8. Tidak berdoa dengan tergesa-gesa. 
Imam Bukhari meriwayatkan Nabi saw mengingatkan 
bahwa Allah akan mengabulkan setiap doa, asal tidak 
terburu-buru dan putus harapan dengan mengatakan, 
"Aku sudah berdoa tetapi tidak di-ijabah juga." 
Rasululiah saw. bersabda, “Allah berfirman, "Akan Ku- 
kabulkan doa seseorang di antara kalian sepanjang ia 
tidak tergesa-gesa." Ia berkata, "Aku telah berdoa dan 
berdoa, namun aku tidak melihat terkabulnya doaku", 
sehingga ia pun tidak lagi berdoa." (HR. Bukhari, Mus- 
lim, Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibnu Majah) 
Orang yang melakukan ini ibarat orang yang menemani 
ladangnya dengan menabur benih. Namun ketika benih- 
benih itu mulai tumbuh, ia mengatakan, "Agaknya benih- 
benih ini tidak akan tumbuh,” sehingga kemudian ia me- 
ninggalkannya begitu saja. 


e 
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A uo aan cdirebutkan bahwa Allah swt. ber- 
bata beda porik “Wahai Jibril, Apakah hamba-Ku 
pedea b ce dik ne Jibril pun menjawab, “Ya.” Allah swt. 


Beana dari angkah ia menghiba kepada-Ku dalam 
menge aya? pbr menjawab, “Ya.” Maka Allah swt. 
berat "a jibril, tangguhkanlah (pengabulan) 
AHH AE RIN chah Aru suka mendengar sua- 
ranya.” 


Tidakkah ungkapan, “Sebab Aku suka mendeng ueo 

nya” ini berpengaruh di hati Anda? Keterpesa-pesaan 

adalah penyakit akut. Penyakit akan bertambah manakala 

sang pasien menyerah begitu saja pada penderitaannya. 

9. Makanan dan pakaian dari yang halal. 

Jangan sekali-kali menghasilkan harta dari sesuatu yang 
haram, Rasulullah saw. bersabda: 

“Sesungguhnya Allah itu baik, dan tidak akan menerima 

selain yang baik. Allah memerintah orang-orang muk- 

min seperti apa yang diperintahkan-Nya kepada para 
rasi! "HR. Muslim dan Tirmidzi) 

Dal um hadis yang lain Nabi saw. bersabda: 
a t 3 w ha, | . 

dada ai uito | al Jya JB Já Di Ka gi KE 

Sia kgb YI AY Dal i Gl de LI ala 

H JAS blai da sal Lag Gasal gal adi 

ri F Pa zak 9 23 
Ls GI lo Jelas! SAN Ha IIS JI 


BP bad Let JUA (23:50 kalé baka 
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hahah Ši aab ba IK 
AA Jj aaa KEN Sat sad Unas 
adhan pha ola bhi dala G5 LG 
UK Sazi JB abad aks 263 


“Dari Abu Hurairah, berkata: Sesungguhnya Allah Maha- 
baik tidak menerima kecuali yang baik dan sesungguh- 
nya Allah memerintahkan kepada orang-orang beriman 
seperti memerintahkan kepada para rasul, Allah berfir- 
man. 'Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik- 
baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan’. (OS. 
al-Mukminuun: 51). Dan firman Allah: "Hai orang-orang 
yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik 
yang Kami berikan kepadamu..." (OS. al-Baqarah: 172). 
.Kemudian beliau menyebutkan seseorang yang lusuh 
mengangkat kedua tangannya ke arah langit berdoa: "Ya 
Rabbi, ya Rabbi tetapi makanannya haram, minuman- 
nya haram dan pakaiannya haram serta darah dagingnya 
tumbuh dari yang haram, bagaimana doanya bisa dika- 
bulkan?” (HR. Muslim) 
Imam an-Nawawi berkata bahwa yang dimaksud lama be- 
pergian dalam rangka beribadah kepada Allah seperti haji, 
ziarah, bersilaturahmi dan yang lainnya. Pada zaman seka- 
rang ini berapa banyak orang yang mengkonsumsi makan- 
an, minuman dan pakaian yang haram baik dari harta riba, 
perjudian atau harta suap yang yang lainnya. 
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Firman Allah dalam al-Qur'an: 
& m EBAH zi 2, . 22,3 s dfo- 
EAF NEAR A 
Bo. dun 
Ale Dhani 


“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik- 
baik, dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya 
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. 
al-Mukminun: 51) 

Kemudian Rasulullah saw. menyebutkan, “Seseorang 
yang berpakaian compang-camping, penuh debu dan 
sedang dalam perjalanan jauh, mengangkat kedua 
tangannya ke atas seraya berkata, “Ya Rabbi, Ya Rabbi”, 
tapi makanannnya adalah makanan haram, minumnya 
juga minuman haram, dan ia pun dulu diberi makan 
dengan makanan hasil sesuatu yang haram. Maka ba- 
gaimana mungkin doanya akan dikabulkan?” 


10. Ikhlas. 

Ikhlas berdoa kepada Allah swt. itu ialah: 

© Meyakini bahwa hanya Allah-lah tempat kita memin- 
ta dan memohon. 

è Meyakini bahwa yang bisa memenuhi permintaan 
dan permohonan kita itu hanyalah Allah swt. 

è Kita banyak punya kebutuhan, dengan kata lain 
adalah bahwa kita ini makhluk yang lemah dan ba- 
nyak kekurangannya. Yang bisa memenuhi kebutuh- 
an kita itu hanyalah Allah swt., tidak ada yang lain 
selain-Nya. Kalau ada di dalam benak atau pikiran 
kita selain Allah swt. yang akan memungkinkan ter- 
penuhinya permintaan kita, maka kita telah berbuat 
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syirik dalam berdoa. Maka fokus dari doa itu haruslah 
ditujukan kepada Allah swt. semata. 
e Hanya berdoa dengan tata cara yang datang dari Allah 
swt. dan Rasulullah saw. 
Ikhlas yang seperti ini perlu selalu kita koreksi, jangan 
sampai kita itu berdoa tergantung karena sebab ter- 
tentu saja, Berarti hanya kalau butuh saja lalu datang 
(berdoa) kepada Allah swt., kalau tidak butuh maka ia 
lantas tidak datang kepada Allah swt. 
Supaya tidak demikian, maka kapan dan di mana saja 
haruslah berdoa kepada Allah swt. itu kita lazimkan. 
Bahkan dalam perkara yang kecil saja, kita hendak- 
nya senantiasa meminta kepada Allah swt. 
Sebagaimana firman Allah swt.: 
A Sya BING 
“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan iba- 
dah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir tidak 
menyukai(nya).” (OS. al-Mukmin: 14) 
11. Tidak berdoa untuk sesuatu dosa atau memutuskan sila- 
turahim. 
“Dari Abu Said bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, 
'Apabila seorang muslim berdoa dan tidak memohon 
suatu yang berdosa atau pemutusan kerabat kecuali 
akan diakabulkan oleh Allah salah satu dari tiga; Akan 
dikabulkan doanya atau ditunda untuk simpanan di 
akhirat atau menghilangkan daripadanya keburukan 
yang semisalnya.' Mereka bertanya: 'Jikalau begitu kami 
akan memperbanyak (doa).' Beliau bersabda: “Allah 
mengabulkan doa lebih banyak daripada yang kalian 
minta.” (HR. Imam Ahmad) 
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12. Ketika berdoa hendaknya hati kita hadir dalam doa itu 
Janganlah berdoa dengan hati melayang ke mana-ma- 
na. Mulut mengucapkan: “Robbanaa aatinaa fiidunyaa 
hasanah, wafil aakhiroti hasanah, waqinaa 'adzaaban- 
naari”, tetapi mata melirik ke kanan-ke kiri, hati mela- 
yang ka mana-mana. Jadi mulut mengucapkan sesuatu, 
tetapi pikirannya kosong. 

Doa yang dilakukan dengan cara yang demikian itu ti- 
dak akan didengar oleh Allah swt., seperti dinyatakan 
dalam hadis dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda: 

“Berdoalah kalian kepada Allah swt. dan kalian ya- 
kin benar bahwa Allah swt. akan mengabulkan. Dan 
ketahuilah oleh kalian bahwa Allah swt. tidak akan 
memenuhi doa seseorang yang hatinya ghofil (lalai) dan 
lahin (kata-kata yang tidak bermakna).” (HR. Tirmidzi 
dan Imam al-Hakim) 

Maka bila kita berdoa, kita harus paham apa yang kita 
minta. Hati kita harus hadir dengan apa yang kita ajukan 
dan di dalam shalat tersebut, hati kita haruslah khusyuk, 
tahu persis apa yang kita minta kepada Allah 

13. Berdoa harus jelas kalimatnya, membacanya harus be- 
nar, dan paham artinya. 

Hati kita harus betul-betul menuju kepada apa yang kita 
minta kepada Allah swt. Jangan sampai kita berdoa teta- 
pi tidak memahami apa yang kita minta. 

Jangan sampai kita berdoa tetapi kita tidak tahu arti doa 
tersebut, bahkan membaca lafalnya pun keliru. Bisa 
saja karena salah membacanya, maka maknanya men- 
jadi berbeda, bahkan mungkin bertentangan dengan 


—— j 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


apa yang kita minta, lalu bagaimanakah bila Allah swt. 
penuhi? Sehingga kita pun kemudian mengeluhkan hal 
tersebut: “Bagaimanakah Allah swt., aku memintanya A, 
mengapa yang diberikan adalah B?” Padahal bisa jadi, 
karena kita sendiri yang salah cara melafalkannya. 
Demikian pula doa di waktu kita bangun malam (Taha- 
jud). Ketika bangun malam tersebut, mungkin kita masih 
mengantuk, sehingga ada kemungkinan kita berdoanya 
tidaklah khusyuk, maka sabda Rasulullah saw., dalam 
suatu hadis yang diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasu- 
lullah saw. bersabda: 
“Jika salah seorang dari kalian mengantuk, padahal 
dia sedang shalat, maka tidurlah, sehingga menghilang 
kantukmu, Maka sesungguhnya, jika salah seorang dari 
kalian shalat, padahal dia mengantuk, maka dia tidak 
tahu, jangan-jangan dia meminta ampunan padahal 
mencaci dirinya sendiri.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
Jadi kalau kita tidak bisa menguasai rasa kantuk, maka ti- 
durlah lagi, janganlah kita teruskan. Karena khawatir kita 
mengatakan suatu doa yang kita tidak sadar, padahal doa 
itu mustajab, sedangkan itu bukan kehendak Allah swt. 
Jadi, bila ingin dipenuhi doa kita, hendaknya hati kita 
pun harus penuh dengan konsentrasi, mengerti benar 
apa yang kita minta. Oleh karena itu, berdoa hendaknya 
dengan kalimat yang sudah ada dan jelas rumusannya. 
14. Berdoa hendaknya benar-benar dengan perasaan sangat 
butuh kepada Allah swt. 
Karena merasa butuh, maka hendaknya kita yang selalu 
datang mendekat kepada Allah swt., meminta lagi dan 
meminta lagi. Seolah-olah kita “merengek-rengek” ke- 


ji 
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pada Allah swt. Bahkan mungkin dengan menangis dan 
berulang-ulang serta bersungguh-sungguh dalam berdoa. 
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Hib- 
ban, dari Aisyah, Rasulullah saw. bersabda, 

“Jika salah seorang dari kalian itu meminta dan berdoa 
kepada Allah swt., maka perbanyaklah dan seringlah 
memintanya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Firman Allah swt. 


- $ 


? PRE Be 


. san 


5 Úe aa 
Ógáin pái ing Lal; 


“Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya, sedang 
mereka berdoa kepada Tuhannya dengan rasa takut, 
dan harap, dan mereka menafkahkan sebagian dari 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” (QS. as-Saj- 
dah: 16) 

Juga firman Allah swt. 


aa új Isik; Láz Ló; ú ye... 


“... dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan 

cemas. Dan mereka adalah orang-orang yang khusyuk 
kepada Kami.” (QS. al-Anbiya: 90) 
Jika berdoa maka resapilah bahwa kita ini betul-betul 
butuh kepada Allah swt. Karena bila doa kita dikabulkan 
oleh Allah swt., maka alangkah senangnya, tetapi tidak 
pula sedikit di antara manusia yang bila doanya dika- 
bulkan oleh Allah swt., ia pun lalu lupa untuk bersyukur 
kepada Allah swt. yang telah mengabulkan doanya dan 
memberinya nikmat. 


las pg 
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15. Berdoa hendaknya dengan doa yang ma'tsuur. 
Doa yang ma'tsuur adalah doa yang landasannya itu 
adalah berasal dari al-Qur'an dan atau dari sunah Rasu- 
lullah saw. yang sahih. 
Sebetulnya sekarang sudah banyak doa-doa yang ma'- 
tsuur di dalam buku-buku tentang doa yang telah diter- 
jemahkan ke dalam bahasa Indonesia, sehingga Anda 
tidak perlu mengarang sendiri doa-doanya atau tidak 
perlu bingung untuk bertanya terlebih dahulu kepada 
ustad atau kyai atau ajengan. 
Apalagi bila Anda memiliki kitab-kitab hadis. Di sana 
banyak sekali ditemukan doa-doa, tergantung apa yang 
hendak kita minta, lalu kita cari di dalam buku hadis 
tersebut yang riwayatnya sahih, ada landasannya dari 
tuntunan Allah swt. dan Rasulullah saw., maka itu 
semua adalah doa yang ma'tsuur. 
Doa yang ma'tsuur lebih berpeluang untuk dikabulkan 
oleh Allah swt., dan hendaknya dibaca dengan benar, 
dan di sinilah letak pentingnya untuk belajar bahasa 
Arab. Setiap muslim harus berusaha untuk bisa mem- 
baca huruf Arab. Kalau misalnya yang huruf Arab gun- 
dul tidak bisa, maka sekarang sudah banyak buku-buku 
yang huruf Arabnya diberi harokat (baris). Sungguh 
tidak ada alasan lagi untuk tidak bisa berbahasa Arab. 
Tinggal kita mau atau tidak, niatnya kuat atau tidak un- 
tuk belajar bahasa Arab, guna memudahkan kita berdoa 
dengan cara yang benar kepada Allah swt. 
Buku-buku doa yang ma'tsuur sudah banyak sekali ber- 
edar di tanah air kita ini, bahkan sudah dicetak dalam 
bentuk buku-buku saku yang mudah untuk dikantongi 
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dan dibawa ka mana-mana. Jadi semuanya sudah diper- 
mudah. 

16. Hendaknya berdoa dengan lafal-lafal yang Allah swt. 
mendengarnya bila kita memohon dengan lafal-lafal 
tersebut. 

Ada beberapa lafal, misalnya: “Ya Hayyu, ya Qoyyuum, 
ya Dzal Jalaali wal Ikroom” (Wahai Yang Mahahidup, 
Wahai Yang Maha Berdiri Sendiri, Wahai Yang Maha- 
agung dan Mahamulia) 

Bila Anda berdoa, hendaknya lafal panggilan tersebut 
sering digunakan. Karena lafal tersebut adalah termasuk 
yang diberitakan oleh Rasulullah saw. kepada kita, bahwa 
Allah swt. suka dipanggil dengan seruan tersebut di atas. 
Dalam hadis riwayat Imam at-Turmudzi dari sahabat 
Anas bin Malik, Rasulullah saw. bersabda, 
“Perbanyaklah, teruslah berdoa dengan, “Ya Dzal Jalaali 
wal Ikraam' (Wahai Yang Mahaagung dan Mahamulia).” 
Jadi kalau kita berdoa, maka sebelum sampai kepada apa 
yang hendak kita minta kepada Allah swt., terlebih da- 
hulu panggillah Allah swt. dengan “Ya Hayyu, ya Ooyyu- 
um, ya Dzal Jalaali wal Ikroom”, barulah sesudahnya se- 
butkan apa yang Anda butuhkan dalam hidup ini. 

17. Berdoa dengan banyak menyebut nama-nama Allah swt. 
Dalam hadis yang diriwayatkan Rasulullah saw. ber- 
sabda ketika ada seseorang yang berdoa dengan meng- 


ucapkan: 
g 


Wayan ci) aii AN HI aa Ai 


- 


iés als 1g ali 3 al giil Kasa 35 KO 
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SAN MI JA PARA E HERAN Jp 
clala; Sa Jadi a, Jia 13) 


“Ya Allah swt., sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu, bahwa aku bersaksi bahwa Engkau adalah Allah 
swt. yang tidak ada yang berhak untuk diibadahi de- 
ngan sebenarnya, kecuali hanyalah Engkau, Yang Maha . 
Esa, tempat bergantung yang tidak melahirkan dan ti- 
dak dilahirkan dan tidak ada yang serupa dengan-Nya 
apa pun juga.” (HR. Abu Daud dan Tirmidzi) 
Rasulullah saw. lalu bersabda: 

“Sungguh kamu telah meminta kepada Allah swt. de- 
ngan nama yang jika diminta dengannya Allah swt. 
akan memberi dan jika diseru dengannya, niscaya Allah 
swt. akan mengabulkannya." 

Jadi, jika kita berdoa dengan menyeru Allah swt. seperti 
itu, Allah swt. akan berikan apa yang kita inginkan. 
Itulah salah satu kiat supaya doa kita dikabulkan oleh 
Allah swt. Dalam hadis yang lain, Rasulullah saw. men- 
dengar ada seseorang sedang shalat kemudian berdoa: 


SY NY asah ad SL alta Jp aan 
JI 13 G ya gas Asas SI 

Aasi GR WA yA 

ÍN les add poling dala adl Lo IN a 
Ja 1515 SN dp 203 15) sa a dan 
das a 
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“Ya Allah swt., sungguh aku bermohon kepada-Mu bah- 
wa bagi Engkau lah segala pujian yang tidak ada yang 
berhak diibadahi dengan sebenarnya kecuali hanyalah 
Engkau, yang Maha Pemberi Karunia, Pencipta langit 
dan bumi, wahai Pemilik Keagungan dan Kemuliaan, 
wahai Yang Mahahidup dan berdiri sendiri.” 

Maka Rasulullah saw. bersabda: 

“Sungguh dia telah bermohon kepada Allah swt. dengan 
Nama-Nya yang Agung, yang jika Dia dimohon dengan- 
nya, Allah swt. kabulkan dan jika diminta dengannya, Allah 
swt. akan memberi.” (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan 
Nasa'i) 

Jadi jika seseorang meminta kepada Allah swt. dengan 
Nama-Nya yang Agung, apabila seseorang berdoa se- 
perti itu, maka Allah swt. akan memberi dan bila Allah 
swt. diseru dengan kalimat itu maka Allah swt. akan ka- 
bulkan permintaannya. 

Maka hendaknya kita berdoa juga dengah mengguna- 
kan lafal-lafal seperti demikian. 

Rasulullah saw. bersabda: 


AI) AJI) AA yaa Hal AN fatal 

3390 Asen (kuasi GAS AS AV ioli 

Aga A Y ay ai) ell) £ utas di 

“Nama Allah swt. yang Agung itu terdapat dalam dua 

ayat sebagai berikut, Wa ilaahukum ilahu waahidu, Laa 
ilaaha illa huwa Arrohmanurrohiim” 


(Artinya: Dan Illah kalian adalah Yang Esa, tidak ada 
yang berhak diibadahi dengan sebenarnya kecuali Dia, 
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Dia lah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang). 
Allah swt. berfirman: 


pakai LAN SAS AJ) AU 
“Allah, tidak ada Ilah (yang berhak disembah) melain- 
kan Dia. Yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus 
makhluk-Nya.” (QS. Ali Imran: 2) 
Pada intinya adalah hendaknya kita berdoa dengan 
menggunakan ungkapan-ungkapan atau lafal-lafal atau 


cara yang bila kita berdoa dengan cara seperti itu, maka 
insya Allah akan dipenuhi oleh Allah swt. 


18. Jangan keterlaluan di dalam meminta kepada Allah swt. 
Dalam hadis riwayat Ibnu Majah bahwa: 
Suatu hari seorang sahabat Rasulullah saw. yang bernama 
'Abdullah bin Mughoffal mendengar anaknya berdoa, 
“Ya Allah swt., aku memohon kepada Engkau istana yang 
putih di sebelah kanan surga, jika aku memasukinya.” 
Ketika itu maka “Abdullah bin Mughoffal pun berkata 
kepada anaknya, 
“Wahai anakku, mintalah kepada Allah swt. surga dan 
mintalah dilindungi dari api neraka. Sebab sesungguh- 
nya aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Akan 
muncul suatu kaum di mana mereka berlebih-lebihan 
dalam berdoa'.” (HR. Abu Dawud) 
Maksudnya, kalau kita meminta surga, maka tentulah 
semua isi surga adalah untuk kita. Dan bila kita me- 
minta terhindar dari neraka, maka tentulah dihindarkan 
dari semua isi neraka. Jadi tidak perlu disebutkan apa 
isi surga dan apa isi neraka dalam doa kita. Itulah yang 
dimaksud dengan “berlebih-lebihan” dalam berdoa. 
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19. Membaca shalawat Nabi. 

Ketika berdoa sangat tidak baik langsung memulainya 
dengan sebuah permohonan. Akan tetapi terlebih dahu- 
lu dibuka dengan dzikrullah (bisa dengan pujian kepada 
Allah swt.) dan shalawat atas Nabi saw. 

Di dalam kitab Jila'ul Afham, Ibnul Qayyim al-jauziyyah 
menyebutkan 40 tempat yang disunahkan untuk meng- 
ucapkan shalawat. Salah satunya adalah ketika hendak 
memulai doa 
Dalam sebuah riwayat sebagaimana disebutkan oleh Fa- 
dhalah bin “Abid: “Rasulullah saw. mendengar seorang 
laki-laki berdoa dalam shalatnya, tetapi tidak bershalawat 
untuk Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam, maka beliau ber- 
sabda: “Orang ini tergesa-gesa." Lalu beliau memanggil 
orang tersebut dan bersabda kepadanya dan kepada yang 
lainnya: “Bila salah seorang di antara kalian shalat (ber- 
doa) maka hendaklah ia memulainya dengan pujian dan 
sanjungan kepada Allah lalu bershalawat untuk Nabi, 
kemudian berdoa setelah itu dengan apa saja yang ia 
inginkan.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi, Imam Ahmad dan 
Hakim) 

20. Dianjurkan berdoa dengan doa para nabi dan rasul. 
Di Our'an banyak sekali doa-doa para nabi dan rasul, 
dan tentu saja kita harus paham apa maksud doa-doa 
tersebut agar meresap ke dalam hati. Namun, tidak ada 
salahnya juga kalau berdoa dengan kalimat sendiri, teru- 
tama bila kita punya hajat atau kemauan dan tidak harus 
juga dengan bahasa Arab, cukup dengan bahasa yang 
kita pahami. 


21. 


22. 
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Mensucikan dan membersihkan diri, baik lahir dan batin. 
Sebaiknya sebelum berdoa kita membersihkan diri (mini- 
mal berwudhu) untuk membersihkan lahir kita. Untuk 
membersihkan batin, kita bisa perbanyak zikir dan istigh- 
far. 

Memanfaatkan waktu dan tempat yang utama untuk ber- 
doa. 


Waktu yang makbul 

Seseorang yang berdoa hendaklah bisa memilih dan 
memanfaatkan waktu-waktu mulia seperti hari Arafah 
yang mulia, bulan Ramadhan yang diberkahi serta hari 
Jumat ditiap minggu. Selain itu ada juga waktu sahur 
atau sepertiga malam terakhir yang juga merupakan 
waktu mulia untuk berdoa. 

Dari Abu Hurairah Rasulullah saw. bersabda: 

“Setiap sepertiga malam yang terakhir Allah swt. turun 
ke langit dunia dan berkata: “Siapa yang berdoa kepada- 
Ku, maka akan Ku-kabulkan. Siapa yang meminta kepa- 
da-Ku, maka akan Ku-berikan. Dan siapa yang memo- 
hon ampun kepada-Ku, maka akan Kuampuni.” (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Selain waktu-waktu di atas, terdapat juga saat-saat mulia 
yang baik digunakan untuk berdoa yaitu saat turunnya 
hujan, ketika shalat hendak didirikan, berdoa di antara 
azan dan ikamah, berdoa selepas shalat dan berdoa 
dalam keadaan sujud. Rasulullah saw. bersabda dalam 
hadis yang diriwayatkan Anas bin Malik: 

“Tidak ditolak doa antara azan dan ikamah” (HR. Abu 
Daud, Nasa'l dan Tirmidzi) 


aa Pae 
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Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
“Kedekatan antara hamba dengan Rabb-nya ialah ketika 
ia sedang bersujud. Maka perbanyaklah doa di dalam- 
nya.” (HR. Muslim) 
Adapun waktu-waktu yang baik untuk berdoa antara 
lain adalah: 
è Antara azan dan ikamah. 
Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda: 
132318 a Y A23 ISA GG dadi 
“Tidak ditolak doa (yang dipanjatkan) antara azan 
dan ikamah.” (HR. Ibnu Huzaimah) 
Antara azan dan ikamah itu adalah waktu yang ijabah 
untuk berdoa kepada Allah swt., jadi bukan waktu un- 
tuk nyanyian (berdendang) puji-pujian, shalawatan, 
dan lain-lain dipimpin satu suara dengan mengguna- 
kan speaker sebagaimana yang seringkali kita dengar- 
kan di sebagian masjid di kalangan masyarakat Indo- 
nesia. Walaupun suaranya merdu sekalipun, tetap itu 
tidaklah sesuai sunah Rasulullah, Muhammad saw. 
untuk mengumandangkan nyanyian-nyanyian me- 
lalui pengeras-pengeras suara (speaker) di masjid. 
Justru yang benar, antara azan dan ikamah itu adalah 
berdoa kepada Allah swt., atau shalat dua rakaat ter- 
lebih dahulu setelah itu berdoa kepada Allah swt., 
atau membaca al-Qur'an masing-masing, atau boleh 
berzikir sendiri (masing-masing) dengan suara yang 
tidak keras, ataupun boleh juga membaca shalawat 
yang ada tuntunannya dari Rasulullah saw. (masing- 
masing) dengan suara yang tidak keras. Tetapi bila 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


shalawatan itu dilakukan dengan cara bernyanyi, bah- 
kan shalawatnya pun tidak ada tuntunannya dari Ra- 
sulullah saw. seperti shalawat Badriyah dan shalawat 
Nariyah, apalagi bila dilakukan seperti koor dengan 
dipimpin oleh satu pimpinan melalui speaker, itulah 
yang menjadi suatu bidah yang justru mengganggu 
kekhusyukan orang-orang yang ingin menjalankan 
sunah antara azan dan ikamah tersebut dengan shalat 
dua rakaat atau berdoa dan sebagainya. 


e Waktu sebelum terbenamnya matahari. 

Waktu sebelum terbenamnya matahari adalah juga 
waktu yang ijabah. Doanya akan didengar oleh Allah 
swt. Misalnya ketika berbuka shaum, doa ketika itu 
akan dikabulkan oleh Allah swt. 

Dalam kitab Syu'abul “limaan, imam al-Baihaqi meri- 
wayatkan, “Dari Abi Hurairah berkata, bersabda Ra- 
sulullah saw.: 'Tiga doa yang di-ijabah, tidak ada ke- 
raguan padanya: Doa orang yang dizalim, doa orang 
yang sedang bepergian, dan doa orang tua terhadap 
anaknya.” (HR. Imam Ahmad, Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah) 


Dari hadis Jabir bin Abdillah, dari Rasulullah saw., 
beliau bersabda: 

"Hari Jumat terdiri dari 12 waktu, di dalamnya ter- 
dapat satu waktu yang tidaklah seorang muslim pada 
saat itu memohon sesuatu kepada Allah, melainkan 
Dia akan mengabulkan permintaannya. Oleh karena 
itu, carilah saat tersebut pada akhir waktu setelah 
Asar." (HR. Nasai dan Abu Dawud) 
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Maka selayaknya umat Islam secara umum, menja- 
dikan hari libur mereka adalah hari Jumat. Tujuan- 
nya, agar kesempatan yang telah Allah sediakan bagi 
mereka untuk meraih pahala besar tidak disia-siakan. 

e Tengah malam yang terakhir, setiap malam. 
Tengah malam yang terakhir pada setiap malam 
adalah waktu yang barokah untuk berdoa kepada 
Allah swt. Akan dikabulkan bila kita berdoa di saat itu. 
Allah swt. berfirman: p 

OHAL ph) PERE 

“Dan pada waktu Sahr (seperenam malam terakhir), 
mereka memohon ampunan pada-Ku.” (QS. adz 
Dzaariyat: 18) 

6 Hari-hari yang sudah jelas nash-nya. 
Yaitu seluruh hari-hari dalam bulan Ramadhan, siang 
dan malam, adalah tepat untuk berdoa kepada Allah 
swt. 
Atau misalnya pada tanggal 1-10 Zulhijah, juga meru- 
pakan hari-hari yang barakah untuk berdoa. 
Dari Ibnu “Abbas, Rasulullah saw. bersabda: 


An Ji ca lea aa HR 
WAHI wadi A was. KWA 

Y JÓ Úi Jai d Skall Y AIM Da; 
Audi; 233 025 YI Jaran d dhadi 
sisia A ba kes al ajah 
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“Tidaklah ada hari-hari beramal yang di dalamnya 
paling dicintai oleh Allah swt. kecuali hari-hari ini 
(sepuluh hari bulan Zulhijah).” Para sahabat berta- 
nya: “Ya Rasulullah saw., bagaimana dengan jihad 
fisabilillah?” Rasulullah saw. menjawab: “Bahkan 
dari jihad sekalipun. Kecuali seseorang keluar (berji- 
had) dengan jiwa, harta dan jiwanya dan tidak kem- 
bali sedikit pun dari itu.” (HR. Abu Dawud, Tirmidzi 
dan Imam Ibnu) 
@ Ketika bersujud dalam shalat. 

Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah saw. 
bersabda: 


dia A5 45 da Ajal OS La goii 


ATAA) | ata 

“Saat paling dekat bagi seorang hamba kepada 

Rabb-nya adalah ketika ia sedang sujud, maka per- 
banyaklah doa!” (HR. Muslim) 

@ Jika tidur dalam keadaan suci, lalu bangun pada 
malam hari, kemudian membaca doa yang ma'suur. 
Dalam sebuah hadis, Rasulullah saw. bersabda: 
“Barang siapa bangun di waktu malam, lalu mem- 
baca: “Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan 
benar selain Allah swt. yang Maha Esa, tidak ada se- 
kutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya se- 
gala puji. Dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Segala puji bagi Allah swt. dan Mahasuci Allah swt., 
tidak ada Ilah yang berhak diibadahi dengan benar 
kecuali Allah swt., Allah swt. Mahabesar, tidak ada 
daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


swt. Ya Allah swt., ampunilah aku.” Atau ia berdoa, maka 
akan dikabulkan doanya. Apabila ia berwudhu, kemu- 
dian melakukan shalat, maka shalatnya akan diterima 
oleh Allah swt.” (HR. Bukhari dan Abu Dawud) 


e Doa kaum muslimin setelah meninggalnya seorang 
muslim (ketika memejamkan mata si mayit yang baru 
saja meninggal dunia). 

Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Rasulullah saw. 
masuk melihat Abu Salamah (yang baru saja mening- 
gal) dan matanya terbuka, maka beliau menutupkan- 
nya kemudian berkata, 

“Sesungguhnya nyawa jika tercabut, maka ia akan 
diikuti oleh pandangan mata.” Maka orang-orang 
dari keluarganya bersuara keras, maka beliau bersab- 
da, “Jangan kalian berdoa atas diri kalian, melainkan 
dengan kebaikan, karena sesungguhnya para malai- 
kat mengamini atas doa kalian!” 

Kemudian beliau bersabda, “Ya Allah swt., ampuni- 
lah Abu Salamah, dan tinggikan derajatnya dalam 
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk, dan 
gantikanlah dia sepeninggalnya bagi orang-orang 
yang ditinggalkannya, dan ampunilah kami dan dia, 
serta lapangkanlah kuburnya.” (HR. Muslim) 

© Doa ketika meminum air zam-zam disertai dengan 
niat yang tulus dan ikhlas pada Allah swt. 
Diriwayatkan oleh jabir, “Rasulullah saw. bersabda, 
'Air zamzam tergantung bagaimana niat minumnya, 
dan kini aku meminumnya untuk menghilangkan 
rasa haus nanti pada hari kiamat.” Kemudian beliau 
meminumnya.” (HR. Ibnu Majah) 
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e Doa orang yang sedang menunaikan ibadah haji atau 
umrah. 
Rasulullah saw. bersabda: 
“Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah dan 
sebaik-baik apa yang kukatakan dan nabi-nabi se- 
belumku, “Tidak ada yang berhak diibadahi dengan 
sebenar-benarnya kecuali Allah swt., yang Esa, tiada 
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan bagi-Nya 
segala keterpujian dan Allah swt. Maha Berkuasa 
atas segala sesuatu.” (HR. Tirmidzi) 
Dalam hadis lain Rasulullah mengatakan: 
“Ikutilah haji dengan umrah, sebab sesungguhnya ke- 
duanya menghilangkan kefakiran dan dosa, sebagai- 
mana bara api menghilangkan karat pada.besi, emas 
dan perak; dan tidak ada pahala bagi haji yang mab- 
rur kecuali surga.” (HR. Huzaimah) 

e Doa kebaikan atau keburukan dari orang tua untuk 
anaknya. 

e Doa anak yang berbakti kepada kedua orang tuanya. 


Tempat-Tempat Doa yang Makbul 
e Doa pada hari Arafah di Arafah. 

“Sebaik-baik doa adalah doa pada hari Arafah, dan 
sebaik-baik apa yang aku (Muhammad saw.) dan para 
nabi sebelumku katakan adalah “Laa Ilaaha Illallah 
wahdahu laa syariikalahu, lahul mulku walahul ham- 
du wahuwa “alaa kulli syai'in godiir” (artinya: Tidak 
ada yang berhak diibadahi dengan sebenarnya, kecu- 
ali hanya Allah swt. dan tidak ada sekutu bagi-Nya, 
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milik-Nya segala kerajaan dan pujian dan Dia Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu)” (HR. Tirmidzi) 

@ Doa di Shafa. 

@ Doa di Marwah. 

@ Doa ketika berada di Masy'aril haram (Muzdalifah). 

@ Doa setelah pelemparan jumrah. 

@ Doa di dalam Kakbah dan orang yang mengerjakan 
shalat di dalam Hijr Ismail yang merupakan bagian 
dari Baitullah. 

@ Doa di Multazam di pintu Kakbah. 


Ber-ftawassul kepada Allah 
Ber-tawassul kepada Allah dengan salah satu tawassul 
yang dibenarkan, yaitu: 
@ Ber-tawassul dengan Asmaa al-Husna (nama-nama Allah 
yang mulia) dan sifat-sifat-Nya. 
Sebagaimana diperintahkan oleh Allah dalam firman- 
Nya: 
j Ca - = .. 2 - - z 
Ta SAT AS dg 
a Nanas pa omong So WA 3 Is 
Oylan ya La Uger Aa Tg; 
“Hanya milik Allah Asmaa al-Husna, maka bermo- 
honlah kepada-Nya dengan menyebut Asmaa al-Hus- 
na itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyim- 
pang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-Nya, 
nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apa 
yang telah mereka kerjakan.” (QS. al-A'raf: 180) 
Contoh ber-tawassul dengan Asmaa al-Husna: “Ya 
al-Hayyu (Yang Mahahidup), ya al-Qayyum (Yang 
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terus menerus mengurus makhluk-Nya), dengan rah- 
mat-Mu aku mohon pertolongan, perbaikilah semua 
urusanku, janganlah Engkau memasrahkanku kepada 
diriku sendiri sekejap mata pun.” 
9 Ber-tawassul dengan amal saleh. 


Sebagaimana firman Allah swt.: 
.. 33 a, 53 


KERA SAKA AN Tual 
ini 
“Orang-orang yang berdoa: 'Ya Tuhan kami, sesung- 
guhnya kami telah beriman, maka ampunilah segala 
dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka.” 
(QS. Ali Imran: 16) 
Seperti yang dilakukan oleh "penghuni gua" yang 
diceritakan oleh Rasulullah dari Abu Abdurrahman 
Abdullah bin Umar bin Khattab berkata: "Saya men- 
dengar Rasulullah bercerita: (Di masa) sebelum ka- 
lian ada tiga orang sedang berjalan-jalan, kemudian 
mereka menemukan sebuah gua yang dapat diguna- 
kan untuk berteduh, dan neereka pun masuk, tiba- 
tiba ada batu yang besar dari atas bukit menggelin- 
ding dan menutupi pintu gua, sehingga mereka tidak 
bisa keluar. Salah seorang di antara mereka berkata: 
"Sungguh tidak ada yang bisa menyelamatkan kalian 
dari bahaya ini kecuali kalian berdoa kepada Allah de- 
ngan menyebut amal saleh yang pernah diperbuat.' 
Akhirnya setiap orang menyebut amal salehnya. 
Yang pertama (menyebutkan) perbuatan baiknya 
kepada orang tuanya. Yang kedua (menyebutkan ke- 
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adaannya yang) meninggalkan maksiat (zina) karena 
takut kepada Allah, padahal sudah berada di antara 
dua kaki perempuan. Yang ketiga (menyebutkan) 
amanahnya, yaitu dia menyerahkan gaji pembantu- 
nya yang sudah lama pergi meninggalkannya.”” 
Ber-tawassul dengan doa orang saleh yang hadir dan 
masih hidup. 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Anas yang arti- 
nya: “Bahwa seorang Arab Badui mendatangi Nabi 
dan beliau sedang khotbah Jumat. la mengadukan 
kekeringan yang terjadi, dan minta untuk didoakan 
supaya turun hujan. Rasulullah pun mendoakannya. 
Beliau belum turun dari mimbar kecuali air hujan 
mengalir di jenggotnya. Begitu juga yang dilakukan 
oleh para sahabat, mereka ber-tawassul dengan doa- 
nya al-Abbas. Juga tawassul-nya Muawiyah dengan 
doanya al-Aswad bin Yazid at Jurasy. 
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Doa Sebelum Menikah 
Sampai Melahirkan 


Be dari tujuan pernikahan itu salah satunya adalah 
ibadah, karena tujuan pernikahan yang paling hakiki 
adalah sebagai penyempurnaan agamanya, seperti sabda 
Rasulullah saw.: 


ja GEA day Litas Jak a55 Ajai 2355 NG) 

JUN Ajai! 

"Apabila seorang hamba telah menikah maka ia ber- 

arti telah menyempurnakan separuh agamanya, maka ber- 

takwalah kepada Allah untuk mendapat separuh yang ter- 
sisa." (HR. Baihagi) 

Selain itu, menikah juga memiliki maksud dan tujuan 

sebagai langkah untuk mendapatkan keturunan yang saleh 


dan salehah guna melestarikan dan mengembangkan bani 
Adam, sebagaimana firman Allah swt.: 
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Ai ii SA 


ma KE 


anggah Jb IL sasa 3 KENA barat 


33 jo 1 
Dani ai 

“Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atau 
istri) dari jenis kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu 
bagimu dari pasanganmu, serta memberimu rezeki dari 
yang baik. Mengapa mereka beriman kepada yang bathil 
dan mengingkari nikmat Allah?” (OS. an-Nahl: 72) 

Ada hal yang lebih penting lagi dalam pernikahan yang 
bukan hanya sekadar memperoleh anak, tetapi berusaha 
mencari dan membentuk generasi yang berkualitas, yaitu 
mencari anak yang saleh dan bertakwa kepada Allah. 

Sebagaimana firman Allah “Azza wa Jalla: 

ASI al cá La Ng; 

# Dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah 
bagimu (yaitu anak)...” (OS. al-Baqarah: 187) 

Abu Hurairah, Ibnu “Abbas dan Anas bin Malik radhi- 
yallaahu 'anhum, juga imam-imam lain dari kalangan tabiin 
menafsirkan ayat di atas dengan anak. 

Maksudnya, bahwa Allah swt. memerintahkan kita un- 
tuk memperoleh anak dengan cara berhubungan suami istri 
dati apa yang telah Allah tetapkan untuk kita. Setiap orang 
selalu berdoa agar diberikan keturunan yang saleh. Maka, 
jika ia telah dikarunai anak, sudah seharusnya jika ia mendi- 
diknya dengan benar. Tentunya keturunan yang saleh tidak 
akan diperoleh melainkan dengan pendidikan Islam yang 


fi— 


- 
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benar, dan untuk memulai ibadah (pernikahan) itu haruslah 
dengan menyebut nama Allah swt. 

Berikut ini adalah rangkaian doa yang dapat diikuti 
oleh setiap muslimin dan muslimah ketika hendak menikah, 
mulai dari mencari jodoh sampai saat ibu melahirkan dan 
membesarkan anak. 

1. Doa mendapatkan jodoh yang baik. 
Dalam al-Qur'an diajarkan doa agar mendapatkan jodoh 
yang baik dengan doa sebagai berikut: 


AA gidi Kb JER 
Rabbi hablii hukman wa alhiqnii bishshaalihiin. 
“(ibrahim berdoa): “Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hik- 
mah (agar aku menjadi orang yang bijaksana) dan per- 
temukanlah aku dengan orang-orang yang saleh.”” (05. 
asy-Syu'ara: 83) 
2. Doa pada saat menikah. 
si WA PEE i . 1o os ? ,£ 3 
ane TA or Ine Jaan ll J3 
£ € gag a IF 2... 
Imas Bela Sha ya J Ja 
Wa qur rabbi adkhilnii mudkhola shidqin wa akhrijnii 
mukhroja shidgin waj'allii mil ladungka sulthoonan 
nashiiroo. 
“Dan katakanlah: “Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara 
masuk yang benar dan keluarkanlah (pula) aku secara 
keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi Eng- 
kau kekuasaan yang menolong.” (QS. al-Isra’: 80) 
3. Doa sesudah menikah agar semua persoalan dan urusan 
. dilancarkan. 


ia aaa ani 
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# EEA < - . ee PE 4 > 34 £> 
AS AJA ili ai ia ia 


ANAA api 
Idz awal fityatu ilal kahfi fagooluu rabbanaa aatinaa 
mil ladungka rohmatan wa hayyi' lanaa min amrinaa 
rosyadaa 
“(Ingatlah) tatkala para pemuda itu mencari tempat ber- 
lindung ke dalam gua, lalu mereka berdoa: Wahai Tuhan 
kami, berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 
sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam 
urusan kami (ini).”” (OS. al Kahfi: 10) 


4. Doa malam pertama. 
Istilah malam pertama barangkali sudah tidak asing di 
telinga kita masing-masing. Malam pertama dalam Is- 
lam tidaklah sesederhana seseorang yang hendak ber- 
hajat melakukan hubungan suami istri, akan tetapi Is- 
lam mengajarkan beberapa hal tentang malam pertama 
setelah sepasang insan menikah. 
Adapun adab-adab malam pertama setelah terlangsung- 
nya akad nikah adalah sebagai berikut: 
e Ucapkanlah salam kepada istri. 
Hal ini untuk menenangkan hati dan pikiran si mempe- 
lai wanita sekaligus menghilangkan rasa was-was dan 
segan. Di samping untuk lebih mengakrabkan dan lebih 
mesra. Hal ini didasarkan kepada hadis berikut ini: 


qll ol: aJa lge dil ya Aala al ot 
of abii gaai U alias aii ail Lao 
pka lle Ju 


aa TANG 
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"Dari Ummu Salamah berkata, bahwasannya ketika 
Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam menikahinya 
dan beliau hendak menggaulinya, beliau mengucap- 
kan salam terlebih dahulu." (HR. Abu Shaikh dengan 
sanad Hasan) 


e Meletakkan tangan di kening istri, kecuplah sambil 
membacakan doa seperti hadis berikut ini: 


a GN 5 Sal ASASI 2355 ISI 
la ji < agi UN A) At: gái 
a laya ba óh Sob ala gka 


"Apabila salah seorang di antara kalian menikahi 
seorang wanita atau membeli seorang pembantu 
(hamba), peganglah terlebih dahulu keningnya, se- 
butlah nama Allah dan berdoalah untuk keberkahan 
serata ucapkanlah doa berikut ini: “Allahumma inni 
as'aluka min khairiha wa khairi ma jabaltuha 'alaih, 
wa a'udzubika min syarriha wa syarri ma fiha wa 
syarri ma jabaltuha 'alaih (Ya Allah sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu kebaikannya (istri) dan 
kebaikan apa yang saya ambil dari padanya, serta 
aku berlindung kepada-Mu dari kejahatannya dan 
kejahatan apa yang ada di dalamnya juga dari keja- 
hatan dari apa yang aku ambil daripadanya.” (HR. 
Abu Dawud, Nasai, dan Ibn Majah) 

@ Melakukan shalat sunah dua rakaat bersama-sama, 
shalat sunah ini hukumnya sunah, berdasarkan riwayat 
Abu Said yang artinya: 
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"Saya menikah ketika masih menjadi hamba sahaya, 
lalu saya mengundang sekelompok sahabat Rasulullah 
shalallahu 'alaihi wasallam, di antaranya ada Ibnu 
Mas'ud dan Abu Dzar juga Hudzaifah. Abu Said ber- 
kata: 'Lalu dibacakan ikamah untuk shalat. Abu Dzar 
kemudian berangkat untuk maju ke depan, para saha- 
bat lainnya kemudian berkata: “Kamu juga ikut'. Abu 
Said berkata: “Apakah harus demikian?” Mereka men- 
jawab: 'Ya'. Aku lalu maju ke depan sedangkan aku 
saat itu masih seorang budak belian. Mereka meng- 
ajariku dan mereka berkata: “Apabila kamu hendak 
menggauli istri kamu (pengantin baru), shalatlah ter- 
lebih dahulu dua rakaat, kemudian berdoalah kepada 
Allah untuk kebaikan apa yang telah kamu gauli, juga 
berlindunglah kepada Allah dari kejahatannya dan 
kejahatan diri kamu juga diri keluargamu.”" (HR. Ibn 
Abi Syaibah dengan sanad sahih) 

e Memakai wewangian dan penyegar mulut. Berdasar- 
kan hadis Syuraih bin Hani berikut: 


kang dale Al kar ID GB sish Gel 

BAR s iig gás 15) kaza 

"Saya pernah bertanya kepada Siti Aisyah, dengan 

apa Rasulullah shalallahu 'alaihi wasallam memulai 

sebelum beliau menggauli istri-istrinya? Siti Aisyah 

berkata: “Dengan siwak (pembersih mulut dan gigi).”" 
(HR. Muslim) 


e Menyebut nama Allah dan berdoa dengan doa Jima 
berikut ini: 


—Ff— 
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Le (Gi a AI a Gali oil gé 

shi MBE ii plag ase ai 
Sa Ai KIA 

NAWA 153 (lasa) 


Sia Wai jal 3 Mya sai 
"Ibnu Abbas berkata, Rasulullah shalallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, 'Apabila seseorang membaca doa 
berikut ini sebelum menggauli istrinya: “Bismillah 
allahumma jannibnis syaithan wa jannibis syaithan 
ma razaqtana (Dengan menyebut nama Allah, ya 
Allah, jauhkanlah syaitan dari saya, dan jauhkanlah 
ia dari apa yang akan Engkau rezekikan kepada kami 
(anak, keturunan)', kemudian dari hubungan terse- 
but ditakdirkan menghasilkan seorang anak, maka ia 
tidak akan diganggu oleh syaitan selamanya." (HR. 
Bukhari Muslim) 


5. Doa untuk ibu hamil (dibaca ibu). 
Age ME Jenis babi, 
AA kan salat 3 ia JAR isa 


idz gaalatimroatu 'imraana rabbi innii erna laka 
maa fii bathnii muharraran fatagabbal minnii innaka 
antas samii'ul 'aliim. 

“(Ingatlah), ketika istri Imran berkata: Ya Tuhanku, ses- 
ungguhnya aku bernazar kepada Engkau anak yang ada 
dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh dan 
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berkhidmat (kepada-Mu). karena itu terimalah (doaku) 
ini. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui.” (QS. Ali Imran: 35) 
6. Doa untuk ibu hamil (dibaca suami-istri). 
LG A £ -$7 a Kab -.” YA for 
WA Jasa NG ii 


< 
- 


P - g E yA; RA ea Pa enf 
ii Ll oa CaA Je MAKS Gói) 


fizi 7. .. b 


Ta 0 JL Yu 


De au 
Rabbanaa laa tu aakhidznaa innasiinaa au akhtho'naa, 
rabbanaa walaa tahmil “alainaa ishrang kamaa ha- 
maltuhuu “alal ladziina ming qablinaa, rabbanaa walaa 
tuhammilnaa maa laa thoogota lanaa bih, wa'fu 'annaa 
waghfirlanaa warhamnaa angta maulaanaa fang shur- 
naa “alal gaumil kaafiriin. | 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau menghukum kami 
jika kami lupa atau salah. Ya Tuhan kami, janganlah 
Engkau bebankan kepada kami beban yang berat seba- 
gaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebe- 
lum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan 
kepada kami beban yang kami tidak sanggup untuk me- 
mikulnya. Berilah kami maaf, ampunilah kami dan rah- 
matilah kami. Engkaulah penolong kami, maka berilah 
kami pertolongan (untuk menang di dalam menghada- 
pi) orang-orang kafir.” (QS. al-Baqarah: 286) 


—“#—— 
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Tantan ek Lo) yi alis 
GU) Lata kah AN 


Walladziina yaquuluuna rabbanaa hablanaa min azwa- 
ajinaa wa dzurriyyaatinaa qurrota a'yun waj'alnaa lil 
muttagiina imaamaa. 
" Dan orang-orang yang berkata: “Ya Tuhan kami, an- 
ugerahkanlah kepada kami dari istri-istri kami dan anak 
keturunan kami penyenang hati (keturunan yang baik), 
dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang 
bertakwa.” (OS. al Furgan: 74) 
7. Doa untuk bayi yang masih dalam perut ibunya. 

Seperti pada bab sebelumnya, Nabi Ibrahim as. pada 
suatu waktu berdoa: 

Gadha Ga J Kh 5 
Rabbi hablii minash shaalihiin. 
“Ya Tuhan ku anugerahilah aku seorang anak yang ter- 
masuk anak yang saleh.” 
Setelah doa ini tidak henti-hentinya dipanjatkan, Allah 
memberikan kabar gembira kepada beliau bahwa doa- 
nya dikabulkan dengan dianugerahinya seorang anak 
yang saleh lagi sabar dan Ismail alaihissalam akan ter- 
lahir dengan segera. 
Dalam waktu yang lain Nabi Ibrahim berdoa: 


dalah Aa G3 ag JI ishi Glast G5 
Liga Gil GE) Gile Saba Lati G3 dil 
pei 


———— 
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Rabbanaa waj'alnaa muslimaini laka wa min dzurriy- 
yatinaa ummatan muslimatan laka wa arinaa manaa si- 
kanaa wa tub 'alainaa innaka antat tawwaabur rahiim. 
“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk 
patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu 
kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau dan tunjuk- 
kanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah 
haji kami, dan terimalah tobat kami. Sesungguhnya Eng- 
kaulah Yang Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” 
Nabi Muhammad saw. pun mengakui dengan jelas bah- 
wa beliau adalah doa Nabi Ibrahim alaihissalam yang 
pernah berdoa dalam al-Qur'an: 


BII ag labii aia Yii jagad SAN U 
azali cdf 2) jagan takal GUSI patas 


ai 
Rabbanaa wab 'ats fiihim rasuulam minhum yatluu 
“alaihim aayaatika wa yu'allimuhumul kitaaba wal hik- 
mata wa yuzakkiiihim innaka antal “aziizul hakiim. 
“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari 
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada me- 
reka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka al- 
Kitab (al-Qur'an) dan al-Hikmah serta menyucikan mereka. 
Sesungguhnya Engkaulah yang Mahaperkasa lagi Ma- 
habijaksana.” 
Hal ini mengisyaratkan kepada kita, bahwa doa untuk anak 
cucu dan keturunan saja dapat dikabulkan oleh Allah swt., 
apalagi doa yang ditujukan seorang ayah atau ibu untuk 
anaknya walaupun masih dalam kandungan Ibu. 


aa 
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8. Doa agar terpelihara anak dalam kandungan. 
Saf aal; calag 3 lala sal kaksi ai 
Bana Aan SIA ka Lala 
Allaahummah fadz waladii maadaama fii bathnii wasy- 
fihi anta syaafil laa syifaa a illaa syifaa uka syifaa al laa 
yughaadiru saqomaa. 
“Ya Allah, peliharalah anakku selama dia berada di 
dalam perutku, dan sehatkanlah dia, Engkaulah yang 
menyembuhkan, tidak ada penyembuhan selain pe- 
nyembuhan-Mu, penyembuhan yang tidak meninggal- 
kan penyakit.” 
ass Eis dita Bodo têka 83310 HI) 
gang 5 ók Was) 


Allaahumma showwirhu fii bathnii reka hasana- 
tan watsabbit galbahu iimaanan bika wabirasuulika. 
“Ya Allah, jadikanlah rupa yang berada di dalam perut- 
ku dengan rupa yang baik dan tetapkanlah dalam hati- 
nya akan keimanan kepada-Mu dan rasul-Mu.” 


Lab Laila; Nida 03599 Eig êkas bsa 4 VEGEN ai 
Allaahummakh rujhu min bathnii waqta wilaadatii sah- 
lan watasliimaa. 

“Ya Allah, keluarkanlah dia dari perutku, di kala waktu 
bersalin, dengan mudah dan selamat.” 


ú ús Males Mak eiio Alas AI 
Yale 
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Allaahummaj 'alhu shahiihan kaamilan wa'aaqilan 
haadzigan 'aaliman 'aamilaa. 

“Ya Allah, jadikanlah dia anak yang sehat, dan berakal, 
pandai, alim, (dan) beramal.” ; 


aali Gas baran Bam 8542 Jah azi 
GAN saha) 45330 bras aLa adhi 
ala dala abi Jo sah Su Sasa) 

Gal c5 3 ali andi 


Allaahumma thawwil 'umrahu washahhih jasadahu wa- 
hassin khuluqahu wa afshih lisaanahu wa ahsin shau- 
tahu liqirooatil gur'aani wal hadiitsi bibarakati muham- 
madin shallallaahu “alaihi wa sallam wal hamdulillaahi 
rabbil “aalamiin. 

“Ya Allah, panjangkanlah umurnya, jadikanlah jasadnya 
utuh, karuniakanlah budi pekerti yang baik padanya, 
kuruniakanlah lisan yang fasih, karuniakanlah baginya 
suara yang indah untuk membaca al-Qur'an dan hadis 
dengan keberkatan Nabi Muhammad saw., dan segala 
puji bagi Allah.” 

9. Doa ibu yang sedang menyusui. 


223 yi aah pa Sa Dor Gal SM 
Du iO 


" Alladzii kholaqanii fahuwa yahdiin, walladzii huwa 
yuth'imunii wa yusqiin, wa idzaa maridhtu fahuwa yasyqiin. 
“(Dia-lah Allah swt.) yang telah menciptakan aku, maka 
Dialah yang menunjuki aku, dan Dialah Tuhan yang 
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memberiku makan dan minum, dan apabila aku sakit, 
Dialah yang menyembuhkan aku.” (QS. asy-Syu'ara: 78- 
80) 

10. Doa untuk ibu nifas. 

Dalam keadaan nifas seorang ibu masih diperbolehkan 
membaca shalawat, istighfar, tasbih, tahmid, dan tahlil. 
Doa untuk ibu nifas ketika istinja' (cebok): 
Ba, KAU Sa .. p ba 

02 g ea Ga ua bras pdl 
Allaahumma hashshin farjii minal fawaahisy wathahhir 
qalbii minan nifaaq. 
“Ya Allah jagalah kemaluanku dari perbuatan keji dan 
bersihkanlah hatiku dari nifak” 

11. Doa untuk bayi yang baru lahir sesudah diazankan. 
Dari Hasan al-Bashri rahimahullah, bahwasanya ada 
seseorang yang bertanya kepadanya, “Bagaimana cara 
saya mengucapkan ucapan selamat (kelahiran)?” Beliau 
menjawab, “Ucapkanlah olehmu: 

Ja'alallahu mubaarokan 'alaika wa “ala ummati Mu- 
hammadin. 

“Semoga Allah menjadikannya anak yang diberkahi 
atasmu dan atas umat Muhammad shallallahu “alaihi 
wasallam.” (HR, Thabrani kualitas “hasan”) . 

12. Doa-doa yang dianjurkan ketika Ibu sedang hamil. 
Islam memberikan tuntunan bagi para ibu hamil untuk 
senantiasa berzikir dan berdoa, agar segala gundah dan 
resah terhapus, digantikan oleh rasa tenang dan ba- 
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hagia. Zikir yang paling dianjurkan dan paling utama 

adalah memperbanyak membaca al-Qur'an. Karena di 

dalamnya terdapat banyak sekali kebaikan. Juga obat 

untuk segala macam penyakit. 

Kemudian memperbanyak membaca zikir pagi petang 

yang telah diajarkan menurut sunah Nabi Rasulullah saw. 

Beberapa zikir dan doa yang dianjurkan untuk dibaca: 

@ Surat al-Fatihah. Memiliki keutamaan sebagai ruqyah, 
untuk mengobati segala penyakit dan kesusahan. Bo- 
leh dibaca satu kali, tiga kali, tujuh kali, atau lebih. 


SEL e Ng SI as 
AO TO Lali 
Oa IN NIA 
Si ali bro ASA A 


“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Yang menguasai di hari pembalasan. Hanya Eng- 
kaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Eng- 
kaulah kami meminta pertolongan. Tunjukilah kami 
jalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau beri nikmat kepada mereka: bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mere- 
ka yang sesat.” (OS. al-Fatihah: 1-7) 
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@ Membaca surat al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Naas. Ma- 
sing-masing dibaca 3 kali di pagi hari, sore hari, dan 


menjelang tidur. 
IM aal AN Gya saji 
33 A 
Pa AS Ia sa IG BD 
“Katakanlah: ‘Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia 
tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorang pun yang setara dengan Dia." (OS. al-Ikhlas 1-4) 
Dibacakan Mu'awwi zataini (dua 'audzu), yakni OS. 
al-Falag dan an-Nas 


2 wa) a D o ee s3 


TS 3 f; 2 A 


“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan yang 
menguasai subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya. 
Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita. 
Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
mengembus pada buhul-buhul. Dan dari kejahatan 
pendengki bila ia dengki.”” (QS. al-Falaq: 1-5) 


SE Ar Op se 
LA ... Ni 37 UWA Ui 
Ben SANG AH ea AD 


ar 13 


TT a Man 
ye aa Ga WA ago 
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“Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang 
memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia. 
Sembahan manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan 
yang biasa bersembunyi. Yang membisikkan (keja- 
hatan) ke dalam dada manusia. Dari (golongan) jin 
dan manusia.” (QS. an-nas: 1-6) 

e Membaca Ayat Kursi, yakni ayat 255 pada surat al- 
Baqarah. Baik dibaca satu kali di pagi dan sore hari, 
menjelang tidur, dan saat zikir setelah shalat fardhu. 


a23 br gete dh g 


SNG kag aab KAA KA Al TS 
kio iyiye 
malsc Apal RU bag aaa A 


p YE 
(H3 Atu sale sly bsla 3 
$ 


Sei KA NG Nha ML 


Sai adi 
“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia yang hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak ti- 
dur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. 
Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa 
izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa 
yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit 


v 
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dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya, dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.” 
(QS. al-Baqarah: 255) 

@ Membaca 2 ayat terakhir dari surat al-Baqarah, yaitu 
ayat 285 dan 286. Baik dibaca satu kali di sore hari 
atau menjelang tidur. Membaca ayat ini insya Allah 
akan menjaga dan melindungi Anda dari segala gang- 
guan. 


LAS s eate wa ha Ke. 
J orh e a) IN Uas Joan Ga 
Ag ” = L, Ie Te, GA... 
TSB akang 4553 a ya: 
He nina ema ja ba Ka Gi Unta tan ag 
batas Lab; asu 133153 Aug ya pi 
A KNA LAN TI UA 
Gegar YG adi LI 


ba -3 
- 


—.. z s ro j 2g 0 apr, 9 Ka 
ol Bae DAS gián 


AK AA E 
NG 4 g$] 35 lekas E Dan yen 
is 


.. 
. 


P st .. Cd PE d #1 .. PA 
ó sy aih daeh og USU 


Toi La) aai a 
“Rasul telah beriman kepada al-Qur'an yang diturun- 
kan kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang- 
orang yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul- 
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Nya. (mereka mengatakan): “Kami tidak membeda-be- 
dakan antara seseorang pun (dengan yang lain) dari ra- 
sul-rasul-Nya', dan mereka mengatakan: “Kami dengar 
dan kami taat.” (Mereka berdoa): “Ampunilah kami Ya 
Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kembali.' 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 
dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari 
kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka 
berdoa): “Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum 
kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami be- 
ban yang berat sebagaimana Engkau bebankan ke- 
pada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang 
tak sanggup kami memikulnya. beri maaflah kami; 
ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah 
penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum 
yang kafir." (QS. al-Baqarah: 285 dan 286) 

@ Membaca 5 ayat parama dari surat al-Baqarah. 


wa AI NA 


ehr 


2, P La y aan H A 
Pa Ogak ANG 
[ANON] zi Go abc Del ori Aa) 


JA KUTOSWA 


> 1... -4 = SI 
3 à PEE SA è ” 
Eal pa Da ua Sa 
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“Alif laam miin. Kitab (al-Qur'an) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) 
mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendiri- 
kan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang 
kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang 
beriman kepada Kitab (al-Qur'an) yang telah diturun- 
kan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidup- 
an) akhirat. Mereka Itulah yang tetap mendapat petun- 
juk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang 
yang beruntung.” (QS. al-Baqarah: 1-5) 

Membaca kalimat: 


dil V1 333 Ya das 


“Tiada daya dan kekuatan melainkan karena perto- 
longan Allah.” 

Memperbanyak istighfar. Yaitu ucapan, “Astaghfirul- 
laah...” 


aii paisai 
Dan pada prinsipnya semua bacaan zikir yang ada 
dalam sunahnya Rasulullah baik untuk dibaca setiap 
harinya pagi dan petang. 
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Doa-Doa 
Menyambut Kelahiran Bayi 


A merupakan amanah Allah swt. dan sebagai investa- 
si dunia akhirat bagi seluruh orang tua, Islam menga- 
jarkan dalam menyambut kelahiran bayi banyak hal dan 
persiapan yang dilakukan oleh orang tua, karena baik dan 
buruknya akhlak dan masa depan anak sangat tergantung 
pada asupan pendidikan rohani dan jasmani dari orang tua, 
dan hal itu sudah harus dilakukan semenjak merencanakan 
pernikahan sampai pada saat sebelum hamil hingga anak 
mencapai usia dewasanya. Maka dari itulah ajaran Islam 
sangat menekankan pendidikan anak dimulai sejak anak 
tersebut berada dalam kandungan dan salah satu momen 
yang penting adalah ketika jabang bayi akan lahir dan 
setelah ibunya melahirkannya. 


Doa-Doa yang Dianjurkan dalam Menyambut 
Kelahiran Bayi 

Berikut ini adalah tuntunan agama yang perlu dilakukan 
oleh orang tua untuk menyambut anaknya yang akan lahir: 
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1. Kekhawatiran orang tua dalam menyambut kehadiran 
buah hati harus selalu diiringi dengan mengingat Allah 
swt. dengan bermunajad memanjatkan doa, seperti doa 
yang dilakukan oleh Nabi kakalia 


Ta Johan Je PA Dar 


Hunaalika da'aa zakariyyaa rabbahuu, qaala rabbi hablii mil 
ladunka dzurriyyatan thayyibatan innaka samii'ud du'aa. 
“Di sanalah Zakaria mendoa kepada Tuhannya seraya 
berkata: ‘Tuhanku, karuniakanlah kepadaku dari sisi- 
Mu keturunan yang baik. Sungguh Engkau Maha Men- 
dengar permohonan.” (OS. Ali Imran: 38) 

2. Setelah anak lahir sang ayah harus dengan segera me- 
ngumandangkan azan di telinga kanan dan ikamah di 
telinga kiri dengan tujuan agar kalimat-kalimat tauhidlah 
yang pertama ia dengar, sehingga sepanjang hayatnya 
kalimat-kalimat itu pulalah yang akan ia dengar dan ia 
ucapkan. 

Diriwayatkan dari Abu Rafi, katanya: “Aku melihat Ra- 
sulullah saw. berazan di telinga Hasan bin Ali ketika ia 
baru saja dilahirkan oleh Fatimah.” (HR. Abu Daud dan 
Tirmidzi) 

Dari Ibnu Abas ra. diriwayatkan: “Bahwa Nabi saw. 
telah mengumandangkan azan pada telinga Hasan bin 
Ali (yang sebelah kanan) ketika ia baru dilahirkan dan 
mengumandangkan ikamah pada telinga kirinya". 
Ber-i'tiba' (mengikuti) kepada Rasulullah saw. maka bayi 
yang baru dilahirkan harus diazani di telinga kanannya 
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dan diikamahi di telinga kirinya. Beberapa dari ulama 

ada yang menganjurkan untuk membaca doa-doa beri- 
` kut ini: 

@ Membaca Ayat Kursi 


2.2 (Yg 


La PA 37, 7 
kaan Sekat. yá 
Petang = sai 2 Joe 
3 AA aa sale Ja sig nk NG 
yag Gilis rage NG A 
Jab adi 


Allaahu laa ilaaha illaa huwa alhayyu Kan 
laa ta/khudzuhu sinatun walaa nawmun lahu maa fii 
alssamaawaati wamaa fii al-ardhi man dzaa alladzii 
yasyfa'u 'indahu illaa bi-idznihi ya'lamu maa bayna 
aydiihim wamaa khalfahum walaa yuhiithuuna bi- 
syay-in min 'ilmihi illaa bimaa syaa-a wasi'a kursi- 
yyuhu alssamaawaati waal-ardha walaa yauuduhu 
hifzhuhumaa wahuwa al'aliyyu al'azhiimu. 

Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) me- 
lainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus me- 
ngurus (makhluk-Nya): tidak mengantuk dan tidak ti- 
dur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. 
Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa 
izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadap- 


Es 
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an mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa 
yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit 
dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara 
keduanya, dan Allah Mahatinggi lagi Mahabesar.” 
(QS. al-Baqarah: 255) 

@ Dibacakan surat al-A'raf ayat 54. 


Ta go AG SA LI 
AN JI gek HAN Ja ce AN 3G 


4 KA WI 

e Gan sg 
Inna rabbakumu allaahu alladzii D alssa- 
maawaati waal-ardha fii sittati ayyaamin tsumma 
istawaa 'alaa al'arsyi yughsyii allayla alnnahaara 
yathlubuhu hatsiitsan waalsysyamsa waalqamara 
waalnnujuuma musakhkharaatin bi-amrihi alaa 
lahu alkhalgu waal-amru tabaaraka allaahu rabbu 
al'aalamiina 
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah men- 
ciptakan langit dan bumi dalam enam masa, lalu dia ber- 
semayam di atas Arsy. Dia menutupkan malam kepada 
siang yang mengikutinya dengan cepat, dan (diciptakan- 
Nya pula) matahari, bulan dan bintang-bintang (masing: 
masing) tunduk kepada perintah-Nya. Ingatlah, mencip- 
takan dan memerintah hanyalah hak Allah. Mahasuci 
Allah, Tuhan semesta alam.” (OS. a-A'raf: 54) 
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e Dibacakan surat al-Ikhlas di telinga kanan. 


Eri s% 


ARATO EA [NG asi áa 
ORA KO 


Oul huwa allaahu ahadun, allaahu alshshamadu, 
lam yalid walam yuuladu, walam yakun lahu kufu- 
wan ahadun. 
“Katakanlah: ‘Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah 
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala se- 
suatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 
Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.'" 
(OS. al-Ikhlas: 1-4) 

e Dibacakan Mu'awwi zataini (dua “audzu), yakni OS. 
al-Falag dan an-Nas. 


- 


En Pn EAS Ate Lah 

Po BEE WO sl 

r kad -f aa P pa SA 5. 

Gái el DS jae 

KAS Ój ab gi ag 
Qul a'uudzu birabbil falagi, min syarri maa khalaqa, wa- 
min syarri ghaasigin idzaa waqaba, wamin syarrinnaffaa- 

tsaati fii al'ugadi, wamin syarri haasidin idzaa hasada. 

“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan yang 
menguasai subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya. 
Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita. 
Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 


mengembus pada buhul-buhul. Dan dari kejahatan 
pendengki bila ia dengki.” (QS. al-Falaq: 1-5) 
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Qul a'uudzu birabbinnaasi, malikinnaasi, ilaahinnaasi, 
min syarri alwaswaasi alkhannaasi, alladzii yuwas- 
wisu fii shuduuri alnnaasi, mina aljinnati waalnnaasi. 
“Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang 
memelihara dan menguasai) manusia. Raja manusia. 
Sembahan manusia, Dari kejahatan (bisikan) syaitan 
yang biasa bersembunyi. Yang membisikkan (kejahat- 
an) ke dalam dada manusia. Dari (golongan) jin dan 
manusia.” (QS. an-Nas: 1-6) 

@ Dibacakan doa: 
Dari Ibnu abbas ra. berkata, apabila Rasulullah saw. 
ditimpa kegelisahan, baginda mengucapkan: 
"La ilaha illallahul adzimul halim, la ilaha illallahu 
rabbul 'arsyil adzim, la ilaha illallahu rabbus sa- 
mawati wa rabbul-ardhi wa rabbul 'arsyil karim." 
“Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah 
Yang Mahaagung lagi Maha Lemah lembut, tiada 
Tuhan yang berhak disembah selain Allah, pemilik 
Arsy yang mulia, tiada tuhan yang berhak disembah 
selain Allah, pemilik langit dan bumi, serta pemilik 
Arsy yang mulia.” (HR. Muttafag 'alaih) 
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e Kemudian membaca doa Nabi Yunus, 


NABA Kp Ta 
JAN) JY oke 3 ess 
€ s 3 3 


Fanaadaa fidz dzulumaati al laa ilaaha illaa anta sub- 
haanaka inni kuntu minadz dzaalimiin. 

“ ...maka dia (Nabi Yunus as.) memanggil Tuhannya 
(berdoa) di dalam kegelapan (di dalam perut ikan 
Nun) dengan panggilan (tasbihnya): Tiada Tuhan 
selain Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya aku 
termasuk orang yang berbuat aniyaya (menzalimi 
diri sendiri).” (OS. al-Anbiya': 87) 

è Dibacakan surat OS. al-Gadr. 


0. na Seo per ron 


AN oa gas 


0. ta bana 


ba, S | TA | Ce” P3 KEPT E 
Selai YG a) a NA 


Ee n 1 sn ha PAR ... YA 
GA SANA SP mai 
(en) Pl daa 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Our'an) 
pada malam kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah 
malam kemuliaan itu? Malam kemuliaan itu lebih baik 
dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-ma- 
laikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk 
mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahtera- 
an sampai terbit fajar.” (OS. al-Oadar: 1-5) 
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e Memberikan harum-haruman (minyak wangi zafaron, 

parfum bayi, dan lain) di atas kepalanya. 
3. Menahnik. 

Menahnik si anak yang baru lahir merupakan anjuran 

kedua dalam menyambut kelahiran bayi. Menahnik 

adalah menggosok mulut bagian atas atau langit-langit 
anak dengan menggunakan kurma yang telah dikunyah 
lumat lebih dahulu. Jika tidak ada kurma dapat diganti 

buah-buahan yang manis lain. Tahnik ini sebaiknya di- 

lakukan oleh orang yang bertakwa kepada Allah swt. 

(saleh). Harapannya si anak dapat menjadi orang saleh 

pula dan mendapatkan keberkahan yang maksimal. 

Dalil-dalil yang menganjurkan menahnik bayi: 

© Dari Abu Burdah dari Abu Musa ia berkata: “Telah 
lahir anakku, lalu aku membawanya dan mendatangi 
Rasulullah shallallaahu “alaihi wasallam, lalu beliau 
memberinya nama Ibrahim dan kemudian menahnik- 
nya dengan kurma.” Imam Bukhari menambahkan: 
“dan beliau mendoakan kebaikan dan mendoakan 
keberkahan baginya, lalu menyerahkan kembali ke- 
padaku.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

@ Dari Asma' binti Abu Bakar, ia berkata bahwa dirinya 
ketika sedang mengandung Abdullah bin Zubair di 
Mekkah: “Aku keluar dan aku sempurna hamilku 9 
bulan, lalu aku datang ke Madinah, kemudian aku 
turun di Quba' dan aku melahirkan di sana, lalu aku 
pun mendatangi Rasulullah, maka Rasulullah mena- 
ruh Abdullah ibn Zubair di dalam kamarnya, dan be- 
liau meminta kurma lalu mengunyahnya, kemudian 
Beliau memasukkan kurma yang sudah lumat itu ke 
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dalam mulut Abdullah bin Zubair. Dan itu adalah 
makanan yang pertama kali masuk ke mulutnya me- 
lalui Rasulullah saw. (Rasulullah menahniknya), dan 
kemudian beliau pun mendoakannya dan mendoa- 
kan keberkahan kepadanya.” 


4. Mencukur rambut kepala. 

Bayi yang baru lahir disunahkan untuk dicukur rambut 
kepalanya pada hari ke tujuh setelah kelahirannya. Se- 
lanjutnya menyedekahkan perak. Ketika Islam menga- 
jarkan kepada kita tentang sesuatu, tentulah tujuan uta- 
manya untuk kemaslahatan manusia itu sendiri. Dalam 
Islam, yang sesuai sunah, mencukur rambut bayi dilaku- 
kan di hari ketujuh setelah kelahiran. Berdasarkan hadis 
dari Salman bin Amir ad-Dhabbi ra., Rasulullah saw. 
bersabda: 


Ika ol; L33 dis PANAH dasar AA RA 
Sma 
“Setiap anak ada aqiqahnya, sembelihlah aqiqah un- 


tuknya dan buang kotoran darinya.” (HR. Bukhari) 


Dalam hadis lain, dari Samurah ra., Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


eja 


gÉ aj áis wi sisan b Waga) ya ai 
: Hah li a < 1139 


“Setiap anak tergadai dengan agigahnya, disembelih di 
hari ketujuh, diberi nama, dan dicukur kepalanya.” (HR. 
Nasai, Abu Daud, Tirmidzi dan dishahihkan al-Albani) 
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Mayoritas ulama, yaitu Malikiyah, Syafiiyah, dan Ham- 
bali, berpendapat bahwa dianjurkan mencukur kepala 
bayi pada hari ketujuh, dan bersedekah seberat rambut 
berupa emas atau perak menurut Malikiyah dan Syafii- 
yah, dan berupa perak saja menurut Hambali. Jika ti- 
dak dicukur maka beratnya dikira-kira saja, dan sedekah 
dengan perak seberat itu. Mencukur rambut dilakukan 
setelah menyembelih agigah. (al-Mausu'ah al-Fighiyah 
al-Kuwaitiyah, 18/96) 
5. Memberi nama. 
Beberapa hal yang harus diperhatikan orang tua: 
@ Lebih dianjurkan untuk untuk memberi nama adalah 
sang ayah. 
@ Waktu pemberian nama dapat dilakukan pada hari 
kelahirannya, 3 hari sesudah kelahiran. 
e Pilihlah nama-nama yang bagus. 
6. Aqiqah. 

Agigah berasal dari bahasa Arab, secara etimologi, ia 
berarti ‘memutus’. Dalam istilah, ‘aqiqah berarti “me- 

. nyembelih kambing pada hari ketujuh (dari kelahiran 
seorang bayi) sebagai ungkapan rasa syukur atas rahmat 
Allah swt. karena sudah dikaruniai seorang anak. 
Berikut ini doa ketika hendak melaksanakan agigah: 


n AARE Bdh nag adl Ata ASI Ab gag 
êlas Ula aghi saya (87253 oula aila 


Gal > 
JU Se. 


Waaa a an 
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Bismillahir rahmaanir rahiim. Allaahumma rabbii haadzi- 
hi “aqiiqatu ... bin ... damuha bidamihi walahmuhaa bi- 
lahmihii wa'adzmuhaa bi'adzmihii wajilduhaa bijaldihii 
wasya'ruhaa bisya'rihii. Allaahummaj “alhaa fidaa'an lii 
... bin... minan naar. 

Ya Allah, wahai Tuhanku, hewan ini adalah aqiqah 
untuk....bin... (sebutkan namanya), di mana darahnya 
(hewan) adalah menebus darahnya (anak), dagingnya 
(hewan) untuk menebus dagingnya (anak), tulangnya 
(hewan) adalah untuk menebus tulangnya (anak), ku- 
litnya (hewan) adalah untuk menebus kulitnya (anak) 
dan bulunya (hewan) untuk menebus rambutnya (anak). 
Ya Allah, hendaklah Engkau menjadikan aqiqah ini se- 
bagai tebusan untuk....bin.... (sebutkan namanya) dari 
neraka. 

Doa Walimatul Aqiqah: 


begin A do aa A dag 
bisel jadi jalang apaia all JK ima 

b Bae tas 53 SA bsa dada! ei 
adji IIA Yasi AAN eta SAN Ha ua 
GAN gas SC GI AN WG NAN; 
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yas lagia bale ba als a G5 G é$; 
DKI Jl ba kdi sahi Dih Gái sha 


SR . es 

tias la sb dll bas Gie Yas Gf giia 

Gs UGS KAN TALAH iga Ma eh bla Lai 
Bismillaahir rahmaanir rahiim. Washallallaahu “alaa 
sayyidinaa muhammadin wa ʻala aalihi wa shahbihii 
wasallam. Allaahumma v'iidzuhu bil wahidish shamadi 
min syarri kulli dzii hasadin. U'iidzuhaa bika wadzur- 
riyyataha minasy syaithoonir rajiim. Allaahummaj “al 
haadzal walada waladan shaalihaa. Allaahumma innaa 
nas alukas salaamata fiddun yaa waddiini wa nas alukaz 
ziyaadata wal barakata fil “ilmi war zuqil marzuuqiin. 
Ilaahii innaka qad 'allamta aadamal asmaa a kullahaa 
waqad amaranaa nabiyyika Muhammadin shallallaahu 
“alaihi wa sallam bi ihsaanihaa fahaa nahnu nusammaa 
haadzal walada bismi yunaasibu ahlal baiti ... Haahii 
ashbahnaa “alaa fithratil islaami wa “alaa kalimatil ikh- 
laashi wa “alaa diini nabiyyinaa Muhammadin Shallal- 
laahu “alaihi wa sallama “alaa millati abiinaa ibraahiima 
haniifam muslimaw wamaa kaana minal musyrikiin. Al- 
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laahumma innaa nas aluka lisaanan dzaakiran wa galban 
syaakiran wabadanan shaabiran wazaujatan tu'iinunaa 
fiddun yaa wal aakhirah. Wana'uudzubika yaa rabba- 
naa min waladin yakuunu “alainaa sayyidan waminimra 
ati tusyayyibunaa qabla waqtil masyiibi wa min maalin 
yakuuna 'adzaabal lanaa wawabaalan “alainaa wa min 
jaarin ir raa minnaa hasanatan katamahaa wa irraa min- 
naa sayyiatan afsyaahaa. Allaahumma tagabbal minnaa 
'agiigatanaa rabbanaa birahmatika yaa arhamar raahi- 
miin. Walhamdulillaahi rabbil 'aalamiin. 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang. Semoga rahmat dan salam ter- 
curah kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw., 
teriring keluarganya, dan sahabatnya. Ya Allah, aku me- 
mohon perlindungan untuk anak ini kepada Tuhan yang 
maha Esa lagi Tuhan tempat meminta dan bergantung 
dari kejahatan setiap orang yang dengki. Aku memohon 
perlindungan untuk ibu anak-anak dan keturunannya 
dengan Zat Engkau dari syaitan yang terkutuk. Ya Allah, 
hendaklah Engkau menjadikan anak ini menjadi anak 
yang saleh. Ya Allah, sungguh kami memohon kepada- 
Mu keselamatan dunia dan agama, kami memohon 
kepada-Mu penambahan dan keberkahan dalam ilmu, 
dam limpahkanlah rezeki kepada orang-orang yang 
. berkah mendapatkan rezeki. Wahai Tuhanku, sungguh 
Engkau telah mengajarkan semua nama-nama kepada 
Adam, dan sungguh Nabi-Mu Muhammad saw. telah 
memerintahkan kepada kami memberi nama kepada 
anak ini dengan nama yang layak di negeri ini .....(se- 
butkan nama anak). Wahai Tuhanku, kami di pagi hari 
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di atas kesucian Islam, di atas kepastian ikhlas, di atas 
agama Nabi Muhammad saw., dan di atas agama bapak 
kami Ibrahim sebagai orang yang cenderung kepada ke- 
benaran lagi yang tunduk (kepada ajaran) dan tidaklah 
ja termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah. 
Ya Allah, sungguh kami memohon kepada-Mu lisan 
yang berzikir, hati yang bersyukur, badan yang bers- 
abar, dan istri yang menolong kami dalam urusan dunia 
dan urusan akhirat. Dan kami berlindung kepada-Mu, 
wahai Tuhan kami, dari anak yang kepada kami seb- 
agai tuan, dari istri yang menyebabkan tumbuh uban 
sebelum usia layak beruban, dari harta yang menjadi 
siksaan dan bencana bagi kami, dan dari tetangga yang 
bila melihat kebaikan kami, maka ia menyimpan dan 
bila ia melihat keburukan kami maka ia menyebarkan. 
Ya Allah, terimalah agigah kami, wahai Tuhan kami, 
dengan rahmat-Mu wahai Tuhan paling penyayang di 
antara para penyayang. Dan segala puji hanya untuk 
Allah, Tuhan semesta alam.” 
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Agar Anak 
Tidak Diganggu Syaitan 


Man bagi bayi adalah cara dia untuk berkomunika- 
si dengan lingkungannya terutama memberitahukan 
kondisinya kepada orang tuanya. Dan apa pun kondisi bayi 
sebenarnya memiliki berbagai macam irama tangisan, baik 
itu ketika bayi BAB, buang air kecil, kegerahan, lapar, ingin 
digendong dan lain sebagainya. 

Meskipun demikian, tangisan bayi yang memanjang 
yang terjadi tidak seperti semestinya mempunyai sebab 
sendiri. Ada orang yang mengatakan hal tersebut sebagai 
sawan, akibat gangguan makhluk-makhluk halus, atau gang- 
guan akibat perbuatan manusia, ataupun akibat gangguan 
jin yang menggemari manusia, sejak seseorang itu dilahir- 
kan, yang dikenali sebagai qarin atau makhluk halus yang 
datang menumpang bersama manusia. 

Ketika Anda mendapatkan tangis anak tidak semesti- 
nya, maka Anda harus waspada. Untuk membendung ke- 
mungkinan anak diganggu jin, upayakan anak tidak keluar 
pada saat matahari tenggelam, dan tutuplah pintu dan jen- 
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dela rumah, karena pada saat itu syaitan sedang menyebar 
di mana-mana. Tutuplah makanan dan minuman agar syai- 
tan tidak makan dan minum bersama kita. 

Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam bersabda: 


648 ii p aka piala Ja kk GE 1) 
JM bo adelia Cah 5 1513 Jalan AN Ati ILA 

SÉ Al TEJA MA a Aa 
Isa ba IS Lila aa aa 
blah; sdh gi 1355313 naa RA 


“Bila hari telah senja laranglah KK D sa 
karena ketika itu syaitan berkeliaran. Dan bila sudah masuk se- 
bagian waktu malam maka biarkanlah mereka. Tutuplah pintu 
& sebut nama Allah, karena syaitan tak dapat membuka pintu 
yang tertutup (dengan menyebut nama Allah). Tutup semua 
kendi kalian dengan menyebut nama Allah & tutuplah bejana 
kalian dengan menyebut nama Allah, sekalipun dengan mem- 
bentangkan sesuatu di atasnya, & padamkan lentera kalian (ke- 
tika hendak tidur).” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Rasulullah mengajarkan, ketika anak diganggu oleh 
makhluk halus jin atau syaitan, dengan membacakan hal- 
hal berikut ini: 

1. Surah al-Fatihah. 
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan se- 
mesta alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang 
menguasai di hari pembalasan. Hanya Engkaulah yang 
kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami me- 
minta pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus, 
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 
kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” (QS. al-Fati- 
hah: 1-7) 
2. Ayat Kursi 


303 ł- -5 2 ze 3 


sunan sesi na db 
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“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) me- 
lainkan dia yang hidup kekal lagi terus menerus meng- 
urus (makhluk-Nya), tidak mengantuk dan tidak tidur. 
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Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada 
yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya. 
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan 
di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa- 
apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki- 
Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan Allah 
tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 
Mahatinggi lagi Mahabesar.” (QS. al-Baqarah: 255) 

3. Membaca surat al-Ikhlas, al-Falaq, dan an-Nas ma- 
sing-masing dibaca 3 kali di pagi hari, sore hari, dan 
menjelang tidur. 

ONG KIKA KIN EA 
Haa pa 

“Katakanlah: “Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia 
tiada beranak dan tidak pula diperanakkan. Dan tidak ada 
seorang pun yang setara dengan Dia.'" (QS. al-ikhlas 1-4) 


Oro kogy ih 
ke jors Pe 


yi Iga aiai YA Oi 
“Katakanlah: “Aku berlidung kepada Tuhan (yang meme- 
lihara dan menguasai) manusia. Raja manusia. Semba- 
han manusia. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa 
bersembunyi. Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam 
dada manusia. Dari (golongan) jin dan manusia.” (OS. 
an-Nas: 1-6) 
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“Katakanlah: 'Aku berlindung kepada Tuhan yang me- 
nguasai subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya. Dan dari 
kejahatan malam apabila telah gelap gulita. Dan dari 
kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang mengembus 
pada buhul-buhul. Dan dari kejahatan pendengki bila ia 
dengki.” (QS. al-'Alaq: 1-5) 
Kemudian embuskan pada ubun-ubun anak, lakukan 
sebanyak tiga kali. Sekiranya anak-anak ini masih juga 
menangis, bacakan azan di telinga kanannya dan ika- 
mah di telinga kiri. Lakukan sekali ataupun tiga kali. | 
Dalam sebuah hadis, katanya telah diriwayatkan oleh 
Aqabah bin Amir al-Juhani, Rasulullah bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah menurunkan kepada aku 
beberapa ayat yang tidak diperlihatkan seumpamanya, 
yaitu: Qul a'uzu bi rabbinnas dan Qul a'uzu bi rabbil- 
falaq' sehingga akhirnya.'” (HR. at-Tarmizi) 
Hadis ini bermaksud bahawa Allah telah menurunkan 
dua ayat di atas kepada Rasulullah saw. yang mempu- 
nyai fadilah yang amat besar, termasuk untuk melindu- 
ngi diri dari bahaya niat-niat jahat, termasuk di dalam 
niat jahat manusia yang dibantu oleh jin-jin untuk 
melakukan perbuatan sihir, termasuk bayi atau anak- 
anak yang menyebabkan terjadinya gangguan roh. 
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Doa yang lain yang terdapat dalam al-Qur'an adalah: 
apiti SAN San ba pisil di 


033... 


Bias Ol 35 
Wa gur rabbi a'uudzu bika min hamazaatisy syayaathi- 
ini wa a'uudzubika rabbi ay yahdhuruun. 
“Dan katakanlah: “Ya Tuhanku aku berlindung kepada 
Engkau dari bisikan-bisikan syaitan. Dan aku berlin- 
dung (pula) kepada Engkau Ya Tuhanku, dari kedata- 
ngan mereka kepadaku.” (OS. al-Mukminun: 97-98) 
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Doa Saat Anak Dikhitan 


hitan secara bahasa artinya memotong. Secara termino- 

logi artinya memotong kulit yang menutupi alat kela- 
min lelaki (penis). Dalam bahasa Arab, khitan juga diguna- 
kan sebagai nama lain alat kelamin lelaki dan perempuan . 

Dalam agama Islam, khitan merupakan salah satu me- 
dia pensucian diri dan bukti ketundukan kita kepada ajaran 
agama. Dalam hadis Rasulullah saw. bersabda: “Kesucian 
(fitrah) itu ada lima: khitan, mencukur bulu kemaluan, men- 
cabut bulu ketiak, memendekkan kumis dan memotong 
kuku." (HR. Bukhari Muslim) 

Manfaat khitan seperti yang diungkapkan para ahli ke- 
dokteran bahwa khitan mempunyai faedah bagi kesehatan 
karena membuang anggota tubuh yang yang menjadi tem- 
pat persembunyian kotoran, virus, najis, dan bau yang tidak 
sedap. Air kencing mengandung semua unsur tersebut. Ke- 
tika keluar melewati kulit yang menutupi alat kelamin, maka 
endapan kotoran sebagian tertahan oleh kulit tersebut. 
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Menurut jumhur (mayoritas ulama), hukum khitan bagi 
lelaki adalah wajib. Para pendukung pendapat ini adalah 
imam Syafi'i, Ahmad, dan sebagian pengikut imam Malik. 
Imam Hanafi mengatakan khitan wajib tetapi tidak fardhu. 

Menurut riwayat populer dari imam Malik beliau me- 
ngatakan khitan hukumnya sunah, Begitu juga riwayat dari 
imam Hanafi dan Hasan al-Basri mengatakan sunah. Namun 
bagi imam Malik, sunah kalau ditinggalkan berdosa, kare- 
na menurut mazab Maliki sunah adalah antara fardhu dan 
nadb. Ibnu abi Musa dari ulama Hambali juga mengatakan 
sunah muakadah. 

Ibnu Qudamah dalam kitabnya Mughni mengatakan 
bahwa khitan bagi lelaki hukumnya wajib dan kemuliaan 
bagi perempuan, andaikan seorang lelaki dewasa masuk 
Islam dan takut khitan maka tidak wajib baginya, sama de- 
ngan kewajiban wudhu dan mandi bisa gugur kalau ditakut- 
kan membahayakan jiwa, maka khitan pun demikian. 

Dalil yang yang dijadikan landasan bahwa khitan tidak 
wajib adalah ketika Salman al-Farisi ketika masuk Islam ti- 
dak disuruh khitan. Hadis di atas menyebutkan khitan dalam 
rentetan amalan sunah seperti mencukur buku ketiak dan 
memendekkan kuku, maka secara logis khitan juga sunah. 
Hadis Ayaddad bin Aus, Rasulullah saw. bersabda: "Khi- 
tan itu sunah bagi lelaki dan diutamakan bagi perempuan. 
Namun kata sunah dalam hadis sering diungkapkan untuk 
tradisi dan kebiasaan Rasulullah baik yang wajib maupun 
bukan dan khitan di sini termasuk yang wajib. 

Adapun dalil-dalil yang dijadikan landasan para ula- 
ma yang mengatakan khitan wajib adalah, Dari Abu Hurai- 
rah Rasulullah saw. bersabda bahwa Nabi Ibrahim melak- 


— 
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sanakan khitan ketika berumur 80 tahun, beliau khitan 
dengan menggunakan kapak. (HR. Bukhari). Nabi Ibrahim 
melaksanakannya ketika diperintahkan untuk khitan pada- 
hal beliau sudah berumur 80 tahun. Ini menunjukkan be- 
tapa kuatnya perintah khitan. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam musnad- 
nya dari Ammar bin Yasir bahwa Rasulullah saw. bersabda: 


badi Gay Hasad: shal Ga 

ass bayi Cap EM Aan Angan; 

SÊ; 

“Di antara fitrah adalah: berkumur, menghirup air 

dengan hidung, mencukur kumis, membersihkan gigi, 

memotong kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu- 

bulu yang tumbuh di sekitar kemaluan dan khitan.” (HR. 
Ahmad) 


Dan diriwayatkan dalam ash-Sahihain dari Abu Hurai- 
rah ra. Rasulullah saw. bersabda: 


Sa bad 33 K dasa KANAN JAH 25 55 ali 
JAM aiia BUM aalis 


“Fitrah itu ada lima: khitan, mencukur bulu-bulu yang 
tumbuh di sekitar kemaluan, memotong kumis, memotong 
kuku, dan mencabut bulu ketiak.” (HR. Bukhari Muslim) 

Secara tegas, tidak ada yang mewajibkan untuk me- 
ngadakan tasyakuran khitan, hanya saja boleh dilakukan un- 
tuk mensyukuri nikmat Allah dan mencari pahala sedekah 
atas jamuan walimah yang disuguhkan kepada para hadi- 
rin, juga dapat dijadikan sebagai media dakwah. Karena di 


ga nai jai aa 
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dalamnya dapat dijadikan sebagai wahana untuk menyam- 
paikan pesan-pesan keagamaan kepada para hadirin. Khu- 
susnya kepada anak yang dikhitan sendiri agar lebih giat 
dalam mempelajari ilmu-ilmu agama, lebih dari itu akan ber- 
semangat dalam mengamalkan ajaran agama pascakhitan. 
Adapun doa walimah khitan (i'dzar) adalah sebagai 
berikut: 
pd PER . 2$ lia LAA PA 
Taal gt BS da Sa Wani a 
SASA WA baka 2217 2 
nah Waga plas WI] Úa Jk US JSI 
Gii 42035 WIT alia 45333 gal Kia 
asala AN SUL GI Alli 3132 G ai 
t. PER a H- t e z TAK 
44) bsa Sala 5 BANG GAJI cde 5 Gaie 
Ser atiti Ea e n a ag AWA eoe 
pass JA jeni 5 giai gah E Uda SI a 
Hilang iyah it Sall gy Slip San Shi 
sofia "s IS. PERTE 4 Te 
Allaahumma waffignaa lijtilaabil fadhaaili wajan- 
nibna 'anigtiraahir radzaail. Rabbanaa tagabbal minnaa 
I'dzaaranaa wa sallim umuuranaa wa shahhih makhtuuna- 
naa wagdhi duyuunanaa waballigh aamaalanaa wawassi' 
arzaaganaa bijuudika yaa jawwaad. Allaahumma innan nas 
alukas salaamata wal 'aafiyata 'alainaa wa 'alal hujjaaji wal- 
ghuzaati wal musaafiriina min ummati sayyidinaa Muham- 


madin Shallallaahu “alaihi wa sallama ajma'iina fii barrika 
wabahrika innaka 'alaa kulli syai in gadiir. Yaa ni'mal mau- 


Na 
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laa wa ni'man nashiir. Subhaanaka rabbika rabbil “izzati 'am- 
maa yashifuun. Wasalaamun “alal mursaliin walhamdulillahi 
rabbil “aalamiin. 

“Ya Allah, berilah kami pertolongan untuk meraih ni- 
lai-nilai keutamaan, dan hindarkanlah kami dari melakukan 
perilaku-perilaku yang hina. Wahai Tuhan kami, terimalah 
walimah khitan (I'dzar) kami ini, selamatkanlah urusan- 
urusan kami, capaikanlah harapan-harapan kami, dan la- 
pangkanlah rezeki-rezeki kami, dengan kemurahan-Mu wa- 
hai Tuhan Yang Maha Pemurah. Ya Allah, sungguh kami 
memohon kepada-Mu kesejahteraan dan keselamatan un- 
tuk kami, untuk para jamaah haji, untuk prajurit di medan 
perang, dan untuk para musafir dari umat Muhammad pe- 
mimpin kami saw., semuanya, baik yang berada di daratan 
maupun dil lautan. Sungguh Engkau Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Wahai yang mempunyai keagungan dari sifat yang 
mereka (orang-orang kafir) tuduhkan. Keselamatan atas para 
utusan dan segala puji bagi Allah, Tuhan segala alam.” 
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Doa agar Anak Rajin Belajar 


eperti keterangan sebelumnya, bahwa orang tua boleh 
berdoa untuk anaknya dengan bahasa apa pun dan de- 
ngan susunan apa pun selama doa tersebut berisi hal yang 
baik. Akan tetapi, akan lebih baik lagi bila doa tersebut di- 
panjatkan di waktu-waktu mustajab (seperti saat turun hujan) 
atau di tempat mustajab (seperti di Multazam) dan memakai 
bahasa dan susunan kata doa yang ma'tsuur yang yang ter- 
dapat dalam al-Qur'an ataupun di dalam hadis Rasulullah. 
Berikut ini adalah beberapa doa ma'tsuur yang ada 
hubungannya dengan mendoakan anak supaya selalu 
mendirikan shalat dan supaya mendapatkan ilmu: 


AAA chaa lis G5 33 Ga Wall ash ar za Ala c 


Rabbij 'alnii mugiimash shalaati wa min dzurriyyatii 
rabbanaa watagabbal du'aa. 

“Ya Rabb-ku, Jadikanlah aku dan keturunanku orang- 
orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Rabb kami, perke- 
nankanlah doaku.” (QS. Ibrahim: 40) 
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bh Ji bsa oil Yani Sa SAN an Jina 
si st, so | .. aoi A 
ale da3 55 J55 Da BII PA 
Fata'aalallaahul malikul haggu wa laa ta'jal bil 
gur'aani min gabli an yugdhaa ilaika wahyuhu wa gul rabbi 
zidnii ‘ilmaa. 
“Maka Mahatinggi Allah Raja yang sebenar-benarnya, 
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca al-Our'an se- 
belum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan 


Katakanlah: “Ya Rabb-ku, tambahkanlah kepadaku ilmu pe- 
ngetahuan.'" (OS. Toha: 114) 


ri 2 sei’ Pan sambele |s 8 ts 

Gada AAA CA laá 23515 Lale 333 c5 

Rabbi zidhu 'ilman war zuqnii fahman waj'alnii minash 
shaalihiin. 

“Wahai Rabb-ku tambahkanlah kepadanya (anakku) 

ilmu pengetahuan. Dan berilah aku karunia untuk dapat 


memahaminya dan jadikanlah aku termasuk golongannya 
orang-orang yang saleh.” 


. -t mê 2» o, AT aba v 2e e, Ba . ... CAN 

ba baki JL ial Yasa Sa 

REE) la 5. 33 Ga 

Rabbish rahlii shadrii wa yassirlii amrii wahlul “uq- 
datan min lisaanii yafqahuu qaulii. 

“Ya Tuhanku lapangkanlah dadaku, dan mudahkan- 


lah untukku urusanku, dan lepaskanlah ikatan (kekakuan) 
lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku.” 
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Aasia gal elal ihal of gpi PO 

de desai orasi PARIS 

Allaahumma innii a'uudzubika an adhilla au udhalla 

au azilla au uzalla au adzlima au udzlama au ajhala au yu- 
jhala 'alayya. 

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari sesat atau 

disesatkan, dari tergelincir atau digelincirkan, menganiaya 


atau dianiaya, dan juga dari kebodohan atau dibodohi 
orang lain.” (HR. Abu Dawud dan Thabrani: "Sahih") 


Ld USG Bb duta eale c5 só 
So,” s , - RELA sebo o osle t je anato 
Wayan tlale gal a lan gia 

iyah 533 AN d gas alaala acht: 
Sana GN d ge ANA agit id 
Jaai gas G JING digali 
á; SAI ai gle W fait JII 

Jé da AJ ah ak 
Rabbi zidnii “ilmaa. Wawasi'lii fii rizgii, wa baarik lii 
fiimaa razagtanii, waj'alnii mahbuuban fii guluubi 'ibaadik, 
wa 'aziizan fii 'uyuunihim, waj 'alnii wajiihan fid dun yaa 
wal aakhirati wa minal mugarrabiin, yaa katsiiran nawaali, 
yaa hasanal 'ifaali, yaa gaaiman bilaa zawaalin, yaa mubdi 
an bilaa mitsaalin, falakal hamdu walakal minnatu wal- 

akasy syarafu 'alaa kulli haalin. 


“Ya Allah Tambahkanlah ilmuku luaskanlah rezekiku 
dan berkahilah rezeki yang telah Engkau berikan kepadaku 


x. 
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jadikanlah aku orang yang dicintai dalam hati hambah-Mu 
serta mulia dalam pandangan mereka Jadikanlah aku ter- 
pandang di dunia dan akhirat, dan termasuk orang-orang 
yang dekat dengan-Mu, wahai Zat yang banyak memberi, 
Wahai Zat yang baik (sempurna) dalam segala urusan, wa- 
hai Zat yang tegap berdiri (berkuasa) tanpa tergelincir (tu- 
run tahta), wahai Zat yang memulai tanpa ada satu contoh. 
Hanya bagi-Mu segala puji dan segala anugerah, hanya 
milik-Mu lah segala kemuliaan atas segala keadaan.” (HR. 
Tirmidzi) 
ake 21) 853518 denak Ab ngatah gol Al 
Sel gt diliat Yg AI) gala 
Allaahumma innii astaudi 'uka maa 'allamtanii far- 
dudhu ilayya 'inda haajatii ilaihi wa laa tansaniihi yaa rab- 
bal 'aalamiin. 

“Ya Allah, sesungguhnya aku titipkan kepada-Mu apa 
yang telah Kau ajarkan kepadaku, maka kembalikanlah ia ke- 
padaku ketika aku membutuhkannya. Dan janganlah Kau buat 
aku lupa padanya, wahai Tuhan yang memelihara alam.” 


il Brio Sia 2318 le pah | ae 
mh JAWI 3G Sia S3 ai (ja 

Allaahummaf tah'alayya futuuhal 'aarifiina bihikma- 

tika wan syur 'alayya rahmataka wa dzakkirnii maa nasiitu 
yaa dzaljalaali wal ikraam. 

“Ya Allah, bukakanlah bagiku sebagaimana terbuka- 

nya orang-orang yang arif dengan ilmu kebijaksanaan-Mu, 

dan curahkanlah untukku, akan rahmat-Mu dan ingatkanlah 
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aku terhadap apa yang aku lupakan, wahai Zat yang mem- 
punyai keagungan dan kemuliaan.” 


pali yi ba da ipa ga AA 
Allaahumma alhimnii rusydii wa a'idznii min syarri 
nafsii. 
“Ya Allah! Ilhamkanlah kepadaku kecerdasan, dan 
lindungilah aku dari kejahatan nafsuku.” 
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Doa Mustajab Orang Tua pada 
Anaknya 


Ilah memberi keistimewaan kepada orang tua terhadap 

doa yang di-ijabah-kannya kepada Allah swt., terutama 
menyangkup persoalan doa kepada anaknya. Allah akan 
mengabulkan doa-doanya yang baik, bahkan doa-doa bu- 
ruk yang terlontar dari mulut orang tua pada anaknya akibat 
kekesalan hatinya, maka dari itu orang tua mesti harus hati- 
hati dalam mendoakan anak. 


Dari Abu Hurairah ra., Nabi saw. bersabda: 
P 


A 3x a eg 5 Lens 
T 


MUAT 63253 lall 0265 
“Tiga doa yang mustajab yang tidak diragukan lagi 


yaitu doa orang tua, doa orang yang bepergian (safar), dan 
doa orang yang dizalimi.” (HR. Abu Daud) 


Dari Anas bin Malik ra, Nabi saw. bersabda: 
Bilal! 33233 « MI 8723 AY lyan SG 


& 
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“Tiga doa yang tidak tertolak yaitu doa orang tua, doa 
orang yang berpuasa, dan doa seorang musafir.” (HR. al- 
Baihaqi) 

Dalam dua hadis ini disebutkan umum, artinya men- 
cakup doa orang tua yang berisi kebaikan atau kejelekan 
pada anaknya. 

Hadis lain dari dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. 
bersabda: 


ebli 8323 5 épi AN GE Salat) 5 La x 5 236 

WAMA TINATA 

“Tiga doa yang mustajab yang tidak diragukan lagi 

yaitu doa orang yang dizalimi, doa orang yang bepergian 

(safar) dan doa baik orang tua pada anaknya.” (HR. Ibnu 
Majah) 

Muhammad bin Ismail al-Bukhari membawakan dalam 

kitab Al-Adabul Mufrod, beberapa riwayat mengenai doa 


orang tua. Di antara riwayat tersbut, Abu Hurairah berkata, 
Nabi saw. bersabda: 


2353 bgd WAY Gl BUSA Sa BSE 

landa JS Gili 25235 palai 89235 pilal 

"Ada tiga jenis doa yang mustajab (terkabul), tidak 
diragukan lagi, yaitu doa orang yang dizalimi, doa orang 


yang bepergian dan doa kejelekan kedua orang tua kepada 
anaknya." (HR. al-Bukhari) 


Dari keterangan hadis-hadis di atas terlihat jelas bahwa 
sungguh sangat bahaya jika yang keluar dari lisan orang tua 
doa jelek pada anaknya sendiri karena doa seperti itu bisa 
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terkabul. Hal yang terbaik tentu saja orang tua harus mendoa- 
kan anaknya dalam kebaikan dan moga anaknya menjadi 
saleh serta berada di jalan yang lurus. Ketika marah karena 
kenakalan anaknya, hendaklah amarah tersebut ditahan. 
Ingatlah sekali lagi bahwa di saat marah lalu keluar doa jelek 
dari lisan orang tua, maka bisa jadi doa jelek itu terwujud. . 
Sebagai orang tua, seharusnya kita dapat mencontoh 
doa-doa para nabi dan orang saleh yang selalu mendoakan 
kebaikan pada anak keturunannya. Seperti contoh doa-doa 
berikut ini: 
1. Doanya Nabi Ibrahim as. 


e3 02239 ús 3) 33 029 8 sahi Dh a alah o 


Rabbij “alnii muqiimash shalaati wa min dzurriyyatii 
rabbanaa wa taqabbal du'aa. 

“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang- 
orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan kami, 
perkenankanlah doaku.” (QS. Ibrahim: 40) 


-s.f PER 


aai ol gas gal Gal Sidi NGA YA g5 
a 
Rabbij “al haadzal balada aaminan wajnubnii wabaniy- 
ya an na'budal asnaam. 
“Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini (Mekah), negeri yang 
aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari- 
pada menyembah berhala-berhala.” (QS. Ibrahim: 35) 


Ola! bsa d b G5 
Rabbi hablii minash shaalihiin. 
“Wahai Rabb-ku, berilah aku keturanan yang saleh.” 


A 
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PE sisi FA gl GI 
Rabbij nubnii wa baniyya anna'budal ashnaam. 


“(Wahai Rabb-ku), jauhkanlah aku dan keturunanku 
dari menyembah berhala-berhala.” 


23 MIRI adah WI 2 %3 Let a 
LAB UE C3 G3 dah Bad waza alas 5 
Rabbij 'alnii mugiimash shalaati wa min dzurriyyatii 
rabbanaa wa tagabbal du'aa. 
“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang- 
orang yang tetap mendirikan shalat, ya Tuhan kami, 
perkenankanlah doaku.” 
. Sifat “ibadurrahman (hamba Allah) yang berdoa. 
Ulas giel 53 WA útaf bo UI Lah 5 
LL) Gatal) 
Rabbaanaa hablanaa min azwaajinaa wa dzurriyyaati- 
naa gurrata a'yunin wa ja'alnaa lil muttagiina imaamaa. 
“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami, istri- 
istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
(kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang 
yang bertakwa.” (OS. al- Furqan: 74) 
Doa Nabi Zakaria. 
PE #5 Bah Sah AA 0... 
dea desa SE) Arab A3 WI bo Jah gi 
Rabbi hablii mil ladunka dzurriyyatan thayyibatan in- 
naka samii'ud du'aa. 


“Wahai Rabb-ku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak 
yang baik. Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar Doa." 
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Doanya istri Imran ketika setelah melahirkan Maryam. 
ezl OA Ha 35 Sh Gisel JI (G3) 
Rabbi innii u'iidzuhaa bika wa dzurriyyatahaa minasy 
syaithoonir rajiim. 
“Dan aku mohon perlindungan untuknya serta anak- 
anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau dari- 
pada syaitan yang terkutuk." 
Doanya hamba-hamba Allah Yang Maha Pengasih. 
Gist kel SE Wala Ga UI Ld Uh 
Lala) seal 
Rabbanaa hablanaa min azwaajinaa wa dzurriyyaati- 
naa gurrata a'yun waj'alnaa lil muttagiina imaamaa. 
“Wahai Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami istri- 
istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
(kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang 
yang bertakwa." 
Doanya Nabi Muhammad saw. 


Dah < AAL lasa É be AI ab ca, Sy 

Sa 

A'uudzu bikalimaatillaahit taammati min kulli syai- 
thoonin wa hammah, wa min kulli 'ainil 'ammah. 

“Aku melindungkan dengan kalimat-kalimat Allah yang 


sempurna dari setiap syaitan dan penyakit yang bera- 
cun dan dari setiap mata yang menyakiti.” 
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7. Doa Nabi Muhammad untuk Abdullah bin Abbas. 
dag alas aa au AN 
Allaahumma faggihhu fiddiini wa 'allimhut ta'wiil. 
“Wahai Allah, pahamkanlah dia perkara agama dan 
ajarkanlah tafsir al-Qur'an.” 
8. Doa Nabi Muhammad untuk Anas bin Malik. 
asiha laga al Aug balas dita sisi azi 
Allaahumma akstir maa lahuu wawaladahuu, wabaarik 
lahuu fiimaa a'thaitahuu. 
“Wahai Allah, perbanyaklah harta dan anaknya serta 


berkahilah selalu baginya apa yang telah Engkau beri- 
kan kepadanya.” 
áf kapah Hal 53 ag l APA 
MIL Saf 2) le ods Gia Gp 
Rabbanaa waj 'alnaa muslimaini laka wa min dzurriyy- 
atinaa ummatan muslimatan laka wa arinaa manaasi- 
kanaa wa tub 'alainaa innaka antat tawwaabur rahiim. 
"Wahai Tuhan kamil Jadikanlah kami berdua, orang- 
orang Islam (yang berserah diri) kepada-Mu, dan jadi- 
kanlah daripada keturunan kami: umat Islam (yang ber- 
serah diri) kepadaMu, dan tunjukkanlah kepada kami 
syariat dan cara-cara ibadah kami, dan terimalah tobat 
kami sesungguhnya Engkaulah Maha Penerima Tobat, 
lagi Maha Mengasihani.” 


dèn Ja aail gil ans KA YA geji an 
S5 d datel lai Ja dasi h GANG 


—t— 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


Rabbii auzi'nii an asykura ni'matakal latii an'amta 
'alayya wa'ala waalidayya wa an a'mala shaalihan tard- 
haahu wa ashlih lii fii dzurriyyatii. 
“Wahai Rabb-ku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nik- 
mat-Mu yang telah Engkau karuniakan kepadaku dan 
kepada kedua orang tuaku, dan untuk melakukan amal 
saleh yang Engkau ridhai, dan berikanlah kebaikan ke- 
padaku dengan kebaikan anak keturunanku.” 
5 3 PETA - 
Sini AAA dia dala Sal Ga daa 
Ban 55 dash 

Fahab lii mil ladunka waliyyaa. Yaritsunii wa yaritsu 
min aali ya'guuba waj'alhu rabbi radhiyyaa. 
“Maka anugerahkanlah bagiku dari sisi-Mu seorang anak 
yang akan mewarisiku dan mewarisi keluarga Yakub, dan 
jadikanlah dia, wahai Rabb-ku, seorang yang diridhai." 


28E a Eo LT YA PEPPE ROEE og 
51 LS aal Gaag oa alia Ula 13 GG 
ba 
Laa TEA Keja 

Rabbanaa waj'alnaa muslimaini laka wa min dzurriyyati- 
naa ummatan muslimatan laka wa arina manaasikanaa 
wa tub 'alainaa innaka antat tawaabur rahiim. 
“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang 
tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara 
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Eng- 
kau, dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tem- 
pat-tempat ibadat haji kami, dan terimalah tobat kami. 
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima Tobat 
lagi Maha Penyayang.” 


fi— 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


FA ae A5 Va Het DAS Gi 
. ta -2 L PE 
g ijay lap Aa EL dp GIE 
Rabbi innii wa dha'tuhaa untsaa wallaahu a'lamu bimaa 
wadha'at wa laisadz dzakaru kal untsaa wa innii sam- 
maituhaa maryama wa innii u'iidzuhaa bika wa dzurriy- 
yatahaa minasy syaithoonir rajiim. 
"Ya Tuhanku, sesunguhnya aku melahirkannya seorang 
anak perempuan: dan Allah lebih mengetahui apa yang 
dilahirkannya itu dan anak laki-laki tidaklah seperti 
anak perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia 
Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya serta 
anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Eng- 
kau daripada syaitan yang terkutuk." 


2z (3 Pa tas 
DIJ o i io 

Rabbij 'alnii mugiimash shalaati wa min dzurriyyatii 

rabbanaa wa tagabbal du'aa. 

“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang- 

orang yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan kami, 

perkenankanlah doaku." 


ajala (GB ejaan YS A 3 SG pe 

Ala dala AI fio Gil gie 3 jana 
PRA 

Allaahumma baarik fii aulaadii, wa laa tadhurrahum, 


wa zugnii birrahum, waj'alhum gurrata 'ainin linnabiy- 
yi shallallaahu 'alaihi wa sallama waliwaali daihim. 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


“Ya Allah, berkahilah anak-anakku, janganlah Engkau 
celakakan mereka, karunialah aku ketaatan mereka, ja- 
dikanlah mereka buah hati Nabi Muhammad saw. dan 
kedua orang tua mereka.” 


. 2 aga taa Zas a IA a sfe ozs a 
il a iall GAS aple iil pel 
alal WAA saa Jl aail dna agiles 
Sa aken Sa Lala Ga 
Allaahummaf tah “alaihim futuuhal 'aarifiin, wa faqqi- 
hhum fid diin, wa 'allimhumut wiil, wahdihim ilaa saw. 
aa is sabiil, waj'alhum minal 'ulamaa il 'aamiliin, wa 
“baadikash shaalihiin. 
“Ya Allah, singkapkan kepada mereka ilmu kaum arifin, 
jadikanlah mereka fagih (alim) dalam agama, ajarkan ke- 
pada mereka pengetahuan takwil, dan tuntunlah mereka 
ke jalan yang lurus dan benar, dan jadikanlah mereka 


ulama yang mengamalkan ilmunya, dan masukkanlah 
mereka ke dalam golongan hambaMu yang saleh.” 


bih bih ailal dian GGS pel aili 
Allaahumma ambithum nabaatan hasanaa, waj'alhum 
haadiina muhtadiin. i 

“Ya Allah, tumbuhkan mereka dengan sebaik-baik per- 
tumbuhan, dan jadikanlah mereka orang-orang yang 
memberi petunjuk dan mendapat petunjuk.” 
ji 


pale Layan Girl ihlal agiis All 
ai ” è è 3 tjr . zie 
piala las a yea La 


— kh = 
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Allaahumma waffighum limahabbika wa thaa'atika 
wa mardhaatika wa 'allimhum maa yanfa'uhum, wan 
fa'hum bimaa 'allamtahum. 

“Ya Allah, berilah mereka taufik untuk mencintaiMu. 
Ajarkanlah kepada mereka semua yang bermanfaat dan 
berilah mereka manfaat dari semua yang Kau ajarkan.” 


5 óh b geb La giall Ga ahis ahi 

4 Ita Si CA 

Allaahummah fadzhum minal fitani, maa dzahara min- 
haa wa maa bathani, wa min kulli suu in. 

“Ya Allah, lindungilah mereka dari segala fitnah, baik 


yang nyata maupun tersembunyi, dan juga dari segala 
macam kejahatan.” 


PATA APA FA a a Ugo fa 

jaga 

Allaahumma sahhil umuurahum, wa ashlih ahwaala- 
hum wa a'maalahum wa niyyaatihim. 


“Ya Allah, mudahkanlah urusan mereka, dan perbaiki- 
lah keadaan, D dan niat mereka.” 


5a 3 aab Bn 
Allaahumma daa hayaatan thayyibatan fid dun yaa 
wal aakhirah. 
“Ya Allah, berilah mereka kehidupan yang baik di dunia 
dan akhirat.” 


óle a an OLS Ja UA 
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Allaahumma a'inhum “alaa dzikrika wa syukrika wa 
husni “baadatika. 

“Ya Allah, bantulah mereka agar dapat mengingat-Mu, 
mensyukuri nikmat-Mu, dan beribadah kepada-Mu de- 
ngan sebaik-baik ibadah." 


ba piseli GE SANG Agate Wai pdl 
3303 GAN ya 

Allaahummah sin 'aagibatahum fil umuuri kullihaa, wa 

ajirhum min khizyid dunyaa wal aakhirah. 

“Ya Allah, akhirilah semua urusan mereka dengan ke- 


berhasilan dan selamatkanlah mereka dari kehinaan 
dunia dan akhirat.” 


d Ai pantas meta tah a eU 
daa d ilo UL Upi RAGA Jadi Laa 
alian dia AM Lao Mase 


Allahumma matti'hum bi asmaa'ihim wa abshaarihim 
wa guwwatihim fii sabiilika, waj'al hawaahum taba'an 
lima jaa a bihii habiibuka Muhammadun shallallaahu 
'alaihi wa sallam. 

“Ya Allah, jadikanlah pendengaran, pandangan, dan 
kekuatan mereka menyenangi jalan petunjuk-Mu, dan 
jadikanlah hawa nafsu (keinginan) mereka patuh pada 
ajaran yang dibawa oleh kekasih-Mu Muhammad saw." 


pinaki bls age Cak Agate 5 atala Ati 
sisa IK Je BB) Aka IKA aa eh i 


Sias BAYU ing 
3 


-. 
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Allaahumma sallimhum, wa 'aafihim wa'fu 'anhum, wa 
athil a'maarahum fii thaa'atika wa mardhaatika, wa 
tagabbal minhum innaka “alaa kulli syai'in qadiir, wa 
bil ijaabati jadiir. 

“Ya Allah, selamatkan mereka, berilah kesehatan dan 
maafkan, panjangkan umur mereka dalam ketaatan dan 
keridhaan-Mu, dan terimalah amal mereka. Sesungguh 
nya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu dan Eng- 
kaulah yang patut mengabulkan doa.” 


pling da AJI Jeg ngkah Gagi Je dl Jos 
GAN a Aa 


Washallallahu “alaa sayyidinaa muhammadin, wa “alaa aa- 
lihi wahahbihi wasallam, walhamdulillahi rabbil'aalamiin. 
“Shalawat dan salam kepada Sayyidina Muhammad 
saw. serta kepada keluarganya dan para sahabatnya. 
Dan sesungguhnya segala puji dan syukur hanya untuk 
Allah, Tuhan alam semesta.“ 


Tae gf- 1... „$ seb 2 aU ot PK. 

2 o o G2 tolis tje WAL AL 2 ie 

J5 d d aleli Alay Wel dael li ga 
Rabbi auzi'nii an asykuro ni’matakal latii an'amta 'alayya 
wa “alaa waalidayya wa an a'mala shaalihan tardhaahu 

wa ashlih lii fii dzurriyyatii. 

“Wahai Rabb-ku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nik- 
mat-Mu yang telah Engkau karuniakan kepadaku dan 
kepada kedua orang tuaku, dan untuk melakukan amal 


saleh yang Engkau ridhai, dan berikanlah kebaikan ke- 
padaku dengan kebaikan anak keturunanku.” 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


Gas okeh 655 kalii Galai óa GÍ gá G5 


Lala) Gatal) 
Rabbanaa hablanaa min azwaajinaa wa dzurriyyaati- 
naa qurrata a'yun wa ja'alnaa lil muttaqiina imaamaa. 
“Wahai Rabb kami, anugerahkanlah bagi kami pasa- 
ngan-pasangan hidup dan keturunan sebagai penyejuk 
mata kami, dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang- 
orang yang bertakwa.” 


nota. . Z o2 En ALEA EN a nazi 

AA yi ; alas; 

Fahab lii mil ladunka waliyyaa. Yaritsunii | wa yaritsu 
min aali ya'kuuba waj'alhu rabbi radhiyyaa. 

“Maka anugerahkanlah bagiku dari sisi-Mu seorang 

anak yang akan mewarisiku dan mewarisi keluarga 

Yakub, dan jadikanlah dia, wahai Rabb-ku, seorang yang 


diridhai.” 
4) jati jl A da a IPAL UI 5,5 G 
Gaia JB ba 


Yaa zakariyyaai innaa nubasysyiruka bighulaaminis ihn 
yahyaa lam naj'al lahuu min qablu samiyyaa. 

“Wahai Zakaria, sesungguhnya Kami memberimu kabar 
gembira dengan lahirnya seorang anak yang bernama 
Yahya, yang belum pernah Kami menciptakan seseorang 
yang serupa dengannya.” 


aah kapis A1 633 Gag A iali Glast Uh 


Ta. a 


Say, 
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Rabbanaa waj'alnaa muslimaini laka wa min dzurriy- 
yatinaa ummatan muslimatan laka. 
“Wahai Rabb kami, jadikanlah kami berdua orang- 
orang yang berserah diri kepada-Mu dan jadikanlah 
pula keturunan kami sebagai orang-orang yang berserah 
diri kepada-Mu.” 

eléd JA Wi; As bas lal! jatah las 35 
Rabbij “alnii mugiimash shalaati wa min dzurriyyatii 
rabbanaa wa tagabbal du'aa. 
“Wahai Rabb-ku, jadikanlah aku dan keturunanku se- 


bagai orang-orang yang senantiasa mendirikan shalat. 
Wahai Rabb-ku, kabulkanlah doaku." 


7. agar ai LAMAN je 
MUM ai Gl eg galah 

Waj'alnii wa baniyya an na'budal ashnaam. 
“Dan jauhkanlah diriku beserta anak keturunanku dari 


penyembahan berhala.” 
dalan Ale a 9 43 pad 
Allaahumma faggihhu fid diini wa 'allimhut ta'wiil, 


“Ya Allah, berilah kepahaman kepadanya dalam urusan 
agama dan ajarkannya takwil (tafsir al-Our'an).” 


aaa) alen ian kadi Ati 
Allaahumma alhimhut ta'wiila wa “allimhul hakiimah. 


“Ya Allah, ilhamkannya takwil (tafsir al-Qur'an) dan ajar- 
kannya hikmah (ilmu yang tepat)." 


ako hilg dah BUG RN 


aa < na 
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Allaahumma baarik fiihi wan syur minhu. 
“Ya Allah, berkatilah padanya dan sebarkanlah ilmunya.” 


-. sara pier, .. Pa au Tn 
hlosa JH Gal geni Kya II 


JA ik 
Rabbish rahlii shadrii wa yassirlii amrii wahlul ugdatan 
min lisaanii yafgahuu gaulii. 
"Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, Dan mu- 
dahkanlah untukku urusanku, Dan lepaskanlah kekakuan 


dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku.” 
TAN cala ling Bar GÍ yak Gale GS) G3 

Rabbanaa innanaa aamannaa faghfirlanaa “dzunuuba- 

naa wa ginaa “adzaaban naar. 

"Wahai Tuhan kamil Sesungguhnya kami telah beriman, 


oleh itu, ampunkanlah dosa-dosa kami dan peliharalah 
kami dari azab neraka" 


Sisa a Ol glas YA gali Kalia Grai US) G5 
ga Gbg Gila We 3483 Magih GÍ jaka G5 Wala 
asa GAE Y Gl Je Likes La Gleg G e 
Stadi aii Y SE) asaji 
Rabbanaa innanaa sami'naa munaadiyan yunaadii lil 
jimaani an aaminuu birabbikum fa aamannaa rabbanaa 
faghfirlanaa dzunuubanaa wa kaffir 'annaa sayyi aati- 
naa wa tawaffanaa ma'al abraar, rabbanaa wa aatinaa 
maa wa'attanaa 'alaa rusulika wa laa tukhzinaa yaumal 
giyaamati innaka laa tukhliful mii'aad. 


— a 


-i u 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


"Wahai Tuhan kami! Sesungguhnya kami telah mende- 
ngar seorang penyeru (rasul) yang menyeru kepada iman, 
katanya: “Berimanlah kamu kepada Tuhan kamu”, maka 
kami pun beriman. Wahai Tuhan kami, ampunkanlah 
dosa-dosa kami, dan hapuskanlah daripada kami kes- 
alahan-kesalahan kami, dan matikanlah kami bersama 
orang-orang yang berbakti. Wahai Tuhan kami! Beri- 
kanlah kepada kami pahala yang telah Engkau janjikan 
kepada kami melalui rasul-rasul-Mu, dan janganlah 
Engkau hinakan kami pada hari kiamat. Sesungguhnya 
Engkau tidak memungkiri janji." 


aa Sh 33 alla sasi pai 
Allaahumma Sa aalihi wawaladahu wa baarik 
lahuu fiihi. 
“Ya Allah, banyakkanlah harta dan anaknya, serta beri- 
kanlah berakah kepadanya.” 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 
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Doa para Nabi dan Rasul 


1. Doa dibebaskan dari siksa api neraka. 
"tahi Sea ój aiga olis be D 


* lang pith Sala YI) 

Rabbanash rif 'annaa 'adzaaba jahannama inna 'adzaa- 
bahaa kaana ghuraamaa. Innahaa saa at mustagarran 
wa mugaamaa. 
"Ya Tuhan kami, jauhkan azab Jahanam dari kami, se- 
sungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal. 
Sesungguhnya Jahanam itu seburuk-buruk tempat menetap 
dan tempat kediaman.” (OS. al-Furgan: 65-66) 

2. Doa mohon dibebaskan dari api neraka. 

Bila melakukan perbuatan dosa tanpa unsur kesenga- 
jaan atau lupa. 


Lte Yati Yg lt GUSI Gitu Ol bisig Lt 
"alani; Up Lá a bii Ja dilas US bio) 


— ii ———— 
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Gil bassi bhat lis disi a bib Y u 
Sa agêl Je byas Uya 
Rabbanaa laa tu aakhidznaa inna siinaa au akhtha naa. 
Rabbanaa wa laa tahmil “alainaa isran kamaa hamalta- 
huu “alal ladziina min gablinaa. Rabbanaa wa laa tu- 
hammilnaa maa laa thaaqata lanaa bih, wa'fu “annaa 
waghfirlanaa warhamnaa anta maulanaa fanshurnaa 
“alal gaumil kaafiriin. 
“Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, jangan- 
lah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat se- 
bagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebe- 
lum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. 
beri maaflah kami, ampunilah kami; dan rahmatilah 
kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami 
terhadap kaum yang kafir." (QS. al-Baqarah: 286) 
3. Doa mohon terlepas dari penderitaan. 


San pa li Baal gan FS 
(Rabbi) annii massaniyadh dhurru wa anta arhamur raa- 
himiin. 
"(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penya- 
kit dan Engkau adalah Tuhan yang Maha Penyayang di 
antara semua penyayang." (OS. al-Anbiya: 83) 
4. Doa mohon perlindungan dari orang zalim. 


Giaa! agi pa las Y Ui 


Rabbanaa laa taj'alnaa ma'al gaumidz dzaalimiin. 
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"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau tempatkan kami ber- 
sama-sama orang-orang yang zalim itu." (QS. al-A'raf: 47) 


aat a EAUS A. RE ste 2 Wa 
esili GS gyt Ogan (Gi la S5 
Rabbi immaa turiyannii maa yuu'aduun. Rabbi falaa 
taj'alnii fil gaumidz dzaalimiin. 
"Ya Tuhanku, jika Engkau sungguh-sungguh hendak 
memperlihatkan kepadaku azab yang diancamkan ke- 
pada mereka. Ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadi- 
kan aku berada di antara orang-orang yang zalim." (OS. 
al-Mukminun: 93-94) 
5. Doa tawakal dan terhindar dari fitnah. 
Y bg * ali aij ash dya kii Gula La; 
Sad ih GS) Ls Ghats 15548 Gaal) aa blagi 
padi 
Rabbanaa 'alaika tawakkalnaa wa ilaika anabnaa wa ilai- 
kal mashiir. Rabbanaa laa taj'alnaa fitnatan lilladziina ka- 
faruu waghfirlanaa rabbanaa innaka antal 'aziizul hakim. 
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami (sasar- 
an) fitnah bagi orang-orang kafir. Dan ampunilah kami, 


ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaper- 
kasa lagi Mahabijaksana." (OS. al-Mumtahanah: 4-5) 


ba Grab Gais * Sila) agil) Ati hiasi Y G5 

bayii asihi 
Rabbanaa laa taj'alnaa fitnatal lil gaumidz dzaalimiin. 
Wa najjinaa birahmatika minal qaumil kaafiriin. 


— a 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


“Lalu mereka berkata: ‘Kepada Allah lah kami ber- 
tawakal! Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan 
kami sasaran fitnah bagi kaum yang zalim. Dan sela- 
matkanlah kami dengan rahmat Engkau dari (tipu daya) 
orang-orang yang kafir.” (QS. Yunus: 85-86) 

6. Doamohon ampunan, husnul khatimah dan perlindung- 
an dari siksa neraka. 


* jÁ alia aa ist Ma Na Gila G hi 
bsa Chad Lag aif 345 6 Jah Ga AN) b5 
“3 H ejet . kel YA ” 1.8 Na A 
kisi Ol slaidi soli Lat baai Li) Li "ai 

Asa [em a TE WITA bah = Tat NG 73 è Pn 

baiia be AG 5333 Ghati Gj Wa 3 jaki, 

£ FA 

J ja ai 
Rabbanaa maa khalagta haadzaa baathilaa. Subhaana- 
ka faginaa “adzaaban naar. Rabbanaa innaka man tud- 
khilin naara fagad akhzaitahu wa maa lidz dzaalimiina 
min anshaar. Rabbanaa innanaa sami'naa munaadiyan 
yunaadii lil iimaani an aaminuu birabbikum fa aaman- 
naa, Rabbanaa faghfirlanaa dzunuubanaa wa kaffir “an- 

naa sayyi aatinaa wa tawaffanaa ma'al abraar. 

"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia, Mahasuci Engkau, maka peliharalah kami dari 
siksa neraka. Ya Tuhan kami, sesungguhnya barang siapa 
yang Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh 
telah Engkau hinakan ia, dan tidak ada bagi orang-orang 
yang zalim seorang penolong pun. Ya Tuhan kami, sesung- 


guhnya kami mendengar (seruan) yang menyeru kepada 
iman, (yaitu): 'Berimanlah kamu kepada Tuhanmu’, maka 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


kami pun beriman. Ya Tuhan kami, ampunilah bagi kami 
dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami kesalahan-ke- 
salahan kami, dan wafatkanlah kami beserta orang-orang 
yang banyak berbakti.” (OS. Ali Imran: 191-193) 
7. Doa mohon keselamatan di akhirat. 
asali a Sa HAL e kin k tal; L5 
Shali Lalai Y GS) 
Rabbanaa wa aatinaa maa wa attanaa “alaa rusulika wa laa 
tukhzinaa yaumal qiyaamati innaka laa tukhliful mii'aad. 
“Ya Tuhan kami, berilah kami apa yang telah Engkau 
janjikan kepada kami dengan perantaraan rasul-rasul 
Engkau. dan janganlah Engkau hinakan kami di hari 
kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji." 
(QS. Ali Imran: 194) 
8. Doa mohon kebaikan. 
gie ghi giihi gie Din glasi cg 
biai lali aiii Ga J dal 
Rabbi adkhilnii mudkhola shidqin wa akhrijnii mukhra- 
ja shidgin waj'allii min ladunka sulthaanan nashiiraa. 
"Ya Tuhan-ku, masukkanlah aku secara masuk yang benar 
dan keluarkanlah (pula) aku secara keluar yang benar 
dan berikanlah kepadaku dari sisi Engkau kekuasaan 


yang menolong.” (QS. al-Isra: 80) 
9. Doa mohon keselamatan keluarga. 


Kae a zi 53 


ees .. 
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"Ya Tuhanku selamatkanlah aku beserta keluargaku da- 
ri (akibat) perbuatan yang mereka kerjakan." (QS. asy- 
Syu'ara: 169) 


-> t at Te ae H NA 
(yaaa) | asal Je kas | a 


Rabbing shurnii “alal gaumil mufsidiin. 

“Ya Tuhanku, tolonglah aku (dengan menimpakan azab) 

atas kaum yang berbuat kerusakan itu." (OS. a-Ankabut: 30) 
10. Doa mohon lingkungan yang baik. 


ba DÍ dasta Glaf obn AHA Oia Ga La, A Ui 
bisa Gal isa lih dast Ws abal 


Rabbanaa akhrijnaa min hadzihil garyatidz dzaalimi 
ahluhaa waj'allanaa min ladunka waliyyaa waj'allanaa 
min ladunka nashiiraa. 
"Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Me- 
kah) yang zalim penduduknya dan berilah kami pelin- 
dung dari sisi Engkau, dan berilah kami penolong dari 
sisi Engkau!" (OS. an-Nisa: 75) 
11. Doa keselamatan dan bangunan indah di surga. 
Ósta bsa tên Ud g Gi Ibis J oil 35 
SANA Ga jazia aka 
Rabbib nil ii “indaka baitan fil jannati wa najjinii min 
firauna wa “amalihi wa najjinii minal gaumidz dzaalimiin. 
"Ya Rabb-ku, bangunkanlah untukku sebuah rumah 
di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari 
Fir'aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari 
kaum yang zalim.” (OS. at-Tahrim: 11) 
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12. Doa terhindar dari kedengkian. 
Jaki Yi olayi Gaza GAN (lgsg bhabi b5 
king casts NG 141 S Se kandh g 
Rabbanagh firlanaa wali ikhwaaninal ladziina sabaquu- 
naa bil iimaani wa laa taj'al fii guluubinaa ghillal lilla- 
dziina aamanuu. Rabbanaa innika ra uufur rahiim. 
“Ya Rabb kami, beri ampunlah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dulu dari kami, 
dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam 
hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Rabb 
kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi Maha 
Penyayang.” (QS. al-Hasyr: 10) 
13. Doa sapu jagat. 
glás lg iias SSM 33 ias Lal d Gatel 
JG 
Rabbanaa aatinaa fid dun yaa hasanatan wa fil aakhirati 
hasanatan wa qinaa 'adzaabannaar. 
"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa ne- 
raka." (QS. al-Baqarah: 201) 
14. Doa mohon ampun untuk kedua orang tua. 
- ato. 720. Saite aa ... ofo 
dalami Agis p33 Seha Ga yai Us 
Rabbanagh firlii waliwaalidayya wa lilmu miniina yau- 
ma yaguumul hisaab. 
“Ya Tuhan kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu 


bapaku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari 
terjadinya hisab (hari kiamat).” (QS. Ibrahim: 41) 
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15. Doa mohon ampun untuk kedua orang tua dan kebina- 
saan orang zalim. 
isgal add gai S3 Ss Gad dah 25 

BLY Gajah SA srah; 

Rabbigh firlii waliwaali dayya wa liman dakhala baitii 
mu'minan wa lil mu'miniina wal mu'minaati wa laa ta- 
zididz dzaalimiina illaa tabaaraa. 
“Ya Tuhankul ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang 
masuk ke rumahku dengan beriman dan semua orang 
yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah 


Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu se- 
lain kebinasaan." (QS. Nuh: 28) 


bisa a 5 Jis 
Waqur rabbir hamhumaa kamaa rabbayaanii shagiiraa. 
"Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagai- 
mana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil." 
(QS. al-Isra: 24) 
16. Doa memohon ampunan dan istikamah. 


Galah iai Gal 3 Góbi (15333 Ghati Ii 


opisi asili Ja ai 
Rabbanagh firlanaa dzunuubanaa wa israafanaa fii am- 
rinaa wa tsabbit agdaamanaa wan shurnaa “alal gaumil 
kaafiriin. 
"Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindak- 
an-tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan 
kami dan tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah 
kami terhadap kaum yang kafir." (OS. Ali Imran: 147) 


17. 


18. 
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Doa mohon ampunan dan rahmat. 


UWA WAYA Las Sa Garut 
Rabbanaa aamannaa faghfirlanaa war hamnaa wa anta 
khairur raahimiin. 

“Ya Tuhan kami, kami telah beriman, maka ampunilah 
kami dan berilah kami rahmat dan Engkau adalah pem- 
beri rahmat yang paling baik.” (QS. al-Mukminun: 109) 


Gian! 34 K5 if; a5. “415 PETI Ka 5 
Rabbigh fir warham wa anta khairur raahimiin. 
"Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah rahmat, dan 
Engkau adalah pemberi rahmat yang paling baik." (OS. 
al-Mukminun: 118) 


Doa mohon Mar dosa. 


bs IR anzia sa al op La talb Gg 
| Sai 


. Rabbanaa dzalamnaa anfusanaa wa illam taghfirlanaa 


19. 


wa tarhamnaa lanakuunanna minal khaasiriin. 

"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sen- 
diri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan mem- 
beri rahmat kepada kami, niscaya pastilah kami terma- 
suk orang-orang yang merugi.” (QS. al-A'raf: 23) 

Doa tobat dan menyadari keterbatasan manusia. 


Yj led Jos u aliul if HAN as 
Sani Ga SS Ar pais 


& 
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Rabbi innii a'uudzubika an as'aluka maa laisa lii bihii 
'ilmun wa illaa taghfirlii wa tarhamnii akun minal khaa- 
siriin. 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung kepada 
Engkau dari memohon kepada Engkau sesuatu yang aku 
tiada mengetahui (hakikat)nya. Dan sekiranya Engkau 
tidak memberi ampun kepadaku, dan (tidak) menaruh 
belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan termasuk 
Orang-orang yang merugi." (OS. Hud: 47) 
20. Doa mohon ampun dari kekhilafan. 
ije aai Lag og pabl gudi Gaal Ga) ó 
Bharat pib éii Gih 
Rabbi innii dzalamtu nafsii faghfirlii. Rabbi bimaa 
an'amta 'alayya falan akuuna dzahiiral lilmujrimiin. 
“Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya 
diriku sendiri karena itu ampunilah aku. Ya Tuhanku, 
demi nikmat yang telah Engkau anugerahkan kepadaku, 
aku sekali-kali tiada akan menjadi penolong bagi orang- 
orang yang berdosa." (OS. al-Oasas: 16-17) 
21. Doa mohon kesabaran atau ketetapan dalam Islam. 


SSM Jaat bya Sada AM Ha Gia Oh 
555013 Lia a aa il ads agal bÓ 

ze s EOE TETIT boz 

Saka gas; alis (6833 

Rabbi qad aataitanii minal mulki wa 'allamtanii min 
ta'wiilil ahaadiitsi faathiras samaawaati wal ardhi anta 


waliyya fid dunyaa wal aakhirati tawaffanii musliman 
wa alhiqnii bish shaalihiin. 


22. 
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“Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerah- 
kan kepadaku sebagian kerajaan dan telah mengajarkan 
kepadaku sebagian tabir mimpi. (Ya Tuhan) pencipta langit 
dan bumi. Engkaulah pelindungku di dunia dan di akhirat, 
wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan gabungkanlah 
aku dengan orang-orang yang saleh.” (QS. Yusuf: 101) 


bieli ladi biso bile bil bs 

Rabbanaa afrigh ʻalainaa shabran wa tawaffanaa mus- 
limiin. 
“Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami 
dan wafatkanlah kami dalam keadaan berserah diri (ke- 
pada-Mu)." (QS. al-A'raf: 126) 
Doa mohon keluarga tetap dalam islam 

AA : P Gi; 3 Ar ji ka a ji cs SG) WA 21925 Li 
Galis, ai Bara Kal Gi as Il ciali ' 

pegi! SA ii GE) Gale Sadi 

Rabbanaa tagabbal minnaa innaka antas samii'ul “aliim. 
Rabbanaa waj'alnaa muslimaini laka wa min dzurriyy- 
atinaa ummatan muslimatan laka wa arinan manaa si- 
kanaa wa tub 'alainaa innaka antat tawwaabur rahiim. 
“Ya Tuhan kami terimalah daripada kami (amalan 
kami), sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mende- 
ngar lagi Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadikanlah 
kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau 
dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami umat yang 


tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada 
kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, 
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dan terimalah tobat kami. Sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha Penerima Tobat lagi Maha Penyayang.” 
(QS. al-Baqarah: 127-128) 

23. Doa kekuatan iman. 


ag (5353 Gjat Usi Lij G5 óli; gfi 

Alladziina yaquuluuna rabbanaa innanaa aamannaa 
faghfirlanaa dzunuubanaa wa qinaa “adzaaban naar. 
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman, 
maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah 
kami dari siksa neraka.” (QS. Ali Imran: 16) 

34. Doa mohon ketetapan hati dan dimasukkan ke dalam 
umat Muhammad saw. 


za Lisá gaas bagi Abii Lay Wates, 


Rabbanaa aamannaa bimaa anzalta wattaba'nar rasuu- 
la faktubnaa ma'asy syaahidiin. 

“Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada apa yang 
telah Engkau turunkan dan telah kami ikuti rasul, karena 
itu masukanlah kami ke dalam golongan orang-orang 
yang menjadi saksi (tentang keesaan Allah)." (OS. Ali 
Imran: 53) 


id isa GS dang AS Ang kuzia GAY LS 
piil pÚ Role AL) s5" AH Si IE) KE 
sai Cadas Y ad ó da SS 


35. 


36. 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


Rabbanaa laa tuzigh guluubanaa ba'da idzhadaitanaa 
wahablanaa mil ladunka rahmatan innaka antal wah- 
haab. Rabbanaa innaka jaami'un naasi liyaumil laa rai- 
ba fiihi innallaaha laa yukhliful mii'aad. 

"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan hati kami 
condong kepada kesesatan sesudah Engkau beri petun- 
juk kepada kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat 
dari sisi Engkau; karena sesungguhnya Engkau-lah Maha 
Pemberi (karunia). Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau 
mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan 
pada) hari yang tak ada keraguan padanya. Sesungguh- 
nya Allah tidak menyalahi janji.” (QS. Ali Imran: 8-9) 


Doa minta petunjuk dan rahmat. 
PAR 68 > Tana Se PREA E Taw” 
lais Gal GA GÍ #29 2353 SA) OA bails 
Rabbanaa aatinaa mil ladunka rahmatan wahayyi' la- 
naa min amrinaa rasyadaa. 
"Wahai Tuhan kami, berikanlah rahmat kepada kami 


dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk 
yang lurus dalam urusan kami {ini)." (QS. al-Kahfi: 10) 


Doa selalu menjaga shalat 
zia 4 a Pai ... fe dh 
sl Yasa L5 ana byas Saladi maza Gladi c5 
Rabbij “alnii mugiimash shalaati wa min dzurriyyatii 
rabbanaa wa tagabbal du'aa. 
“Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang- 


orang yang tetap mendirikan shalat. Ya Tuhan kami, 
perkenankanlah doaku.” (QS. Ibrahim: 40) 
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37. Doa mohon keluarga yang baik. 
BARAKAH ba LI Sah b5 
Lala gaai 
Rabbanaa hablanaa min azwaajinaa wa dzurriyyaati- 
naa qurrata a'yun waja'alnaa lil muttagiina imaamaa. 
"Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami istri- 
istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati 
(kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang 
yang bertakwa.” (QS. al-Furqan: 74) 


38. Doa mohon keturunan dan perlindungan selama mendi- 
diknya. 
PFC 2% = aaa Tt LL ujon 
SE gga UMR a alas Ga Ol Esi HI 5 
da tgh óh Sa ila * Ailai a Lil 
Si SAN 
Rabbi innii nadzartu laka maa fii bathnii muharraran 
fataqabbal minnii innaka antas samii'ul 'aliim. Wa innii 
u'iidzuhaa bika wa dzurriyyatahaa minasy syaithaanir 
rajiim. 
"Ya Tuhanku, sesungguhnya aku menazarkan kepada 
Engkau anak yang dalam kandunganku menjadi hamba 
yang saleh dan berkhidmat. Karena itu terimalah (nazar) 
itu dari padaku. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan aku mohon 
perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya 


kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang 
terkutuk." (QS. Ali Imran: 35-36) 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


39. Doa mensyukuri karunia Allah. 
des Ja caai gil alang SAI GI asii 15 
den BA S3 Lelo Yai a 
bila) Halus 


Rabbi auzi'nii an asykura ni'matakallatii an'amta 'alayya 
wa'alaa waalidayya wa an a'mala shaalihan tardhaahu 
wa adkhilnii birahmatika fii “ibaadikash shaalihiin. 

"Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 
nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku 
dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk menger- 
jakan amal saleh yang Engkau ridhai, dan masukkan- 
lah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba- 
hamba-Mu yang saleh." (OS. an-Nami: 19) 


ge Ja canif adl Biang KT Sl WA 
Blu d d db asi Ala dal a gang 
SA Ga ls HI Shi 
Rabbi auzi'nii an asykura ni'matakallatii an'amta 
'alayya wa'alaa waalidayya wa an a'mala shaalihan tar- 
dhaahu wa ashlih lii fii dzurriyyatii innii tubtu ilaika wa 
innii minal muslimiin. 
"Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nik- 
mat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan 
kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat 
amal yang saleh yang Engkau ridhai, berilah kebaikan 


kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cu- 
cuku. Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan 
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sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri." (OS. al-Ahgaf: 15) 

40. Doa syukur minta petunjuk surga dan minta petunjuk ke 
jalan yang lurus. 


SISI Gi eta NA Gaa gal a aai 
ubi Giaa 
Alhamdulillaahil ladzii hadaanaa lihaadzaa wa maa 
kunnaa linahtadiya laulaa an hadaanallaah. 
"Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami 
kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan 
mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi kami pe- 
tunjuk.” (QS. al-A'raf: 43) 
salaki bhial Gaal 
Ihdinash shiraathal mustaqiim. 
“Tunjukilah kami ke jalan yang lurus.” (QS. al-Fatihah: 6) 
41. Doa mohon hikmah dan masuk surga. 


J Uar Sha gadi dua G3 
ais ai ASAM j gie Ola 


* kai) 
Rabbi hablii hukman walhiknii bish shaalihiin waj'allii 
lisaana shidgin fil aakhiriin waj'alnii min waratsatin 
na'iim. 
"Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku hikmah dan masuk- 
kanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang saleh. 
Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang- 
orang (yang datang) kemudian. Dan jadikanlah aku 
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termasuk orang-orang yang mempusakai surga yang 
penuh kenikmatan.” (QS. asy-Syu'ara: 83-85) 


42. Doa mohon keluasan rahmat. 


G G gi pak tles 4255 sisa E Gadang Ui 


a At aii Oli jaga Mann NANG 
. aghi isa gho a a sii 


As zali SA maa 
SINI dian 423 Jaa 12595 TAMAK byas SAI 


“mabali a 3A 
Rabbanaa wasi'ta kulla syai in rahmatan wa 'ilman faghfir 
lilladziina taabuu wattaba'uu sabiilaka wagihim 'adzaa- 
bal jahiim. Rabbanaa wa adkhilhum jannati “adnillatii 
wa'attahum wa man shalaha min aabaa ihim wa azwaa- 
jihim wadzurriyyaatihim. Innaka antal “aziizul hakim. 
Wagihimus sayyi'aati waman tagis sayyi'aati yaumaidzin 
faqad rahimtahu wa dzaalika huwal fauzul 'adziim. 
"Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi se- 
gala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang 
yang bertobat dan mengikuti jalan Engkau dan peliha- 
ralah mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala. Ya 
Tuhan kami, dan masukkanlah mereka ke dalam surga 
'Adn yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan 
orang-orang yang saleh di antara bapak-bapak mereka, 
dan istri-istri mereka, dan keturunan mereka semua. Se 
sungguhnya Engkaulah yang Mahaperkasa lagi Mahabi- 
“jaksana. Dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. 


sj— 
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dan orang-orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) 
kejahatan pada hari itu maka sesungguhnya telah Engkau 
anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah kemenangan 
yang besar." (QS. al-Mukmin: 7-9) 

43. Doa mohon kesempurnaan nur ilahi. 

Siah sisi UB Je BO) a a jail G5 
Rabbanaa atmim lanaa nuuranaa waghfirlanaa innaka 
“alaa kulli syai'in qadiir. 

"Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami 
dan ampunilah kami, sesungguhnya Engkau Mahakuasa 
atas segala sesuatu." (QS. at-Tahrim: 8) 

44. Doa mohon keadilan. 


SN cils gadh bagi iss Li gas UG 


Rabbanaf tah bainanaa wabaina qauminaa na wa 
anta khairul faatihiin. 

“Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan 
kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah pemberi 
keputusan yang sebaik-baiknya.” (QS. al-A'raf: 89) 


Ja baiti Sasa) dng Gah $5 05 

bka 

Rabbihkum bilhaggi wa rabbunar rahmaanul musta'aanu 

“alaa maa tashifuun. 

"Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan adil. Dan Tu- 

han kami ialah Tuhan yang Maha Pemurah lagi yang 

dimohonkan pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu 

katakan." (QS. al-Anbiya: 112) 
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45. Doa mohon dicintai umat. 
PR Wa bas AA, 
Leg rn age net z asaba a aĵ 
KKA aa aill Gya ial jagd] 
Rabbanaa liyuqiimush shalaata faj'al af'idatan minan 
naasi tahwii ilaihim warzughum minats tsamaraati 
la'allahum yasykuruun. 
“Ya Tuhan kami (yang demikian itu) agar mereka 
mendirikan shalat, maka jadikanlah hati sebagian ma- 
nusia cenderung kepada mereka dan beri rezekilah 
mereka dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka 
bersyukur.” (QS. Ibrahim: 37) 
46. Doa mohon diberi pemikiran agama. 


pelat Si Iiis aga Yig jaga dails Li 


aSa zizali Edf SE) agi saji ous 


Rabbanaa wab'ats fiihim rasuulan minhum yatluu 'alai- 
him aayaatika wayu'allimuhumul kitaaba wal hikmata 
wayuzakkiihim innaka antal 'aziizu! hakim. 

“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang rasul 
dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepa- 
da mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada 
mereka al-Kitab (al-Qur'an) dan al-Hikmah (as-Sunah) 
serta mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah 
yang Mahakuasa lagi Mahabijaksana.” (OS. al-Bagarah: 
129) 


— — 


47. 


48. 


49. 
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Doa mohon diberi kedudukan mulia. 


GIF A il ka i abil 23 
Rabbi anzilnii munzalam mubaarakan wa anta khairul 
munziliin. 
“Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat yang diber- 
kati, dan Engkau adalah sebaik-baik yang memberi tem- 
pat." (QS. al-Mukminun: 29) 
Doa mohon keselamatan dari penguasa yang zalim. 
slg dong Ol 3" a Ga GS 5 
a Da EBRU AA 
Rabbi najjinii minal gaumidz dzaalimiin. Rabbi ayyah- 
diyanii saw.aa as sabiil. Rabbi innii lima anzalta ilayya 
min khairin fagiir. 
"Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-orang yang 
zalim itu. Mudah-mudahan Tuhanku memimpinku ke 
jalan yang benar. Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku." (OS. al-Oasas: 21,22, 24) 
Doa mohon kebinasaan orang zalim. 
NE BA LIA KANA I SU Iy Mar 
majas ój ój * Bhs Sya ba ya Dai 
- z POTET 3 
PUS bat Y Gali V3 Hse lhas 
Rabbi laa tadzar 'alal ardhi minal kaafiriina dayyaaraa. 
Innaka intadzarhum yudhilluu “ibaadaka walaa yaliduu 
illaa faajiran kaffaaraa. 


"Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun 
di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. Se- 


|| 
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sungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, nis- 
caya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan 
mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat 
maksiat lagi sangat kafir.” (QS. Nuh: 26-27) 


50. Doa mohon kebinasaan harta orang zalim. 
Lai ga Ai E Bana cái Gg 
Ja ca G5 aya dua yi o (si 
Iig ú Nahi YA at Je ih 
i 


Rabbanaa innaka aataita fir'auna wa mala'uhuu ziina- 
tan wa amwaalan fil hayaatid dun yaa. Rabbanaa liyud- 
hilluu 'an sabiilika. Rabbanaa athmis 'alaa amwaali- 
him wasydud 'alaa guluubihim falaa yu'minuu hattaa 
yarawul 'adzaabal aliim. | 

"Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi 
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya per- 
hiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia. Ya 
Tuhan kami, akibatnya mereka menyesatkan (manusia) 
dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta 
benda mereka dan kunci matilah hati mereka, maka 
mereka tidak beriman hingga mereka melihat siksaan 
yang pedih." (QS. Yunus: 88) 

51. Doa tabah menghadapi musuh. 


Ja ba kaliii ag biso Lila bi L5 


Sya asil 


js — 
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Rabbanaa afrigh “alainaa shabaran wa tsabbit agdaa- 
manaa wangshurnaa “alal qaumil kaafiriin. 
"Ya Tuhan kami, tuangkanlah kesabaran atas diri kami, 
dan kokohkanlah pendirian kami dan tolonglah kami 
terhadap orang-orang kafir." (QS. al-Baqarah: 250) 

52. Doa mohon negeri aman dan makmur. 


Ga aa ba alai Gang An a 
SA asala di aga Gih 


Rabbij'al haadzaa baladan aaminan warzug ahlahuu 
minats tsamaraati man aamana minhum billaahi wal 
yaumil aakhir. 

“Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman 
sentosa dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada 
penduduknya yang beriman di antara mereka kepada 
Allah dan hari kemudian." (OS. al-Bagarah: 126) 


aii ON FEVER Berak 1a Jab SS 

aliari 

Rabbij'al haadzal balada aaminan wajnubnii wabani- 
yya an na'budal ashnaam. 

“Ya Tuhanku, jadikanlah negeri Ini (Mekah), negeri yang 

aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucukd dari- 

pada menyembah berhala-berhala." (QS. Ibrahim: 35) 

53. Doa induk dari segala doa. 


* ialll IA aiall jahil AN is 
dya dai AJ sad aga elh * aaa] ya 
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IN baha "petai! Lhal bai)? Giat 
AA IY . ‘Í; 43 Fi AA KE . Ar - sai 


Bismillaahir rahmanir rahiim. Alhamdu lillaahi rabbil 'aa- 
lamiin. Arrahmaanir rahiim. Maaliki yaumiddin. lyyaa- 
ka na'budu wa iyyaaka nasta'iin. Ihdinash shiraathal 
mustagiim. Shiraatal ladziina an'amta “alaihim ghairil 
maghdhuubi “alaihim waladhdhaalliin 
"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Yang me- 
nguasai di hari pembalasan. Hanya Engkaulah yang kami 
sembah, dan hanya kepada Engkaulah kami meminta 
pertolongan. Tunjukilah kami jalan yang lurus, (yaitu) 
jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan 
(pula jalan) mereka yang sesat." (OS. al-Fatihah: 1-7) 
54. Doa apabila bangun malam. 
Sa pakta ON Hey a Sl pal) 
aii ali kN I; tals SS Adil Sas lu 
dai Si GE) asg A Ya J ehg GENAH) 
Laa ilaaha illaa anta subhaanaka allaahumma astagh- 
firuka lidzambii wa as'aluka rahmataka. Allaahumma 
zidnii 'ilman wa laa tuzigh galbii ba'da idzhadaitanii 
wa hablii mil ladunka rahmatan innaka antal wahhaab. 


“Tidak ada Tuhan melainkan Engkau, Mahasuci Eng- 
kau, ya Allah aku mohon ampun kepada-Mu bagi dosa- 


a TA 
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dosaku, aku memohon kepada-Mu rahmat-Mu, ya Al- 
lah tambahkanlah aku ilmu, jangan Engkau gelincirkan 
aku setelah aku mendapat petunjuk dari-Mu, berilah 
aku rahmat dari sisimu, karena hanya Engkaulah Maha 
Pemberi.” (HR. Abu Daud) 

55. Doa setelah shalat Tahajud. 


bras GA Sa Si FAT 
D a A A Sal Ali, a 
bis yag SAN 4 Eii sadi Ni, bh 
NU, Sa anan Gali Sai Sandi i, , opa 
jg, SSI g iais, 35 alis, 32 
aa KA t ala ale tdl Jio iais, G5 If 
EK aies, dal a, takai ah aii, $ 
rn dajal Ol, Ż D 
, kalan Sg padagang Lansia Jaú 
UN c Wa ka Sla 
AA) 65595 013595, eii S 


Allaahumma lakal hamdu anta qayyimus samaawati 
wal ardhi wa man fiihinna, walakal hamdu laka mulkus 
samaawaati wal ardhi wa man fiihinna, wa laka! ham- 
du anta nuurus samaawaati wal ardhi wa man fiih- 
inna, walakal hamdu antal haggu wawa'dukal haqqu, 
waligaa'uka haqqi, waqauluka haqqi, wal jannatu 


- 


£ 


“ 
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haggu wannaaru haggu, wannabiyyuuna haggu, wa 
Muhammadun shallallaahu “alaihi wasallama haggu, 
wassaa'atu haggu, allaahumma laka aslamtu, wabika 
aamantu, wa'alaika tawakkaltu, wailaika anabtu, wabi- 
ka khaashamtu, wailaika haakamtu, faghfirlii maaga- 
ddamtu wa maa akhkhartu, wa maa asrartu wa maa 
a'lantu, wa maa anta a'lamu bihii minnii, antal muqad- 
dimu wa antal mu'akhkhiru, laa ilaaha illaa anta, wa laa 
haula wa laa quwwata illaa billaah. 
“Ya Allah bagi-Mu segala puji, Engkau adalah penegak 
langit dan bumi dan siapa saja yang ada di dalamnya, 
bagi-Mulah segala puji, bagi-Mu kekuasaan langit dan 
bumi serta orang-orang yang ada di dalamnya, bagi-Mu 
segala puji, Engkau adalah cahaya langit dan cahaya 
bumi serta orang-orang yang ada di dalamnya, dan bagi- 
Mu segala puji, Engkau adalah al-Haq (kebenaran), jan- 
ji-Mu adalah haq (benar), pertemuan dengan-Mu nanti 
adalah haq, firman-Mu adalah haq, surga dan neraka 
adalah haq, para nabi adalah haq, Muhammad adalah 
haq, hari kiamat adalah haq. Ya Allah kepada-Mu aku 
berserah diri, dengan-Mu aku beriman, kepada-Mu aku 
bertawakal, kepada-Mu aku kembali, karena-Mu aku 
bermusuhan, kepada-Mu aku tunduk pada hukum-Mu, 
maka ampunilah dosaku yang terdahulu dan sesudah- 
. nya, yang aku sembunyikan dan aku tampakkan, apa 
yang Engkau ketahui dariku, Engkaulah yang dahulu 
dan yang akhir, tidak ada Tuhan melainkan Engkau, ti- 
dak ada daya upaya dan kekuatan kecuali dari Allah.” 
(HR. Bukhari) 


Doa-Doa Mustajab Orang Tua untuk Anaknya 


56. Doa ketika terbangun dari tidur karena mimpi buruk. 
Sa die dah óa ASLI) dl lab; 3321 


KA APA | sané 023, oole 
A'uudzu bikalimaatillaahit taammati min ghadhabihi 
wa 'igaabihi wa syarri “ibaadihi, wa min hamazaatisy 
syayaathiin. 
“Aku memohon perlindungan kepada-Mu dengan kalimat 
yang sempurna dari marah dan siksa-Nya, dari kejahat- 
an hamba-Nya, dari godaan (himpitan) para syaitan, dari 
kehadiran mereka.” (HR. Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasa'i) 

57. Doa ketika sulit tidur. 
bhal 2339 ATA al alid Sa [5 saii 
va bls J $, Sa bLAN Sd, dila; 
SBI Sa ge Lis ol Giaa aa 
ha BBS, Bl Si, a 

Allaahumma rabbis samaawaatis sab'i wa maa adzal- 
lat wa rabbal ardhiina wa maa agallat wa rabbasy 
syayaathiini wa maa adhallat kun lii jaaran min syarri 
khalgika ajma'iin, an yafrutha 'alayya ahadum minhum, 
au an yathghaa, “azza jaaruka, wa tabaarakas muka. . 
“Ya Allah Tuhan langit yang tujuh dan apa yang dinaungi, 
Tuhan pemelihara bumi dan apa yang ada di dalamnya. 
Tuhan para saitan dan yang telah disesatkannya. Berilah 
perlindungan kepadaku dari kejahatan makhluk-Mu se- 
luruhnya, dan dari sikap kesewenangan seseorang kepa- 


daku, atau kelewat batas, untuk itu kuatkanlah perlin- 
dungan-Mu dan keberkahan nama-Mu.” (HR. Thabrani) 
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Ata ta aii, Syal laan, A34 ola kad 
s AÍ sesak R33 PA Panai 
Ne LAWU ls 
Allaahumma ghaaratin nujuumu, wahada'atil 'uyuuna, 
wa anta hayyun gayyuumun, laa ta'khudzuka sinatun 
wa laa naumun yaa hayyu yaa gayyuumuh dii'i lailii, 
wa anim 'ainii. 
“Ya Allah, bintang-bintang telah lenyap, dan mata-mata 
telah terpejam, Engkaulah yang hidup dan yang tegak 
tegar, tidak mengantuk dan tidak tidur wahai yang 
hidup dan yang tetap berdiri. Berilah ketenangan pada 
malam ini dan tidurkanlah mataku.” (HR. Ibnus Sunni) 
58. Doa sesudah shalat Istikharah. 


WA NANA a APA PH zl PO) 
dad: SEN, Ke 
aa San Si Cai, alel V3 alai 
Gi HNS Eks (gada AM Ida Gl Alai 
Bad Ó ali; aloke: JSI (jai BALAS galah 
pa BIL a 
JSI a a galan yi IA 
AA Na ja all 4 sizl 
Seni 
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Allaahumma innii astakhiiruka bi'ilmika, wa astagdiruka 
biqudratika, wa as'aluka min fadhlikal “adziim, fainnaka 
taqdiru walaa aqdir, wa ta'lamu wa laa a'lam, wa anta 
“allaamul ghuyuub, allaahumma inkunta ta'lamu anna 
haadzal amri wayusammii haajatuhu khairun lii fii diinii 
wa ma'aasyii wa “aagibati amrii au gaala: “aajiilihi wa 
aajiilihi faqdirhu lii wa yassirhu lii tsumma baarik lii fiihi, 
wa inkunta ta'lamu anna haadzal amri syarrun lii fii di- 
ini wa ma'aasyii wa'aaqibati amrii au qaala: 'aajiilihi wa 
aajiilihi fashrifhu 'annii washrifnii “anhu waqdirlil khaira 
haitsu kaana tsumma ardhinii bihii. 

“Ya Allah, aku beristikharah (mohon pilihan yang paling 
baik) kepada-Mu dengan ilmu-Mu, aku mohon kemam- 
puan dengan kuasa-Mu, dan aku mohon keutamaan-Mu 
dengan keagungan-Mu. Karena Engkau mampu sedang- 
kan aku tidak mampu, Engkau lebih tahu sedangkan 
aku tidak tahu dan Engkau pula yang paling mengerti 
tentang hal-hal gaib. Ya Allah, sekiranya Engkau menge- 
tahui bahwasanya urusan ini baik untukku bagi perkara 
agamaku, urusan kehidupanku, dan akibat yang mun- 
cul belakangan, cepat atau lambat, maka mampukanlah 
aku melakukannya, mudahkanlah untukku, dan berilah 
keberkahan kepadaku padanya. Dan sekiranya urusan 
ini buruk bagiku untuk urusan agamaku, kehidupanku, 
akibat nantinya, cepat atau lambat, jauhkanlah ia dari- 
ku dan jauhkanlah aku darinya dan berilah yang paling 
baik bagiku, kemudian ridhailah aku dengannya.” (HR. 
Bukhari) 
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59. Doa sesudah shalat Hajat. 


yadi a Sa pi SI maai “da Sy al Y 


>34 JILI iki Lg adi Sandi, esai 
HÉ ba dalil Mpaka pala aab 

Yg da3 Y LS JELY, oil bya MO 
nai Y La) Sip 2315 Ya 25253 9) LA 
Sa AL 


Laa ilaaha illallahul haliimul kariimu subhaanallaahi 
rabbil 'arsyil 'adziimi, alhamdulillaahi rabbil 'aalamiina 
as'aluka muujibaati rahmatika wa'azaaimi maghfiratika 
wal ghaniimati min kulli birrin wassalaamata min kulli 
itsmin, laa tada'lii dzamban illaa ghafartahuu wa laa 
hamman illaa farajtahuu wa laa haajatan hiya laka ri- 
dhan illaa gadhaitahaa yaa arhamar raahimiin. 

“Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Mahalembut lagi 
Mulia. Mahasuci Allah Allah, Tuhan Arsy yang agung. 
Segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam. Aku memo- 
hon curahan rahmat-Mu, curahan ampunan-Mu, terjauh 
dari dosa, hasil dari setiap kebaikan, selamat dari se- 
gala dosa, jangan biarkan aku melakukan dosa kecuali 
Engkau mengampuninya, jangan biarkan aku mengeluh 
kecuali Engkau berikan kepadaku jalan keluarnya, tidak 
pula suatu hajat yang Engkau ridha kepadanya melain- 
kan Engkau mau memenuhinya, Ya Allah Yang Maha 
Pengasih.” (HR. Tirmidzi, Nasa'i, dan Ibnu Majah) 
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60. Doa kesukaran hidup, kegelisahan dan kesedihan. 


61. 


PATI PG ad 
bhalai aa mikali serai 
Laa ilaaha illallaahul kariimul “adziimu subhaanahu 
tabaarakallaahu rabbul 'arsyil “adziim, alhamdulillahi 
rabbil “aalamiin. 
“Tidak ada Tuhan kecuali Allah Yang Mahamulia, Yang 
Mahaagung, Mahasuci la yang Mahaberkah, Allah Tu- 
han Arsy yang agung. Segala puji bagi Allah Tuhan 
sekalian alam.” 
Doa ketika m musibah. 


die AN Oa ai) b db 
OER DÜ giat 


Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uuna allaahumma 
“indaka ahtasibu musiibatii fa'ajurnii fiihaa wa abdilnii 
minhaa khairaa. 

“Sesungguhnya kita milik Allah dan kepada-Nya lah kita 
akan kembali. Ya Allah, kepada-Mu lah aku mengadu- 
kan musibah yang aku alami, maka berilah aku pahala 
karenanya dan berilah aku ganti dari musibah tersebut 
kebaikan.” (HR. Tirmidzi dan Hakim) 


62. Doa ketika menghadapi perkara yang sulit. 


Sa Wazi Sila Masa Alas ta a NI 
Wi Sila) 
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Allaahumma laa sahla illaa maa ja'altahu sahlan, wa 
anta taj'alul hazna idzaa syi'ta sahlaa. 

“Ya Allah tidak ada kemudahan kecuali sesuatu yang 
Engkau menjadikannya mudah, dan Engkau yang men- 
jadikan sesuatu yang sukar menjadi mudah.” (HR. Ibnu 
Hibban) 


62. Doa ketika terlilit utang. 
Bad, Ga Blah bi HS asi AAN 
Dipan GAS 
Allahummak finii bihalaalika 'an haraamika waghninii 
bifadhlika 'amman siwaaka. 
“Ya Allah cukupkanlah aku dengan yang halal dan ter- 
hindar dari yang diharamkan Engkau. Dan kayakanlah 
aku dengan keutamaan (karunia)-Mu dan terhindar dari 
karunia yang bukan dari-Mu." (HR. Tirmidzi dan Hakim) 
63. Doa apabila menjenguk orang sakit. 
Y HAN Sg ah GUN A gand AAN 
Basa áa NG] sláa 
Allahumma adzhibil baasa rabbin naasisy fi wa an- 
tasy syaafii laa syifaa'a illaa syifaa'uka syifaa'an laa 
yughaadiru saqamaa. 
“Ya Allah Rabb manusia, hilangkanlah rasa sakit! Sem- 
buhkanlah karena Engkau adalah Penyembuh penyakit, 
tidak ada obat yang menyembuhkan melainkan obat 


dari-Mu, obat yang tidak menimbulkan rasa sakit sesu- 
dahnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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64. Doa ketika ziarah kubur. 

Sell Sial Ga dh dat aksie ASLI 
NGAEN a 
dasah A; Ud adil izi Yaa Adi 
aial laa Y Reli, MIA 

mkia liat 95 


Assalaamu 'alaikum ahlad diyaari minal mu'miniina wal 
muslimiina wa yarhamullaahul mustagdimiina minkum 
wal musta'khiriina wa innaa insyaa'allaahu bikum laa 
higuun. Nas'alullaaha lanaa walakumul 'aafiyata antum 
lanaa faratun wa nahnu lakum taba'un. Allaahumma 
laa tahrimnaa ajrahum wa laa tudhillanaa ba'dahum. 
“Kesejahteraan atas kalian wahai penghuni kubur, baik 
orang-orang yang beriman maupun orang-orang Islam, 
orang-orang yang Allah beri rahmat kepada orang-orang 
terdahulu maupun belakangan. Insya Allah aku akan 
menyusul kalian. Aku mohon kepada Allah untuk kami 
dan engkau kesejahteraan. Kalian semua adalah penda- 
hulu kami dan kami akan menyusul. Ya Allah, jangan 
halangi kami pahala bagi mereka. Dan jangan sesatkan 
kami sesudah mereka.” (HR. Muslim, Nasa'i, Ibnu Ma- 
jah, dan Ibnu Sunni) 


65. Doa untuk orang yang baru menikah. 
Jó d GSi pang Ale aka Af ah ail Shu 


Baarakallaahu laka wa baaraka 'alaika wajama'a baina- 
kumaa fii khaiir. 
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“Semoga Allah memberi keberkahan kepadamu dan 
atas kamu, semoga pula Allah mengumpulkan kamu 


` berdua dalam kebaikan.” (HR. Bukhari dan Muslim) 


66. 


67. 


68. 


Doa mohon perlindungan bagi anak kecil. 
dila olih Ke RAIN NK, Ike 
- as sp’ a 
449 git JE ab 
U'iidzuka bikalimaatillahit taammati min kulli syaithaani 
wa haammatin wa min kulli “ainin laammatin. 
“Aku lindungkan Engkau dengan kalimat-kalimat Allah 
Yang Sempurna, dari segala gangguan syaitan dan bina- 
tang yang berbisa dan dari ketajaman mata yang ber- 
pengaruh buruk.” (HR. Bukhari) 
Doa ketika ada yang mengungkapkan perasaan cinta. 
iisi gah agal 
Ahabbakal ladzii ahbab tanii lahuu. 
“Semoga Allah mencintaimu yang la menjadikan eng- 
kau mencintaiku karena-Nya.” (HR. Abu Daud, Nasa'i, 
dan Ibnu Hibban) 
Doa mohon kesehatan fisik. 


pil Gta g gali RA ai d gate RA 

bni ge 

Allaahumma 'aafinii fii badanii allaahumma 'aafinii fii 
sam'ii allaahumma 'aafinii fii basharii. 


“Ya Allah, sehatkanlah badanku. Ya Allah, sehatkanlah 
pendengaranku. Ya Allah, sehatkanlah penglihatanku." 
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Para nabi, rasul, dan para sahabat, serta malaikat adalah kekasaih- 
kekasih Allah. Mereka adalah hamba-hamba Allah yang mulia, di mana 
ketika mereka meminta sesuatu kepada Allah, permintaain itu pasti dika- 
bulkan. Lalu bagaimana dengan kita? Apakah kita sebagai manusia biasa, 
atau bahkan penuh dosa bisa menjadi kekasih Allah? 

Buku ini berisi uraian tentang cinta serta kasih sayang Allah dan 
makhluk ciptaan-Nya yang akan membuka pemahaman kita mengenai 
keindahan cinta sejati yaitu cinta kepada Allah swt. Buku ini juga men- 
guraikan betapa besarnya kecintaan Allah kepada kita, beberapa perkara 
berkaitan dengan cara untuk memperoleh dan mendatangkan cinta Allah, 
serta bukti-bukti kecintaan manusia kepada Allah. 

Buku ini juga memuat beberapa petuah bijak penuh hikmah dari 
Syaikh Abdul-Qadir Jailani. Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan 
doa-doa cinta serta kisah-kisah manusia yang mencintai dan dicintai Al- 
lah, sehingga dapat kita ambil teladan untuk mengokohkan cinta kasih kita 
kepada Allah. Dengan bekal cinta kasih kepada Allah ini, insya Allah kita 
dapat melalui kehidupan ini dengan penuh cinta, keindahan, dan kebaha- 
giaan. Sehingga pada akhirnya, insya Allah kita bisa benar-benar menjadi 
kekasih Allah, di mana segala sesuatu yang kita minta akan dikabulkan 
oleh Allah swt. 
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